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IV
KATA PENGANTAR
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, yai-
tu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah
pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan
kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pe
ngembangan bahasa ditujukan pada perlengkapan bahasa Indonesia sebagai sa-
rana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengiingkap berbagai aspek ke-
hidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu di-
lakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik
bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang penggu-
naan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat serta penyebar-
luasan beibagai buku pedoman dan hasil penelitian.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa d£ui sastra, baik Indonesia, daerah mau
pun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Departemen Pendidil^ dan Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan peneli
tian bahasa dan Sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra yang berkedudukan in (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Ba-
rat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Sela
tan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagj dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang boiceduduk-
an di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diperlu
as ke tiga provinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) M^uku.
Tiga tahun k^udian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperlu-
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as lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di
(16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Teng-
gara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Ja
karta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Ja
karta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Su
lawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan.
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya mena-
ngani penelitian bahasa dan sastr^ tetapi juga menangani upaya peningkatan
mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui penataran
penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai baik di ling-
kungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun
Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan Instansi lain
yang berkaitan.
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan sastra
serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana kerja
dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu,
dan masyarakat umum.
Buku Tipe-tipe Semantik Adjektiva dalam Bahasa Jawa ini merupakan sa-
lah satu hasil Proyek Penelitian Bahaa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Dae
rah Istimewa Yogyakarta tahun 1985/1986 yang pelaksanaannya dipercayakan
kepada tim peneliti dari Balai Penelitian Bahasa FPBS KIP Sanata Dharma di
Yogyakarta. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan uc^an teri-
ma kasih kepada Slamet Riyadi, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta beserta stafnya, dan
para peneliti, yaitu Syamsul Arifin, Gina, Dirgo Sabariyanto, Praptomo Bar-
yadi Isodorus.
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Lukman Hakim, pemimpin proyek; Drs. Farid Hadi,.sekretaris; A. Rachman
Idris, bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik, dan Ebah Suhaebah (staf)
yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan buku
ini. Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan k^ada Atika Sja'rmi, pen-
yunting naskah buku ini.
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Berbagai penelitian stmktur bahasa Jawa sudah banyak dilakukan orang.
Penelitian mengenai adjektiva bahasa Jawa pun sudah dilakukan dengan
pendekatan bentuk. Penelitian itu dilakukan oleh Wedhawati at. al. (1981)
dengan judul "Sistem Morfologi Kata Benda dan Kaia Sifat". Para pakar
bahasa Jawa tahun 50-an dan 60-an juga telah membicarakan masalah
adjektiva dalam buku tata bahasa. Istilah yang mereka pakai ialah tembung
kahanan Icata keadaan'. Beberapa buku yang mengungkapkan hal itu, antara
lain: Serat Parama Sastra Djawi Enggal (Dwidjasusana, 14—15),
Reringkesaning Paramasastra Djawi (Antun Suhono, 1983:73—79), Tata
Sastra (Hadiwidjana, 1967:27—^28). Pada umumnya buku-buku tersebut
hanya membahas dari segi bentuk, bukan dari segi makna. Penelitian ini akan
menggunakan pendekatan semantik. Dengan demikian, pendekatan adjektiva
secara semantik ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan deskripsi
bahasa Jawa.
Dilihat dari segi pemakaian bahasa, adjektiva tidak pemah berdiri sendiri;
adjektiva berfungsi sebagai atribut nomina. Atribut itu, jika dilihat dari segi
maknanya, dapat dikelompokkan dalam berbagai tipe mal^. Kemudian, kalau
ditelusuri lebih jauh, perbendaharaan konsep makna tipe tertentu yang
dimiliki oleh bahasa-bahasa di dunia tidak sama. Misalnya, jumlah kata yang
menyatakan 'wama' dalam bahasa Inggris tidak sama dengan jumlah kata yang
menyatakan 'wama' dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini akan dapat
memberikan gambaran perbendaharaan konsep makna adjektiva dalam bahasa
Jawa.
Selain dari hal yang dikemukakan di atas, tulisan ini banyak
mengungkapkan identitas makna kata sehubungan dengan unsur makna yang
dimilikinya dan kolokasi spesiHk yang dimiliki oleh kata itu. Misalnya,
perbedaan makna kata abang 'merah' dan jrabang 'merah' diungkapkan
sehubungan dengan unsur makna yang dimiliki dan kolokasinya. Oleh sebab
itu, penelitian ini sangat penting untuk pengajaran bahasa Jawa.
1.2 Masalah
Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu Tipe-tipe Semantik Adjektiva
Bahasa Jawa^ masalah yang akan dipecahkan di dalam penelitian ini ialah
tipe-tipe makna adjektiva bahasa Jawa dengan pendekatan tertentu (Lihat 1.4).
Langkah berikumya yang perlu diamati ialah hieraiki makna kata-kata yang
mendukung tipe atau subtipenya. Kata-kata yang menjadi anggota tipe atau
subtipe pada umumnya mempunyai kata standar. Misalnya, kata jrabang
Tcemerah-merahan', menger-menger 'sangat merah', wama standar untuk kedua
kata itu ialah abang 'merah'.
Hal lain yang perlu diamati ialah hal-hal yang membedakan kata-kata yang
mendukung anggota tipe-tipe itu. Apakah perbedaan maknanya terletak pada
kolokasinya atau pada unsur makna yang dimiliki kata-kata itu ataukah hal
lainnya.
1.3 Tujuan
Seperti yang telah dikemukakan pada 1.2, penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan tipe-tipe makna adjdctiva bahasa Jawa. Makna adjektiva itu
melipud: adjektiva mal^ 'wama', ^jdttiva makna 'bentuk', adjektiva makna
'ukuran', adjektiva makna 'rasa', dan adjektiva makna 'mental'. Penipean
makna adjektiva di dalam penelitian ini tidak hanya didasarkan pada tes
sintagmatik tets^i juga paradigmatik. Misalnya, kata ijo 'hijau' dimasukkan
tipe 'wama' karena kata ijo m^gatributi wernani 'wamanya'; kata perih 'pedih'
termasuk tipe 'rasa' karena dalam tataran frasa kata perih mengatributi kata
rasani 'rasanya'. Kenyataan menunjukkan bahwa atribut untuk kata yang
berbeda tipenya tidak dapat saling menggantikan, misalnya *wernane perih
'wamanya pedih' atau *ra5ani ijo 'rasanya hijau'.
Langkah lebih lanjut, masing-masing tipe dipilah-pilah dalam kelompok
yang lebih kecil, misalnya adjektiva ijo liijau', kuning kuning' dipilah lagi
ke dalam kelompok yang lebih kecil lagi.
Identifikasi makna kata dilanjutkan dengan penelusuran s^pai pada lokasi
dan perbedaan unsur makna dengan kata lain yang mempunyai satu wilayah
makna.
1.4 Kerangka Teori
Sebagai anggapan pertama, baha^ Jawa mempunyai kilah kata yang
berkategori adjektiva. Dilihat dari segi bentuk dan fiingsinya, adjektiva baiiasa
Jawa mempunyai ciri-ciri yang dapat dikelompokkan ke dalam b^bagai tipe.
Makna yang dimiliki oleh kata-kata yang Wkategori adjektiva itu dapat
dikelompokkan ke dalam berlxigai tipe.
Jenis pendekatan semantik yang dpergunakan di dalam penelitian ini ialah
semantik leksikal, bukan semantik gramatikal. Dengan demikian, penelitian
ini hanya melibatkan kata sebagai objek garapan. Oleh karena kata ada yang
bermakna lugas dan bennakna perluasan, maka di dalam tulisan ini hanya
diamati makna lugas atau denotatif. Misalnya, kata abang 'merah' hanya
diamati sebagai wama bukan kualitas keyakinan seperti abangan 'abangan'
dalam Islam abangan 'Islam abangan'. Makna kata abangan dalam contoh tadi
sudah merupakan makna perluasan yang bersifat konotatif.
Seperti yang dikemukakan oleh Leech (1981:8) bahwa penentuan makna
dengan memakai konsep ilmu pengetahuan adalah suatu kesalahan.
Dikemukakan juga bahwa makna sesuatu di luar bahasa. Oleh karena itu,
sepantasnyalah kalau pendekatan yang dipilih adalah pendekatan lingual.
Di dalam usaha menipekan semantik adjektiva dipergunakan teori
hubungan makna. Leech mengemukakan bahwa terdapat beberapa hubungan
makna, yakni hubungan sinonimi, hiponimi, polisemi, dan antonimi. Yang
utama dipakai di dalam penelitian ini ialah hubungan hiponimi. Selanjutnya,
di dalam usaha mengetahui identitas makna kata dengan lebih seksama dipakai
teori analisis komponen seperti yang dikemukakan oleh Nida (1975:5) yang
menyatakan bahwa makna suatu kata bukan sesuatu yang berdiri sendiri,
tetapi hams dikontraskan dengan kata lain yang mempunyai kesamaan
wilayah makna.
1.5 Metode dan Teknik
Sesuai dengan hasil yang diharapkan, yaitu deskripsi tipe-tipe semantik
adjektiva dalam bahasa Jawa* dipilih metode yang sesuai dengan jenis
penelitian deskriptif itu.
Di dalam tahap pengumpulan data lebih banyak dipakai metode
pengamatan, yang diperoleh dari mradengarkan dan melihat Kata-kata yang
dianggap berkategori adjektiva—dengan batasan adjektiva yang dikemukakan
dalam bab 2 - dikartukan sedemikian rupa sehingga dapat dimanfaatkan
sebaik-baiknya. Di dalam pengumpulan data, peranan kamus bahasa Jawa
sangat penting karena kamus menipakan kumpulan kata yang memadai.
Selain itu, kedudukan informan juga sangat penting, tenitama di dalam hal
mengindentifikasi makna kata, mengingat makna kata yang ada di kamus
sering tidak jelas batas-batasnya, artinya tidak menggambarkan makna yang
spesifik yang dimiliki oleh suatu kata. Misalnya, di kamus Poerwadanninta
(1939) tidak dibedakan makna bodho, goblog, dan pekok.
Di dalam tahap analisis data dipergunakan beberapa teknik, antara lain
sebagai berikuL
Pertama, teknik parafrase. Teknik ini dipakai untuk menentukan tipe-tipe
makna adjektiva yang ada. Hal ini sehubungan dengan ciri adjektiva dalam
tataran sintaksis sebagai noun modifiers dan sebagai predikat (Given,
19S4:75). Dengan kata lain adjektiva tidak pemah berdiri sendiri. Misalnya,
kata ijo 'hijau' dapat diparafrasekan dengan wernani ijo 'wamanya hijau'.
Contoh lain, kata legi 'manis' di^t diparafrasekan dengan rasane legi 'rasanya
manis'. Dengan demikian, kata ijo 'hijau' termasuk tipe 'wama', sedangkan
legi 'manis' termasuk tipe rasa. Kata-kata yang muncul dalam proses parafrase
seperti kata wernani 'wamanya' dan rasane 'rasanya' diperkirakan tidak dapat
dipertukaiican. Buktinya kata ijo tidak dapat diparafrasekan dengan *rasani ijo,
demikian juga kata legi tid^dc dapat diparafrasekan dengan ^ wernani legi
'wamanya manis'.
Kedua, teknik perluasan. Hal ini dilakukan sehubungan dengan masalah
yang timbul sehubungan dengan teknik parafrase. Misal, secara intuitif akan
sukar menentukan apakah kata tipis 'pipih' termasuk tipe bentuk ataukah
ukuran. Pemecahannya peilu dites dalam kalimat sebagai berikuL
Bukuni tipis, wong mung H4 cm.
'Bukunya pipih, hanya 1/4 cm'.
*Bukuni tipis, wong rada bunder
'Bukunya pipih, karena agak bundar'.
Dari tes di atas dapat ditentukan bahwa tipis termasuk ukuran, bukan bentuk.
Ketiga, teknik analisis komponen. Teknik ini dipakai untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan makna kata yang tergolong dalam wilayah makna
yang sama. Misal, kaia pradhah 'suka memberi' dan loma 'suka memberi',
perbedaan dan persamaannya dapat diketahui dari unsur makna yang dikandung
oleh masing-masing kata itu.
Keempat, teknik kolokasi. Teknik ini dipakai untuk mencari perbedaan
makna kata sehubungan dengan perbedaan kolokasinya, misal kata jrabang
'kemerah-merahan' hanya berkolokasi dengan jangkrik 'jengkerik', demikian
juga kata dhawuk 'abu-abu' hanya berkolokasi dengan katayoron Tcuda'.
1.6 Sumber Data
Sasaran penelitian ini adalah kata. Sumber kata pokok yang dipakai
penelitian ini ialah kamus bahasa Jawa. Hal ini dilakukan mengingat kamus
dapat memberikan informasi perbendaharaan kata suatu bahasa yang
jumlahnya memadai. Akan tetapi, karena bahasa Jawa yang diteliti adalah
bahasa jawa ragam umum yang dipakai dewasa ini, dirasa perlu adanya
penyusutan dan penambahan kata seperlunya. Yang dimaksudkan penambahan
kata ialah kata-kata Jawa yang muncul dewasa ini. Hal di atas tidak berarti
bahwa sumber lainnya diabaikan. Sumber lain yang diambil ialah pemakaian
bahasa Jawa, baik yang tertulis maupun yang lisan, misalnya majalah, surat
kabar, radio, dan begitu pula bahasa Jawa yang dipakai dalam karya sastra.
BAB II TINJAUAN TENTANG ADJEKTIVA
BAHASA JAWA
2.1 Pengantar
Sesuai dengan judul penelitian ini maka kata-kata yang dianalisis di dalam
penelitian ini ial^ kata-kata yang berkategori adjektiva. Oleh karena itu,
uraian berikut ini mengemukakan ciri umum adjektiva, ciri-ciri adjektiva
bahasa Jawa, dan aneka bentuk adjektiva bahasa Jawa.
2.2 Ciri-ciri Adjektiva
Status kategori adjektiva masih hangat dibicarakan sampai sekarang. Sejak
Plato dan Aristoteles, adjektiva berstatus di bawah verba. Di dalam
perkembangan selanjutnya, kaum Alexandria dan para penerusnya, adjektiva
dianggap sebagai keias bawahan nomina (Kaswanti Purwa, 1984:395). Yang
terjadi di Indonesia, baik ahli bahasa yang menggunakan pendekatan
tiadisional maupun yang nontradisional, ada yang menyatakan bahwa
adjektiva berstatus mandiri, ada yang menyatakan bahwa adjektiva merupakan
kategori bawahan verbal (Ramlan, 1985).
Lepas dari perbedaan pendapat mengenai status adjektiva, berikut ini akan
dikemukakan beber^a ciri adjektiva. Pertama, dilihat dari kestabilan waktu,
adjektiva mempunyai kestabilan menengah. Hal ini berbeda dengan kestabilan
yang dimiliki oleh nomina dan verba. Kategori nomina mempunyai
kestabilan paling tinggi, sedangkan verba mempunyai tingkat kestabilan
paling rendah (Kaswanti Purwo, 1984:398). Givon mengemukakan kalau
dilihat dari segi moifologinya, kata yang bericateg(m adjektiva banyak
dituninkan dari nomina dan v^ba. Contoh adjektiva dalam bahasa inggris









Kedua, dilihat dari fungsinya dalam kalimat, adjektiva mempunyai dua
fungsi, yaitu berfungsi sebagai predikat dan berfungsi sebagai atribut.
Misalnya, Baju itu putih, kata putih dalam kalimat itu berfungsi sebagai
predikat, sedangkan kata putih dalam baju putih berfungsi sebagai atribut
(Given, 1984:75)
Ketiga, dilihat dari segi semantiknya, adjektiva menyatakan keadaan,
kualitas, derajat dari sesuatu (Edi Subroto, 1986:2). Hal ini sejalan dengan
pendapat Leech (1981:90) yang menyatakan bahwa cara mengenali adjel^va
ialah apabila kata tersebut menyatakan kualitas. Ciri semantik yang lain
Given (1984:75) mengemukakan bahwa sebagian besar adjektiva mempunyai
pasangan lawan kata (antonymic pairs), misalnya, goodlbad, long!short, dan
fatfthin.
2.3 Ciri-ciri Adjektiva Bahasa Jawa
Adjddiva bahasa Jawa mempunyai ciri umum. Hal ini dapat diperhatikan
dalam centeh boikuL
Adjektiva sebagai pengisi predikat
Centeh:
(1) Klambind Tint putih
bajunya Tini putih
'Baju Tini putih'
(2) Sega gorengi pedhes
nasi gorengnya pedas
"Nasi gorengnya pedas'.
(3) Sing duwi omah pradhah
yang punya nunah suka menjamu
'Yang punya rumah suka menjamu'.











Dari segi morfologi menunjukkan bahwa adjektiva banyak yang
merupakan turunan dari kategori nomina dan verba dalam bahasa Jawa.
Adje^va bahasa Jawa yang ditumnkan dari nomina.
Contoh:
(7) tawon kemit ^ nawon kemit
'lebah kemit' 'sqpertl lebah kemit'
(S)trajumas ^ nrajumas
'timbangan mas' ^ 'sq)erti timbangan mas'
(9) buntut wrong ^ mbuntut wrong
'^orudang' ^ 'seperti ekw udang'
Adjektiva yang ditumnkan dari veiba.
Contoh:
(10) tuku *beli' ^ tukon *hasii membeli'
(11) colong 'curi' ^ ^ colongan Tiasil curian'
(12) godhog 'rebus' ^ godhogan 'lebusan'
Adjektiva bahasa Jawa sebetulnya mempunyai seperangkat ciri (Edi
Subroto, 1986:5), tetapi Wedhawati (1981:89) menyatakan bahwa yang
membedakan antara adjektiva dan kategori lain adalah sebagai berikuL
1) adjektiva dapat diberi afiks ke-l-en;
2) adjektiva dapat disup^fiksasikan; dan
3) adjektiva dapat diperbandingkan dengan pertolongan kata dhewi 'paling'.
Misalnya, ijo 'hijau' tergolpng kategori adjektiva karena dapat diberi afiks
ke-l-en, sehingga menjadi keijonen 'terlalu hiJau'; dapat disuperfiksasikan
sehingga menjadi iju 'hiJau sekali'; dan dapat diperbandingkan dengan
pertolongan kata dhiwe 'paling' sehingga menjadi ijo dhewe 'paling hiJau'.
2.4 Aneka Bentuk Adjektiva Bahasa Jawa
Dilihat dari morfem pembentuknya, adjektiva bahasa Jawa ada yang
menomorfemis dan apa yang polimorfemis. Seperti telah dikemukakii di
depan bahwa adjektiva bahasa Jawa selain memang ada yang asli adjektiva,
adjektiva banyak yang terbentuk dari kategori lain, misalnya nomina dan
veiba,
Adjektiva polimorfemis bahasa Jawa dibentuk dengan berbagai iHX)ses yang




keminter 'berlagak pandai' ^ pimer 'pandai'










Kuru aking Icurus k^ng'
tuwa pikun 'tua bangka' ^
pait getir Icesusahan dan kesukaian' 4
4) Proses akronim
Contoh:
thukmis 'hidung belang' ^
















BAB III TIPE-TIPE MAKNA ADJEKTIVA
BAHASA JAWA
3.0 Pengantar
Di dalam bab ini dikemukakan tiga jenis tahapan analisis. Pertama,
penggolongan makna adjektiva; kedua, penentuan identitas makna kata yang
mendukung tipe tersebut; dan ketiga, penentuan identitas makna kata
sehubungan dengan kolokasinya. Tahapan itu akan dilakukan sesuai dengan
keperluannya.
Hal yang perlu diingat ialah bahwa kata-kata yang mendukung
masing-masing tipe makna mempunyai perangai yang tidi sama. Misalnya,
kata-kata yang menjadi anggota tipe bermakna wama dapat dibedakan identitas
maknanya dengan pembedaan berdasarkan kadamya, misal abang 'merah'
mempunyai imbangan jrabang 'agak merah' dan mingir-mingir 'sangat
merah'. Akan tetapi, hal itu tidak cocok untuk mengidentifikasi makna mental
karena pada umumnya kata-kata anggota tipe itu tidak mempunyai imbangan
seperti itu. Oleh karena itu, dalam analisis ini corak detailnya tidak sama, hal
itu disebabkan perangai kata-kata yang mendukung tidak selalu sama.
Berikut ini dikemukakan analisis lima tipe adjektiva, yaitu adjektiva
makna wama, bentuk, ukuran, rasa, dan mental.
3.1 Adjektiva Makna Warna
Hampir seti^ bahasa di dunia ini memiliki kata-kata yang menyatakan
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wama. Oleh sebab itu, ada semantisi yang memasukkan pembicaiaan tentang
kata yang menyatakan wama ini ke dalam bidang semantik universal
{semantics universab) (Lehrer, 1974; 150).
Hal itu tidak berarti bahwa jumlah kata yang menyatakan wama untuk
setiap bahasa itu sama. Ada bahasa yang hanya mengenal dua kata, ada yang
mengenal tiga kata, ada yang empat kata, ada yang lima kata, ada yang enam
kata, dan ada pula yang mengen^ tujuh kata tentang wama, dan sebagainya.
Untuk mengetahui jumlah kata tentang wama dan segala seluk beluknya
untuk masing-masing bahasa, perlu diadakan studi perbandingan semantik
leksikal antarbahasa.
Perbandingan seperti itu, khususnya yang bersangkutan dengan kata-kata
yang menyatakan wama dasar, telah dilakukan oleh Berlyn dan Kay (Leech
1981:233-236). Dengan membandingkan kata-kata yang menyatakan wama
dari seratus bahasa, Berlyn dan Kay dapat mengemukakan tabel kategori kata
yang menyatakan wama dalam beberapa bahasa. Berikut ini contoh tabel yang
dibuat Berlyn dan Kay.
TABEL1
KATEGORI KATA YANG MENYATAKAN WARN A
MENURUT BERLYN DAN KAY
Tipe Jumlah Kata Jenis Wama Bahasa
1 dua putih, hitam Jale (Bahasa New Gunea)
2 tiga putih, hitam, merah Tive (Nigeria)
3 empat putih, merah. Hanunoo (Pilipina)
kuning, hitam
4 lima putih, hitam, merah Tzeltal (Mexico)
hijau, kuning
5 enam putih, hitam, merah Plains Tamil (India)
hijau, kuning, bini
6 Tujuh putih, hitam, merah. Nez Perce (Nort Ameri
hijau, kuning, bim. can Indian)
coklat
7 delapan. putih, hitam, merah. Bahasa Inggris
sembilan. hijau, kuning, bim.
sepuluh. coklat, purple, dan




Bahasa Jawa termasuk dalam salah satu kategori. Dalam bab ini akan
dipaparkan mengenai tipe-iipe kata tentang wama sebagai adjektiva
berdasarkan arti leksikal yang terdapat dalam bahasa Jawa.
Secara garis besar, kata tentang warna itu dapat dibedakan menjadi kata
yang menyatakan 'wama dasar' dan kata yang menyatakan 'wama yang lain'.
Kata 'wama dasar' dan 'wama yang lain' itu akan dirinci menjadi subtipe
berikut ini.
3.1.1 Adjektiva yang Menyatakan Warna Dasar
Adjektiva yang menyatakan wama dasar adalah kata-kata yang berkategori
adjektiva yang menyatakan wama baku aiau wama pokok. Dalam bahasa Jawa
terdapat enam kata yang menyatakan wama dasar, yaitu (1) abang atau abrit
'merah' (krama), (2) ireng atau cemeng 'hitam' (krama), (3) putih atau pethak
'putih' (krama), (4) biru 'biru', (5) kuning atau jene (krama), dan (6) ijo atau
ijem 'hijau' (krama). Wama dasar dalam bahasa Jawa ada enam, yaitu wama
abang. ireng, putih, biru, kuning. dan ijo.
Kata wama mempakan superordinat yang memiliki tipe bawahan kata
abang. ireng, putih, biru. kuning, dan ijo.
Bagamaimana cara membuktikan bahwa abang, ireng, putih. biru.
kuning, dan ijo itu termasuk tipe bawahan kata wama? Secara sintagmatik,
kata warna sebagai superordinat dan bawahannya saling bergantung
pemakaiannya. Pemakaian kata warna atau sering diucapkan wama 'wama'















Secaia panuUgmatik, pemakaian kata warna akan dengan sendirinya
menimbulkan asosiasi abang, ireng, putih, biru, kuning, dan ijo. Pemakaian
kata wama dalam hal itu tidak dapat digantikan oleh kata gedhi besar', bunder
bulat', gepeng, lonjong', abot berat', tuwa 'tua', dan sebagainya sebab
kata-kata tersebut bid^ merapakan bawahan kata wama (contoh (2)).
gedk^
bunder










Demlkian juga kata warna pada kalimat (1) tidak dapat diganti dengan kata
bentuk bentuk' karena kata bentuk bukan superordinat untuk kata abang,














Kata abang, ireng, putih, biru, kuning, dan ijo termasuk dalam
sup^rdinat kata warna. Namun, semua kata-kata tersebut menyatakan ciri
semantis yang berbeda satu sama lain. Ketidaksamaan tersebut dapat
ditunjukkan dengan bagan berikut
TABEL2





Abang Ireng Putih Bim Kuning Ijo
abang + — — — — —
ireng
-
+ - - - n  -
putih - - + - - -
biru - - — + —
kuning - - -
-
+ -
ijo — - — — — +
3.1.1.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Merah
Dalam bahasa Jawa kata yang menyatakan wama dasar mengalami
perkembangan. Kata abang yang menyatakan wama 'merah', misalnya.dapat
mengalami perkembangan sebagai berikuL
{&) mingir-mingir 'merah sekali'
(b) abang jembrang 'moah sekali'
(c) abang mbranang 'meiah sekali'
abing 'merah sekali'
(G)jrabang 'meiah untuk wama binatang jengkerik'
(f) dragem 'moah agak hitam untuk wama kuda'
mingir-mingir 'wamamaahpadabibir*
(h) nyermomong 'merah untuk nyala api'
(i) mengangah 'moah untuk nyala api'
(j) mirih-mirih 'merah segar untuk wajah'
mimng-minihg 'merah untuk wajah karena kepanasan'
0) mungur-mungur 'merah untuk wajah karena s^t panas'
(m) mnngor-ma/igar'merah untuk wajah kaiena panas'
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(n) kapisa 'merah sawo matang'
(o) janbon 'merah muda'
(p) dadu 'merah muda'
(q) jingga 'merah tua'
Semua kata yang terdaftar (a) s.d. (q) menyatakan wama m»:ah, tet^i
kata-kata tersebut juga memiliki nuansa makna.
Untuk memerikan ciri-ciri semantis kata-kata tersebut. dapat
Hikiftgifikagiican berdasaikan kadar ke-obang-annya dan kolokasinya.
TABEL3















Dari tabel tampak bahwa kata-kata yang menyatakan wama sangat merah
l^ih bonyak daripada kata-kata yang menyatakan kurang merah..
Dalam hal ini akan dijelaskan secara khusus mengenai kata abing dan
abang jembrang atau abang mbrcmang karena kata-kata t^^but selalu
menyatakan komponen semantik sangat dan memang bisa dijelaskan proses
lingualnya. Kata-kata yang lain juga mengandung komponen semantik
sangat, tetapi proses lingualnya sidit dijelaskan. Oleh karena itu, kata-kata
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yang lain akan dihubungkan dengan kolokasi pemakaiannya karena
semantisnya lebih menonjol pada kol(d(asi pemakaian.
Kata abing mengandung kadar keafektifan yang bersangkutan dengan
komponen semantik sangat, maksudnya makna sangat yang ada dalam l^ta
sejenis abing itu moigandung pula atau beipadu dengan kadar keafektifan
(Sudaryanto, 1982:24). Kata abing dmvasi dari kata abang 'moah' dengan cara
mengubah vokal /a/ pada suku akhir menjadi /i/, penyangatan dan
pengafektifan itu diungkapkan secara lingual dengan cara peninggian vokal.
Kerap juga cara itu tidak digunakan, /a/ pada suku akhir kata abang tetap /a/;
tetapi pada ultima /a/ didahului oleh /u/ hingga terbentuk kata uabang yang
kadar keafektifannya teiasa sama dengan abing. Bila kadar keafektifannya
ditingkatkan lagi, dua cara itu dapat digunakan serempak sehingga dari kata
abang terbentuklah kata uabing 'amat sangat mer^'. Dengan perluasan
mbranang atau jembrang pada kata abang, kemerataan, kemenyeluruhan,
kemumian, atau kesamata-mataan wama merah menjadi dapat t^ayangkan
dengan kuat oleh pemakai bahasa Jawa. Keselarasan bunyi ulanglah yang
digunakan sebagai strategi pembangkitan daya bayang itu. Ada keterikatim
secara fonik pada kata abang mbranang dan abang jembrang, yaitu
mengandung bunyi ang pada suku akhir.
Berdasarkan kadar ke-aba/ig-annya, dapat dikemukakan kata-kata yang
menyatakan wama merah sekali atau abang banget 'merah sekali' dan kurang
abang atau "kurang merah*. Sedangkan kata abang bersifat netial.
Berdasarkan kolokasinya, dapat diperoleh kata-kata yang mempakan subtipe
kata abang yang memiliki peibedaan kolokasi dalam pemakaiannya. Kata-kata
tersebut adalahyroba/ig, dragem, mingir-mingir, nyermomong, mengangah,
mirih-mirih, mining-mining, mungur-mungur, mangar-mangar.
Katajrabang adalah kata yang menyatakan wama m^ah yang terdapat jwda
binatang jengkerik. Dengan demikian, kata jrabang berkolokasi dengan kata
jangkrik 'jengkerik' (contoh (4)).
(4) Jangkrik^ wernani jrabang.
jengkeriknya wamanya moah
'Jengk^ik itu berwama m^ah'.
J^ta jangkriki pada kalimat (4) tidak dapat diganti dengan kata sapini
'sapinya' karena kata sapi 'sapi' tidak beikolok^i dengan kata jrabang (contoh
(5)).
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(5) *Sapmi wernani jrabang
sapinya wamanyamerah
'Sapi itu berwama merah*.
Kata dragem berkolokasi dengan kata jaran loida'. P^atikan kata jarani
pada contoh berikuL
(Q Ulesi jarani Pak Hardo dragem.
wamanya kudanyapak Haido agak hitam
"Kuda Pak Hardo berwama merah agak hitam*.
Kata jarani tidak dapat diganti dengan kata Jangkriki kaiena jangkriki tidak
bakolokasi dengan dragem (omtoh (7)).
(7) *Ulesi jangkriki Pak Hardo dragem.
wamanya jengkeriknya Pak Hardo agak hitam
'Jengk^ Pak Hardo berwama merah agak hitam*.
Kata mingir-mingir dalam contoh (8) berikut berkolokasi dengan kata
Iambi *bibir'.
(8) Lambini bocah wadon kuwi katon mdngir-m^ngir.
bibimya anak putri itu terlihat merah sekali
"Bibir gadis itu tampak merah sekali*
Dalam pemakaiannya, kata mingir-mingir seiing didahului kata abang.
(9) Lambini bocah wadon kuwi katon abang mingir-mingir.
bibimya anak putri itu kelihatan merah sangat merah
"Bibir gadis itu tampak merah sekali*.
Kata Iambi pada contoh (8) dan (9) tidak dapat diganti dengan kata sikil 'kaki*
karena kata sUdl tidak beikoltdtasi dengan mingir-mingir.
V
Contoh:
(10) *Sikili bocah wadon kuwi mingir-mingir
kakinya anak perempuan itu sangat merah
*Kaki anak per^puan itu morah sdcali*.
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(11) *SUdli bocah wadon kuwi abang m^ngkr-mkng^r.
kakinya anak perempuan itu merah sangat merah
'Kaki anak perempuan itu m»:ah sekali'.
Kata nyermomong 'menganga' berkolokasi dengan kata geni 'api'. Kata
tersebut menyatakan wama merah untuk nyala api.
Contoh:
(12) Gemni katon nyermomong.
apinya kelihatan merah menyala
'Apinya kelihatan merah menyala'.
Di samping kata nyermomong, kata mengangah juga berkolokasi dengan
kata gem 'api'.
Contoh:
(13) Genine katon mengangah.
apinya kelihatan merah
'Apinya kelihatan merah menyala'.
Sering kata abang dipakai secara linear mendahului kata mengangah.
Contoh:
Genini katon abang mengangah.
apinya kelihatan merah sangat menyala
'Apinya kelihatan merah menyala'.
Kata mining-mining, mungur-mungttr, dan mangar-mangar berkolokasi
dengan kata yang sama, yaitu kata rai 'wajah'.
Contoh:
mining-mining
(15)Rain^ adikku katon mungur-mungur
mangar-mangar
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wajahnya adikku keiihatan moah sekali
"Wajah adikku keiihatan merah sekali*.
Seringkali kata abang dipakai secara linear mendahului ketiga kata teisebuL
Contoh:
mining-mining
{\6i)Raini adikku katon abang mungur-mungur
mangar-mangar
wajahnya adikku keiihatan merah sangat
"Wajah adikku keiihatan merah sekali*.
Kata mining-mining, mungur-mungur, dan mangar-mangar yang
menyatakan wama merah untuk wajah itu juga berkolokasi dengan kepanasen
Icepanasan*
mining-mining
(17) Raini adikku katon mungur-mungur marga kepanasen.
mangar-mangar
wajahnya adikku keiihatan merah sekali karena kepanasan
*Wajah adikku keiihatan merah sekali karena kepanasan*.
Kalimat (17) itu tidak dapat diubah menjadi kalimat (18).
mining-mining
{l%)*Raine adUcku katon mungur-mungur marga kademen
mangar-mangar
wajahnya adikku keiihatan merah sekali karena kedinginan
*Wajah adikku keiihatan merah sekali kaiena kedinginan*.
Kata mirih-mirih juga b^olokasi dengan kata rai *wajah*, tetapi tidak
berkolokasi dengan kata kepanasen. Kata mirih-mirih berkolokasi dengan
kata5eger*segar'.
Contoh:
(19) Raini abang mirih-mkrih katon seger.
wajahnya moah sangat moah tampak segar
"Wajahnya merah sekali tampak segar*.
Kata mangah-mangah juga beikolokasi dengan kata rai *wajah*. Kata
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mangah-mangah dipakai imtuk menyatakan warna merah pada wajah karena
merah.
Contoh:
(20) Amarga nesu, raine katon (abang) mangah-mangah.
karena msffah wajahnya kelihatan (merah) sangat mnah
ICarena marah, wajahnya kelihatan merah padam'.
B^dasaikan coraknya, abang sebenamya masih memiliki subtipe lagi
yang bmipa kata yang khas menyatakan jenis-jenis wama merah. Kata kapisa
dipakai untuk menyebut abang sawo mateng 'merah sawo matang', kata
jcunbon dipakai untuk menyebut abang enom 'merah muda' atau sering disebut
dadu, dan kata jingga dipakai untuk menyebut abang tuwa 'merah tua'.
3.1.1.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Hitam
Dalam bahasa Jawa terdapat banyak kata yang menyatakan wama hitam.
Secara semantis kata-kata tersebut merupakan tipe bawahan kata ireng 'hitam'.
Dengan demikian, kata ireng bersifat generik dan memiliki tipe bawahan
yang berupa kata-kata yang bersifat spesifik. Kata-kata yang merupakan tipe
bawahan kata ireng tersebut adalah:
(a) nggaweng 'hitam sekali';
(b) ireng thuntheng 'hitam sekali',
(c) methuntheng 'hitam sekali',
(d) nggameng 'hitam gelap untuk awan',
(e) mlinseng 'hitam gelap untuk kulit',
(f) litheng 'hitam untuk buah-buahan',
(g) jUtheng 'hitam untuk jengkerik',
(h) ireng ganoleng 'hitam pekta', dan
(i) menges-menges 'hitam mengkilat'.
Berdasarkan kadar ref(^nnya, yaitu kadar kehitamannya, temyata semua
kata tersebut mengandung komponen semantik sangat atau berkoreferensi
dengan ireng banget 'hitam sekali'. Kadar kesangatan itu dinyatakan dengan
keselarasan secara fonik antara kata ireng 'hitam' dan tipe bawahannya yang
sama-sama mengandung bunyi eng pada suku akhir.
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Badasarkan peibedaan koldcasi dapal pula dikmukakan beberapa kata yang
bertautan dengan kata ireng. Kata-kata tersebut adalah ngggameng liitani
gelap untuk awan', mlinseng 'hitam sekali untuk kulit', litheng Tiitam sekali
unti^ buah-buahan', y/i7^ng 'hitam untuk jengkerik'.
Kata nggameng berkolokasi dengan kata mendhung 'awan*.
Contoh:
(21) Sajaki arep udan, mendhunge katon nggameng.
kelihatannya akan hujan, awannya kellhatan hitam
"Kelihatannya akan hujan, awannya kelihatan hitam sekali*.
Kata mlinseng berkolokasi dengan kata kulit 'kulit.
Contoh:
(22) Marga saben dina kepanasen, kuliti katon mlinseng.
karena setiap hari kepanasan, kulitnya kelihatan hitam
'Karena setiap hari kepanasan, kulimya kelihatan hitam'.
Kata litheng berkolokasi dengan kata yang menyatakan jenis buah-buahan




Katay/tr/ieng berkolokasi dengan katayangAri^'jengkerik'.
Contoh:
(24) Simin ngingu jangkrik jlitheng,
Simin memelih^ jangkerik hitam
'Simin memelihara jengkerik hitam'.
Pert)edaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikuL
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TABEL 4 KOLOKASI ADJEKUVA KATA IRENG
No. Kata-kata Kolokasi
1. nggameng mendhung 'awan'
2. mlinseng kulit 'kulit'
3. litheng woh-wohan 'buah-buahan'
4. jlitheng jangkrik 'jengkerik'
Berdasaikan cOTaknya, ada pula kata-kata yang bertautan dengan kata ireng,
yaitu ireng gancleng 'hiiam pekat' dan menges-menges 'hitam mengkilat'.
Kata ireng gancleng menyatakan wama 'hitam pekat'. Kata menges-menges
menyatakan wama 'hitam yang mengkilat'.
3.1.1.3 Adjektiva yang Menyatakan Makna Putlh
Adjektiva piaih 'putih' memiliki tipe bawahan yang dapat diklasifikasikan
berdasarkan kadar, kolokasi, dan coraknya. Berdasarkan kadar referen dapat
dikemukakan kata-kata yang menyatakan wama putih sekali. Kata memplak
'putih sekali', memplek 'putih sekali', putih memplak 'putih sekali', mletuk
'putih sekali', dan mabluk 'putih sekali' menyatakan wama sangat putih.
memplak
memplek
putih memplak _ 'sangat putih'
mletuk
mabluk
Berdasarkan kolokasi dapat dikemukakan beber^a kata yang menyatakan
wama putih yang memiliki perbedaan kolokasi dalam pemakaiannya. Kata
pethak 'putih di tengah dahi' berkolokasi dengan kata bathuk 'dahi'.
Contoh;
(25) Kena apa, bathukmu ngand pethak?
kena apa, dahimu sampai putih
'Mengapa.dahimu sampai putih?'.
Kata menthur 'putih sekali untuk nasi atau beras' berkolokasi dengan kata
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beras "beras' atau sega 'nasi.
Contoh:
(26) Berasi katon menthur Ian katon resik.
berasnya kelihatan sangat putih dan kelihatan bersih
"Berasnya kelihatan sangat putih dan kelihatan bersih'.
(27) Segani anget, tur katon menthur
nasinya hangat, lagi kelihatan sangat putih
'Nasinya hangat, lagi pula kelihatan sangat putih*.
Kata mublak-mublak 'putih segar untuk wajah' berkolokasi dengan kata rai
'wajah'.
(28) Raini Tinem katon mublak-mublak, sajaki lagi ayem.
wajahnya tinem kelihatan putih segar tampaknya sedang ceria
'Wajah Tinem kelihatan putih segar, mungkin sedang ceria'.
Berdasarkan jenisnya, kata putih 'putih' tidak memiliki tipe bawahan
seperti *putih enom 'putih muda' atau *putih tuwa 'putih tua'. Tipe bawahan
yang dimiliki oleh kata putih adalah putih njeplih 'putih agak kotor", putih
mulus atau mulus 'putih tanpa tercampur wama lain', dan dawala 'putih
jemih'.
Kata-kata yang menyatakan wama putih itu dapat dibagankan sebagai
berikut.
TABEL5
KATA YANG MENYATAKAN WARN A PUTIH
Tipe Klasifikasi Kata
memplak 'putih sekali'
P putih memplak 'putih sekali'
0 KADAR memplek 'putih sekali'
T ndetuk 'putih sekali
I mabluk 'putih sekali'
H
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KOLOKASI pethak 'putih di tengah dahi'
menthur 'putih untuk beras atau nasi'




I CORAK putih njepolik'putih agak kotor'




3.1.1.4 Adjektiva yang Menyatakan Makna Biru
Dalam bahasa Jawa dijumpai pula bentuk kebahasaan yang bersinonim
dengan biru banget 'biru sekali', yaitu biru kecu. Ada keterikatan secara fonik
antara kaia biru dan perluasannya kecu, yaitu berakhir dengan bunyi /u/.
Perluasan itu dipakai untuk menyatakan komponen semantik 'sangat'. Di
samping terdapat biru kecu untuk menyatakan sangat biru. juga terdapat kata
yang bersinonim dengan rada biru *agak biru', yaitu bawuk 'agak biru'.
Berdasarkan kolokasinya, temyata hanya ada satu kata yang memiliki
perbedaan kolokasi untuk kata biru 'biru', yaitu kata biru erem 'biru lembam
(untuk kuiit yang dipukul)' berkolokasi dengan kata kulit 'kulit'.
Contoh:
(29) Rupane katon biru erem marga mentas diantemi karo wong.
wajahnya kelihatan sangat biru karena habis dipukuli oleh orang.
"Wajahnya kelihatan biru lembam karena barn saja dipukuli orang'
Berdasarkan jenis, kata biru 'biru' memiliki tipe bawahan biru enom "biru
muda' dan biru tuwa 'biru tua'. Tidak ada kata khusus yang dipakai untuk
melambangkan biru enom 'biru muda' dan biru tuwa 'biru tua' atau jenis biru
yang lain.
TABEL6







3.1.1.S Adjektiva yang Menyatakan Makna Kuning
Kata kuning 'kuning' bersinonim dengan kata jeni 'kuning'. Kata jeni
"kuning' lebih lazim dipakai dalam pemakaian bahasa krama. Di samping itu,
dalam bahasa Jawa terdapat beben^a kata yang bertautan dengan kata kuning
'kuning' yang masing-masing memiliki ciri semantis yang agak berbeda.
Untuk menyatakan sangat kuning dipakai kuning gemrining 'sangat kuning'.
Bunyi ing menunjukkan keterikatan secara fonik antara kata kuning dengan
gemrining yang dipakai untuk menyatakan komponen semantik 'sangat'.
Ungkapan nyengkir gadhing menyatakan 'wama kuning agak putih untuk
payudara'. Kata mlodong dipakai untuk menyatakan 'wama kuning untuk
kuiit'. Kata damar-damar dipakai untuk menyatakan 'wama kuning
menyenangkan untuk wajah wanita'. Dami teles dipakai untuk menyatakan
'wama kuning agak merah untuk kuda'. Janjan kuning dipakai untuk
menyatakan 'wama kuning untuk kuda'.
Aneka jenis kata yang menyatakan wama kuning tersebut dapat ditabelkan
sebagai berikuL
TABEL7
KATA YANG MENYATAKAN WARNA KUNING
Kuning "kuning'
nyengkir gadhing mlodong damar-damar dami teles janjan
kuning
3.1.1.6 Adjektiva yang Menyatakan Makna Hijau
Tidak banyak kata yang bertautan dengan kata ijo 'hijau'. Kata ijem 'hijau'
adalah bentidc kiama dari kata ijo. Kata ijo royo-royo 'hijau sekali untuk
tanaman' dipakai menyatakan wama hijau untuk tanaman, misalnya tanaman
padL
Contoh:
(3) Bareng wis dirabuk, tanduri katon ijo royo-royo.
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ketika sudah dipupuk, tanamannya kelihatan hijau bersih
'Setelah dipupuk, padinya kelihatan hijau bersih'.
Kata ijo royo-royo dipakai untuk menyatakan wama 'sangat hijau', yang
ditandai dengan keterii^tan bunyi /o/ psidsi kata tersebut. Untuk mengatakan
corak wama hijau, dipakai kata ijo godhong 'hijau seperti wama daun', ijo
enom 'hijau muda', dan ijo tuwa 'hijau tua'.
Kata-kata yang menyatakan wama hijau itu dapat ditabelkan sebagai
berikut
TABEL8
KATA YANG MENYATAKAN WARNA HUAU
Ijo 'hijau'
ijo royo-royo ijo godhong ijo enom ijo tuwa
3.1.2 Adjektiva Pola Warna
Dalam bahasa Jawa terdapat banyak kata yang dipakai untuk menyatakan
pola wama. Kata-kata tersebut dikemukakan sebagai berikut
(a) blirik 'hitam bercampur binlik-bintik putih',
(b) blerek "hitam bercampur bintik-bintik putih agak besar',
(c) blorok 'hitam bercampur bintik-bintik putih besar',
(d) 'hitam bercampur putih bergaris',
(e) 'hitam bercampur putih bergaris',
(0 loring 'hitam bercampur merah, putih, kuning, dan beigaris',
(g) 'hitam bercampur putih bergaris agak besar",
(h) blorong 'lorek-lorek hitam bercampur putih',
(i) blonthang 'merah bercampur putih, hitam, dan kuning bergaris',
(j) plontking 'merah bercampur putih, hitam, dan kuning bergaiis',
Oc) plonthang 'merah bercampur putih, hitam, dan kuning bergaris',
0) poling 'merah bercampur put^, dan kuning berMs',
(m) lonthing 'campuran wama merah, hitam, putih, dan kuning b^gaiis agak
besar*,
(n) obor'putih serta kuning bercampur',
(o) dhawuk 'merah, hitam, dan sebagainya bercampur', dan
(p) blawus "kuning atau meriah agak hitam.
Ciri-ciri semantis kata-kata tersebut (kpit dilihat pada tabel berikut ini.
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TABEL9
KATA YANG MENYATAKAN WARNA CAMPURAN
Unsur
^Ul/omo Bentuk dan
\Makna TTama Campuran Wama
Kata-kataN. Abang Ireng Putih Bim Kuning Ijo Bulat Bergaris
(a) blirik + + + mm
Qy) blerek - + + - - - + -
(c) blorok - + + - - - - -
(d) lurik - + + - - - - +
(e) lorik - + + - - - - +  •
(f) loring + + + - + - - +
lorok - + + - - - - +
(^) blorong - + + - - +
(i) blonthang + +  . + - - - - +
0*) plonthang + + + - + - - +
Oc) plonthing + + + - + - - +
(]) poling + + + - + - - +




- + - - -
{o)dhawuk + + + - n  - - -
(p) blawus + + - - + - - -  .
Dalam tabel tampak bahwa kata blirik, blerek, blorok, blorong, lurik,
lorek, lorok, m^iliki warna pola yang sama, yaitu wama hitam dan putih.
Perbedaan blirik, blerek, blorok terletak pada bentuk yaitu bintik-bintik.
Bintik-bintik kecil blirik, bintik agak besar disebut blerek, dan bintik besar
disebut blorok. K&tSi blorong, lurik, lorik, lorok, dan loring menyatakan
campuran wama dengan bentuk garis luius. Bentuk dengan garis-garis kecil
disebut lurik, garis agak besar disebut lorik, dan garis besar disebut lorok atau
blorong. Kata loring, blonthang, plonthing, poling, dan lonthing juggi
memiliki pola wama yang sama, yaitu wama hitam, merah, putih, dan
kuning. Kata-kata t^sebut juga menyatakan pola wama dengan bentuk yang
sama, yaitu bergaris.
Kata abor menyatakan pola wama putih dan kuning, k&tai dhawuk
menyatakan pola wama merah, hitam, dm putih, dan kata blawus menyatakan
pola wama merah, hitam, dan kuning.
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3.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Bentuk
Adjektiva tipe ini ialah kata-kata berkategori adjektiva yang menyatakan
keadaan atau sifat bentuk suatu benda. Sebagai pangkal pembahasan
dikemukakan contoh beberapa kata berikuu lempeng '\\mis\pesagi 'persegi',
kubuk Icubus', lancip 'lancip', bingkong "bengkok", bunder "bulat, bundar',
lonjong 'lonjong*. Kata-kata ini termasuk adj^tiva (lihat tes adjektiva pada
bagian depan) yang menyatakan keadaan sifat bentuk suatu benda. Hal itu
dapat diketahui, antaia lain, (1) berdasarkan potensinya sebagai modifikator
dan (2) berdasarican unsur makna yang dikandungnya.
Ditinjau dari potensinya sebagai modifikator, kata lempeng, pesagi,
kubuk, Imcip, bengkok, bunder, lonjong hanya lazim memofidikasi kata-kata
yang mempunyai makna 'bentuk', misalnya, wangun 'bentuk', dhapur
'bentuk', cakrik 'bentuk' dan tidak pemah memodifikasi kata-kata lain,
misalnya, warna 'wama', ukuran 'ukuran', rasa 'rasa,' ambu 'bau', dan
sebagainya. Contohnya sebagai beiikut
lempeng 'lurus'
wangun 'bentuk' pesagi 'persegi'
kubuk 'kubus'
dhapur "bentuk' Uincip 'lancip'
bingkong 'bengkok'
cakrik "bentuk' bunder 'bundai'
lonjong 'lonjong'
lempeng 'lurus'
*wamani "wamanya" pesagi 'persegi'
*ukurani 'ukuiannya' kubuk 'kubus'
*rasan^ "lasanya' 'lancip'
*ambuni "baunya' bengkong "bengkok'
bumfer "bundar*
lonjong 'lonjong'
Kata lempeng, pesagi, kubuk, lancip, bingkong, bunder, lonjong
matq)akan adjdctiva yang di dalamnya sudah tericandung unsur makna bentuk.
Oleh kaiena itu, kata-kata tersebut dalam pemakaiannya kadang-kadang
hadir tanpa HiHahnini oleh kata-kata yang mempunyai makna bentuk. Dengan
kata lain, kata-kata yang mengandung makna bentuk, misalnya, wangun,
dhapur, cakrik dalam pemakaiannya dapat dilesapkan. Contohnya'sebagai
berikut
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(1) Sadurungi kekepras Man pekarangan iki awangun pesagL
sebelum terpotong jalan pdcarangan ini berbentuk persegi
'Sebelum teipotong jalan, pekarangan ini berbentuk persegi'.
(2) Cakriking rai lonjong, kidiU kuning
bentuk wajahnya lonjong, kulitnya kuning ....
'Bentuk wajahnya lonjong, kulitnya kuning....'
(3) PucuHng menara adhapur lancip kaya tumbak ligan.
ujung menara berbentuk runcing seperti tombak teihunus
TJjung menara b^bentuk runcing tombak tertiunus'.
Kalimat-kalimat di atas dapat diubah dengan melesapkan kata-kata yang
mempunyai makna "bentuk', yaitu awangun (1), cakrik (2), dan adhapur (3),
tanpa mengubah isi kalimatnya.
Contoh:
(la) Sadurunge kepapras Man pekarangan iki persegi ,
sebelum terpotong jalan pekarangan ini persegi
'Sebelum terpotong jalan pekarangan ini persegi'.
(2a) Raini lonjong, kuliti kuning
wajahnya lonjong, kulitnya kuning ....
"Wajahnya lonjong, kulitnya kuning ....'
{3a) Pucuking menara lancip kaya tumbak ligan.
ujung menara runcing sep^ tombak terhunus
Ujung moiara runcing sq)eiti tombak trabunus'.
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa ditinjau dari segi potensinya sebagai
modifikator kata lempeng, pesagi, kubuk, lancip, bingkong, bunder dan
lonjong merupakan kata-kata berkategoii adjaktiva yang menyatakan "bentuk*.
Di samping d2^t ditinjau dari segi potensinya sebaga modifikator, untuk
mengetahui bahwa kata lempeng, pesagi, kubuk, lancip, b^ngkong, bunder,




lempeng : keadaan bentuk benda yang reladf panjang yang mempunyai garis
lunis atau yang dibatasi oleh garis-garis luhis sejajar.
pesagi : keadaan bentuk benda atau bidang yang dibatasi oleh empat garis
lunis, dua garis berposisi melintang sejajar dan dua buah lainnya
membujur sejajar sehingga ujung-ujung garis yang melintang dan
membujur itu bertemu dan membentuk empat buah sudut yang
masing-masing besamya 90°.
kubuk : keadaan bentuk benda atau bidang yang dibatasi oleh enam buah
bujur sangkar, masing-masing di sebelah atas, bawah, samping
kanan, samping kiri, depan, dan belakang; empat sisi bujur
sangkar yang berposisi di sebelah atas berhimpit dengan sisi atas
bujur sangkar yang berposisi di depan, belakang, samping kiri,
samping kanan, dan empat sisi bujur sangkar di sebelah bawah
berhimpitan dengan sisi bagian bawah bujur sangkar yang berada
di depan, belakang, samping kanan, dan samping kiri, serta sisi
bujur sangkar yang tegak di bagian dq)an berhimpit dengan sisi
bujur sangkar yang tegak di samping kanan dan kiri, sisi bujur
sangkar tegak di belakang berhimpit dengan sisi tegak bujur
sangkar yang berada di samping kiri dan kanan sehingga terwujud
sebuah kotak yang dibatasi oleh dua belas garis lurus yang sama
panjangnya.
lancip : keadaan bentuk benda atau bidang yang dibatasi oleh garis-garis
lurus yang tidak sejajar sehingga ujung-ujung garis itu bertemu
dan membentuk sudut yang besamya kurang dari 90°.
bingkong: keadaan bentuk benda yang relatif panjang dan lurus teta^i pada
bagian pangkal, tengah, atau ujungnya meliuk atau melengkung.
bunder : keadaan bentuk benda yang dibatasi oleh garis lengkung teratur
yang kedua ujungnya bertemu sehingga membentuk sebuah
lingkaran atau bulatan dan jika lingkaran atau bulatan itu ditarik
garis-garis tengah, inaka garis-garis tengah itu sama panjangnya.
lonjong : keadaan bentuk benda yang dibatasi oleh garis lengkung yang
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kadar kelengkungan sepanjang garis itu tidak sama dan kedua
ujung garis itu bertemu sehingga membentuk lingkaran atau
bulatan apabila lingkaran atau bulatan itu ditarik garis-garis
tengah, maka garis-garis tengah itu sebagian tidak sama
panjangnya.
Dari uiaian di atas dsqjat diketahui bahwa kata-kata di atas menyatakan keadaan
bentuk suatu benda. Di samping itu, uiaian di atas juga menunjukkan bahwa
bentuk benda itu pada dasamya ditentukan oleh garis atau garis-garis itu, yaitu
garis lurus atau garis lengkung.
Adjektiva yang menyatakan bentuk itu pada dasamya ditentukan oleh
bentuk bendanya. Oleh karena itu, analisis makna bentuk itu dapat pula
didasaikan pada objek atau bendanya. Contohnya sebagai beiikuL
Bentuk benda yang t^gambar pada nomor 1, 2, dan 3 dalam bahasa Jawa
disebut lempeng 'lurus*. Bedanya, benda yang tergambar pada nomor 1
berposisi miring, nomor 2 boposisi tegak, dan nomor 3 perposisi melintang.
Gambar nomor 4 dalam bahasa Jawa disebut pesagi bener "bujur sangkar*.
Bentuk pesagi bener 'bujur sangkar' dibatasi oleh empat buah garis lurus yang
sama panjangnya yang ujung-ujungnya bertemu sehingga membentuk sudut
yang besamya 90^. Gambar nomor S dalam bahasa Jawa disebut pesagi bata
'empat persegi panjang'. Bentuk pesagi bata 'empat persegi panjang' dibatasi
oleh empat buah garis lums, yaitu dua bu^ melintang sejajar sama
panjangnya dan dua lainnya tegak lurus sejajar sama panjang tettpi garis yang
tegak dan melintang tidak sama panjangnya. Garis-garis yang membatasi
benda itu ujung-ujungnya saling bertemu dan membentuk sudut yang
besamya 90^. Gambar nomor 6 dalam bahasa Jawa disebut sikon 'segi
siku-siku*. Gambar nomor 6 itu dibentuk oleh tiga buah garis lums yang
ujung-ujungnya bertemu sehingga membentuk tiga buah sudut dan salah satu
sudumya sebesar 90**. Gambar nomor 7 dalam bahasa Jawa disebut paju telu
'segi tiga'. Gambar itu dibentuk oleh tiga buah garis lurus yang
ujung-ujungnya bertemu sehingga membentuk tiga buah sudut dan salah satu
sudutnya sebesar lebih dari 90°.
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Gambar nomor 8 dalam bahasa Jawa disebut paju telu 'segi tiga'. Gambar itu
dibentuk atau dibatasi oleh tiga buah garis lunis yang sama i^jangnya dan
ujung-ujung garis itu bertemu sehingga membentuk tiga buah sudut yang
masing-masing besamya 60*^. Gambar nomor 9 dalam bahasa Jawa disebut
kubuk 'kubus'. Gambar itu dibatasi oleh enam buah bujur sangkar atau oleh
dua belas garis yang sama panjangnya. Gambar nomor 10 dan 11 dalam
bahasa Jawa disebut bingkong 'bengkok', yaitu garis lurus yang pada
ujungnya (10) atau pangkalnya (11) bengkok. Gambar nomor 12 disebut
mlengkung 'melengkung' yaitu bentuk benda yang berwujud atau dibatasi oleh
garis lengkung. Gambar nomor 13 disebut bunder, yaitu keadaan bentuk benda
yang dibatasi oleh garis lengkung teratur sehingga membentuk sebuah
lingkaran. Kalau lingkaran itu ditarik garis-garis tengah, maka garis-garis
tengah itu sama panjangnya. Gambar nomor 14 disebut lonjong, yaitu
keadaan bentuk benda yang dibatasi oleh garis lengkung tidak teratur yang
bertemu kedua ujungnya sehingga membentuk sebuah lingkaran atau bulatan,
tetapi jika lingkaran atau bulatan itu ditarik garis-garis tengah, garis-garis
tengah itu sebagian tidak sama panjangnya. Gambar nomor 15 disebut lancip
'lancip, runcing', yaitu keadaan bentuk benda yang dibatasi oleh garis-garis
lurus yang tidak sejajar yang bertemu ujung-ujungnya sehingga membentuk
sebuah sudut yang besamya kurang dari
b
16 17 18 19 20
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Gambar nomor 16 dalam bahasa Jawa disebut bumbungan 'tabung*. Bentuk
itu dibatasi oleh kombinasi antara garis-garis lunis dan garis lengkung.
Garis-garis lurus itu sebagai pembatas pada bagian dinding, sedangkan
garis-garis lengkung sebagai pembatas pada bagian pangkal dan ujung. Dalam
hal ini garis lengkung tersebut membentuk lingkaran. Gambar nomor 17
bentuknya sama dengan bentuk pada gambar 16. Bedanya, bentuk pada nomor
16 berposisi tegak, sedangkan nomor 17 berposisi miring. Selanjutnya,
bentuk seperti yang tergambar pada nomor 18 dalam bahasa Jawa tidak
mempunyai nama yang khas. Bentuk pada nomor 18 merupakan gabungan
unsur garis lengkung dan garis lurus. Garis lengkung yang bertemu ujungnya
sehingga membentuk lingkaran terdapat pada bagian ujung dan pangkal,
sedangkan garis-garis lurus yang berposisi tidak sejajar terdapat pada bagian
dinding. Bentuk pada gambar nomor 19 dan 20 pun dalam bahasa Jawa tidak
ada namanya yang khusus. Bentuk pada nomor 19 terdiri dari garis-garis
lengkung ke dalam pada bagian dinding dan dua buah lingkaran, yaitu pada
bagian atas dan bawah. Sedangkan bentuk pada nomor 20 terdiri dari unsur
garis-garis lurus sejajar pada bagian dinding tegak, garis-garis lurus yang tidak
sejajar sehingga membentuk sudut lancip, yaitu pada bagian atas, dan garis
len^ung, yaitu pada bagian pangkal ke atas sepanjang garis lurus yang
sejajar.
Analisis komponen bentuk yang berdasarkan objek sesungguhnya itu jelas
sudah keluar dari data linguistik dan cenderung memasuki bidang ilmu
geometri. Meskipun demikian, analisis semacam itu sedikit banyak akan
membantu dalam menganalisis komponen makna 'bentuk' suatu benda,
terutama untuk mengetahui jumlah dan macam-macam unsur garis yang
membentuknya, ukuran dan posisi garis-garis yang menjadi unsur-unsumya,
dan luas atau isi benda yang ^jadikan obj^ Analisis komponen bentuk yang
didasaikan pada objek atau bendanya semacam itu p^nah dikojakan oleh Nida
(Nida, 197S: 39-54). Oleh karena analisis dengan sistem yang dikeijakan oleh
Nida itu telah keluar dari data linguistik, maka sistem itu pada kesempatan ini
tidak akan diikuti sq)enuhnya.
Bentuk benda yang tergambar pada nomor 19 dan 20 dalam bahasa Jawa
tidak ada namanya yang khusus. Hal ini berarti bahwa tidak semua bentuk
benda itu m^punyai nama t^sendiri dalam bahasa Jawa. Oleh kar^ itu,
dalam bahasa Jawa teid^t adjddiva yang menyatakan 'bentuk' yang dibuat
dengan sistem analogi, yaitu menyebutkan benda lain yang mempunyai-
kemiripan bentuk yang khas atau yang menonjol sebagai acuan.
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Contoh:
1. untuni miji timun 'giginya bagaikan biji mentimun'
2. tangeni nggandhewa pinenthang 'tangannya bagaikan busur ditarik'
3. pupuni mokang gangsir 'pahanya bagaikan paha riang-riang'
4. pundhahi nraju emas 'bahunya bagaikan neraca emas'
5. drijini mucuk eri 'jarinya bagaikan ujung duri'
6. wetengi nyemptt 'penitnya seperti (perut) "cempli" (periuk kecil)'
7. erongi ngendAi/ 'Uangnya seperti rongga perut periuk'
8. dalane ngeluk uia 'jalannya seperti liukan ular"
9. dkadkani dhadha manuk 'dadanya seperti dpda burung'
Pada contoh (1) bentuk untu 'gigi' dibandingkan dengan bentuk wiji timun
'biji mentimun'. Biji mentimun mempunyai ciri bentuk, antara lain,
ukurannya relatif kecil, tipis atau pipih, tidak terlalu panjang, ujungnya
lancip atau runcing, wamanya putih, dan di dalam buah mentimum biji-biji
itu berlarik-larik atau beijajar teratur rapi. Bentuk dan susunan seperti biji
mentimun itulah bentuk untu 'gigi' yang dimaksudkan. Penamaan benti^
dengan cara perbandingan dengan bentuk benda yang lain sebagai acuan
semacam itu karena nama bentuk benda yang diperbandingkan itu belum ada.
Cara membandingkannya ialah dengan jalan menyebutkan nama benda yang
digunakan sebagai acuan dengan membubuhkan ju'eHlcs N- di depan kata yang
merupakan benda yang diacu itu.
Contoh (2), (3), (4), dan (5) penjelasannya hampir sama dengan penjelasan
contoh nomor (1). Contoh (2) bentuk tangan 'tangan' yang sewaktu
direntangkan siku-sikunya lengkung ke atas, tidak membentuk sudut, dan
tangan itu ramping, disebut sebagai bentuk gandhiwa 'busur' yang pinenthang
'direntangkan, ditarik'. Contoh nomor (3) bentuk pupu 'paha' yang pada
bagian atas besar dan semakin ke bawah mengecil, ramping, halus
dipobanding^can dengan bentuk pokang 'paha' gangsir 'riang'riang'. Ctmtdi (4)
bentuk pundhak 'bahu' diperbandingkan dengan bentuk traju 'neraca' emas
'ema$' dan contoh nomor (5) bentuk driji 'jad' dibandingkan dengan bentuk
pucuk 'ujung' eri 'duri', yaitu bentuk jari yang semakin ke ujuiig semakin
kecil, ramping, dan ujungnya runcing.
Sistem yang digunakan pada contoh (2), (3), (4), dan (5) sama dengan
sistem yang digumdcan pada contoh (1), yaitu dengan cara menyebut kata yang
merupakan nama benda yang digunakan sebaga acuan dan membubuhkan
piefiksTV- di dqpan kata yang disebutkan itcLNggandhiwa pinenthang b^asal
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dari gandhiwa pinenthang menda^ tambahan prefiks N- (2), mokang gangsir.
beiasal dari pokang gangsir menckqpat tambahan piefiks N- (3), nraju etnas
berasal dari traju etnas mendapat tambahan preriks A/- (4), dan mucuk eri
boasal dari pucuk eri mendsqyat tambahan jnefiks N-{5).
Contoh (1) sampai dengan (5) lazim digunakan dalam ragam sastra, kaiena
yang ditonjolkan atau dimaksudkan dalam pengtmgkapan itu ialah keindahan
bentuk benda-benda yang disebutkan itu. Di samping terdapat di dalam ragam
sastra, sistem penyebutan bentuk benda dengan jalan perbandingan semacam
itu terdapat pula di dalam ragam kontemporer, misalnya pada contoh (6)
sampai dengan (9). Bentuk-bentuk yang disebutkan pada contoh-contoh
teraidiir itu tidak dikaitkan dengan segi keindahan, tetapi hanya ditdcankan
pada kemiripan bentuk antara yang diperbandingkan dengan bentuk yang
diacunya. Contoh nomor (6) bentuk weteng 'perut' diperbandingkan dengan
bentuk cempli 'periuk kecil*. Maksudnya, bentuk perut yang menonjol kecil
atau buncit digambarkan seperti perut periuk kecU. Contoh nomor (7) bentuk
erong 'liang' digambarkan seperti bentuk kendhil 'periuk', yaitu bentuk liang
yang sempit pada bagian luar dan pada bagian dalam berongga relatif luas
seperti rongga perut periuk. Contoh nomor (8) bentuk dalan 'jalan' yang
berkelok-kelok digambarkan seperti liukan ular {eluk ula), sedangkan contoh
nomor (9) bentuk dhadha 'dada' pada bagian bawah, yaitu bagian tengah bawah
pada batas antara dada dan perut menonjol ke depan digambarkan seperti
dhadha ttumuk 'dada burung'. Sistem penyebutan keadaan bentuk benda di sini
sama halnya dengan sistem yang disebutkan sebelumnya, yaitu dengan cara
mengacu pada nama benda yang digunakan sebagai bandingan serta
membubuhkan prefiks N- di depan nama benda yang diacu itu. Dalam hal ini
nyetnpli berasal dari cetnpli 'periuk kecil' mendapat tambahan prefiks N- (6),
ngeridhil berasal dari kendhil 'periuk' mendapat tambahan prefiks N- (7),
ngeluk ida 'liukan ulnr* mendapat tambahan prefiks N- (8), dan ndhadha
manuk 'dada burung* mendapat tambahan prefiks N- (9).
Di samping cara-cara sq)^ yang t^urai di atas, analisis komponen makna
adjektiva yang menyatakan makra bentuk dapat ditinjau dari segi kolokasinya.
Adjektiva lempeng lurus', bingkong 'bengkok', bunder 'bundar, bulat',
lonjong 'lonjong', misalnya, tidak sama kolokasinya dengan adjektiva




















mijani 'mejanya' lonjong 'lonjong'
plurune 'pelurunya'
tutupi 'tutupnya'
Dari contoh-contoh itu dapat diketahui bahwa adjektiva lempeng,
bingkong, bunder, lonjong berkolokasi pada beboapa macam benda. Hal itu
berbeda dengan adjektiva mrongos, impur, kUhing, dan njembling. Adjektiva
mrongos 'tonggos' hanya dapat berkolokasi pada untu 'gigi', impur 'pengkar*
hanya b^kolokasi jKida sikil kaki', lathing kerekot' hanya beikoltritasi pada
driji 'jari', dan njembling kuncit' hanya berkolokasi pada weteng 'penit'.



































Daii uraian ini dapat diketahui bahwa adjektiva yang menyatakan makna
bentuk ada yang berkol(dcasi khusus, yaitu hanya pada satu macam benda saja,
dan ada yang berkolokasi umum atau netral, yaitu dapat berkolokasi pada
beberapa macam benda.
Dapat diketahui bahwa analisis komponen makna adjektiva yang
menyatakan makna bentuk ada beberapa macam, antara lain berdasarkan unsur
garis yang membentuknya, berdasarkan benda yang sesungguhnya atau objek
sesungguhnya, berdasarkan kolokasinya. Pada kesempatan ini analisis
komponen adjektiva yang menyatakan makna bentuk akan berpangkal pada
unsur garis yang membentuknya. Ditinjau dari unsur garis yang
membentuknya, adjektiva yang menyatakan bentuk dapat dikelompokkan
sebagai berikut
3.2.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Bentuk Berunsurkan
Garis Lurus
Pada dasamya garis itu ada dua macam, yaitu lurus dan Iragkung. Garis
lurus ialah macam garis yang jika dilihat dari salah satu ujungnya ke ujung
yang lain membentuk atau berupa satu titik, sedangkan garis lengkung ialah
macam garis yang jika dilihat d^ salah satu ujung ke ujung yang lain tidak
bowujud satu titik.
Adjektiva yang menyatakan makna bentuk yang berunsurkan garis lurus
itu ada bermacam-macam bergantung pada posisi bendanya, kolokasinya,
jumlah unsur garis yang membentuknya, dan sebagainya. Sebagai ilustrasi
(tapat Hikftinnkakan bebengra contoh sebagai berikuL
(10) Aku jupukna empring sing lempeng loro!
saya ambilkan bambu yang lurus dua
'Ambilkanlah saya dua buah bambu yang lurus!'
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(11) Kawat-kawat mm ditalekaki saka cagak siji Ian sijini
kawat-kawat tadi diikatkan dari dang satu dan satunya




(12) Ana piyayi sepuh lenggahan kok nggejejer neng kono,
ada priayi tua duduk-duduk k(^ berdiri tegak di situ,




(13) Papane jembar tur rata
tempatnya luas dan lagi rata
Tempatnya luas lagi pula rata.'
(14) Gendhing sing pesagi ngini iki gawiyan ngendi?
genting yang persegi seperti ini buatan mana?
'Genting yang persegi begini buatan mana?'
Adjektiva lenyyeng (10), mantheng (11), nggejejer (12), rata (13), dan
pesagi (14) semuanya berunsurkan garis lurus. Adjektiva lempeng (10) itu
memang bukan bowujud garis yang lurus, tetapi menyatakan keadaan bentuk
benda yang dilratasi oleh garis-garis lurus sejajar sehingga berasosiasi dengan
garis lurus. Dengan demikian, garis lurus di sini hanya sebagai standar bentuk
saja.
Adjektiva mantheng (11) menyatakan bentuk benda yang meny^pai garis
lurus kaiena diketahui bahwa bendanya adalah kawaL Bedanya dengan lempeng
'lurus' pada contoh (10) ialah bahwa kadar kelurusan pada contoh (10) hanya
sebagai standar, sedangkan. kadar kelurusan pada mantheng (11) ialah
betui-betul lurus lagi tegang.
Adjektiva nggejejer "berdiri lurus' (12) sama halnya dengan lempeng (10),
yaitu berunsurium garis lurus sebagai standar bentuk saja. Bedanya, adjektiva
nggejejer memodifikasi benda yang berposisi tegak, sedangkan lempeng (10)
memo^fikasi benda yang berposisi netral.
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Adjektiva rata 'rata' juga menyatakan keadaan bentuk yang b^tandar garis
lunis. Kata rata mempunyai kolokasi khusus, yaitu permukaan suatu bidang
ataubenda.
Adjektiva pesagi 'persegi' (14) juga berunsurkan garis lunis. Perbedaannya
dengan contoh-contoh sebelumnya ialah bahwa garis lurus pada adjektiva
pesagi beijumlah empat buah, sedang^ pada contoh sebelumnya garis lurus
itu hanya satu dan itu pun hanya sebagai bayangan atau sebagai acuan.
Dengan demikian, unsur garis lurus di sini ada yang konkret dan ada yang
hanya sebagai acuan saja.
Untuk memudahkan analisis selanjutnya, berikut ini dikemukakan tabel
adjektiva yang menyatakan makna "bentuk' yang berunsurkan garis lurus.
TABEL 10
ADJEKTIVA YANG MENYATAKAN MAKNA BENTUK BERUNSURKAN GARIS LURUS
Garis Lurus Kadar Posisi Garis Pemakaian Kolokasi
Unsur Makna Kelurusan
kata-kata Hanya Bidang Bidang Netral Amat Netral Verti- Hori- Mi Umum Dia- Netra] Khusus
Garis Datar Berisi Lurus kal sonta] ring lek
lempeng Tunis' + + + +
lenceng 'luhis' + - - + - + _ _ _ . + + _
mantheng 'lunis tegang' + - -
- + + - — — _
-H +
ngganceng Tunis tegang' + - - - + + — — ■_ + +
mahther 'memancanr' + - - - + + — — _ + , — +
mancur 'memancar' + - - — + + — _ _ + _ +
manthur 'memancar' + - _ , — + + _ _ + +
mbanjeng Tierderet lunis' + - - + — — — + _ +
nyongat 'mencuat' + - - + - — + _ _ + +
nggejejer 'berdiri tegak' + - - ■ — + — + _ _ -»■ + _
nggejojor Turus kaku' + - - - + — — + _ + + _
nggejejeng Turus kaku' + - - - + + — _ _ .+ + __
ngececeng 'lunis kaku' + - - - + + — _ _ + + _
nganyur Tierdiri tegak' + - - + — _ + _ _
nganjir Tierdiri tegak' + - + — + _ _ + ■ _ +"
ngathung 'menjulur kaku' + - ^ - + - + — — _ + +
ngacimg 'mengacung' + - - + ■ - - - - — + — _ -h
ngaceng 'tegang, eraksi' + - - -f- - + — — • — + +
ngacer 'tegang, eraksi' + — — + - + - - - - - +
Sambungan Tabel 10:
Unsur Makna Garis Lurus Kadar Posisi Garis Pemakaian Kolokasi
Kelurusan
Kata-kata Hanya Bidang Bidang Netral Amat Netral Verti- Hori- Mi Umum Dia- Netral Khusus
Garis Datar Berisi 1^urus kal sontal ring lek
ngacus luruskaku' + — — + - + — - — + - - +
ngacuk lurus kaku' + - - + - + +
njegrag "kejur' + - - - + - + - - + - - +
nyrodok limis kaku' + - - + - + +
njegrik "berdiri, germang' + - - + - + - - - + - - +
nyridik lurus kaku' + - - + - + - - - - + - +
rata 'raia' + - - + - + - - - + - - +
rotu 'amatrata' + - • - - + + - - - - + - +
papak 'papak, dempak' + - - + - + - - - + - - +
pegos 'serong' + - - + -  n - - - + + - - +
lencir 'tinggi kecil' + - - + - - + - - + - - +
nglenjir 'tinggi kurus' + - - + - -  ' + - - + - - +
ngdnyer 'berdiri tegak' + -
-
+ - - + - - + - - +
ngecocong lurus kaku' + ■- - + - + - - - - + + -
pesagi 'persegi' - + - + - - + + - + - + —
kidmk 'kubus' . - - + + - - + + - + - + -
kothak 1 Icotak' - + - + - - + + - + - + -
kothak 2 Icotak' - - + + - - + + - + - + -




Unsur Makna GaiisLunis Kadar Posisi Garis Pemakaian Kolokasi 1
Kelurusan
Kata-kata Hanya Bidang Bidang Neira1 Amat Netral Verti- Hori- Mi Umum Dia Netra Khusus
Garis Datar Berisi Lurus kal sonta ring lek
sikon 'segi tiga siku-siku' — +  - _ + + + +
lancip 1 'lancip, nincing' + - — + + + + .
lancip 2 'lancip'
- + — + _ + + +
lancip 3 'nincing'
-
— + + _ + +
nylekithkt 'melintang + — — + — _ + + -1-
lunis'
mayat 'miring, memanjat' + — — + — _ + + -1-
ndronjong 'menurun + - - + - — _ _ + + _ +
1  miiing'
^  ndeder 'tegallurus' + - — + + _ + +
ndlosor 'menggelongsor' + — • — + + + +
limas 'limas'
- + - + _ + + + + +
lancip 1 lancip' + — — + + + +










Adjekdva lempeng 'lunis' menyatakan keadaan bentuk benda relatif panjang
yang menyerupai garis lunis atau yang dibatasi oleh garis-garis lurus sejajar.
Kadar kelunisan garis itu netral. Aitinya, garis-garis yang menjadi unsur
bentuk itu dapat betul-betul lurus dan dapat pula tidak, tetapi secara garis
besar bentuk yang bersangkutan dspsi diasosiasikan dengan gam lurus. Posisi
garis netral, yaitu d£4)at vertikal, horisontal, atau miring. Ukuran garis juga
netral. Adjektiva lempeng lurus' digunakan dalam ragam umum. Adjektiva
itu berkolokasi netral, yaitu dapat memodifikasi pada beberapa macam benda,
misalnya, garis 'garis*, kawat "kawat', dalan 'jalm', uwit 'pohon', galengan
'pematang', kali 'sungai', cagak 'tiang', dan pring l>ambu'.
Contoh:
(15) Sunggingan mau awujud garis-garis lempeng sing ditata
lukisan tadiberwujud garis-garis lurus yang ditata




(16) Dalani lempeng, jembar, tur wis diaspal alus banget.
jalannya lurus lebar dan lagi sudah diaspal halus sangat
'Jalannya lurus, lebar, lagi pula sudah diaspal sangat halus.'
(17) Wit cemara kuwi bisa gedhi, dhuwur, tur lempeng.
. pohon cemara itu bisa besar tinggi dan lagi lurus
Pohon cemara itu d^at besar, tinggi, dan lurus.'
(IS) Kanggo ngukur sepira jeroni sumur ild goleka pring
untuk mengukur sebera^a dalamnya sumur ini carilah bambu
Untuk mengukur seboapa dalam sumur ini carilah bambu
sing dawa tur lempeng!
yang panjang dan lurus
yang panjang dan lurus!'
Adjektiva lenceng lunis' merupakan sinonim dari adjektiva lempeng
'lurus'. Perbedaannya, adjektiva lempeng lurus' digunakan dalam ragam
umum, sedangkan adjektiva lenceng lurus' digunakan dalam dialdc. Adjektiva
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mantheng lunis tegang' menyatakan keadaan bratuk benda yang menyenipai
garis lurus, kadar kelurusan amat lunis, posisi garis netral, yaitu dapat
vertikal, horisontal, atau miring dan lazim digunakan dalam ragam umum.
Adjektiva mantheng hanya berkolokasi pada benda-benda yang menyenipai
garis, misalnya, tali atau kawat
Contoh;
(19) Yen wis ditalekaki kawat mau nuli ditarik nganti mantheng.
jika sudah diikatkan kawat tadi lain ditarik hingga tegang
'Jika sudah diikatkan kawat tadi kemudian ditarik hingga tegang'.
Adjektiva ngganceng 'lurus tegang' merupakan sinonim dari mantheng,
yaitu menyatakan keadaan bentuk benda yang menyenipai garis lurus dan
tegang, posisi garis netral, kadar kelurusan sangat lurus, digunakan secara
dialektis, dan berkolokasi pada benda-benda tenentu, yaitu benda-benda yang
menyenipai garis, misalnya, kawat atau tali.
Contoh:
(20) Kawat sing ngganceng-ngganceng kuwi nggo apa ta?
kawat yang lurus tegang-lunis tegang itu untukapa?
'Kawal-kawat yang berentangan tegang itu untuk apa?'
Adjektiva manther 'memancar lurus' menyatakan keadaan bentuk benda
yang menyenipai garis lurus atau berasosiasi dengan garis lurus, kadar
kelurusan amat lurus, posisi garis netral, yaitu d^at vertikal, horisontal, atau
miring, dan digunakan dalam ragam umum. Adjektiva manther hanya
mempunyai kolokasi khusus, yaitu berkas cahaya.
Contoh:
(21) Yayi, kulon bener Ud ana teja manther sasada lanang,
adik, barat lurus ini ada cahaya memancar sebesar lidi jantan
'Adinda, lurus sebelah barat itu ada cahaya sebesar lidi
yen ora kliru tijane Dhimas Janaka.
jika tidak keliru cahaya Dinda Janaka
memancar lurus, jika tidak salah lihat itu cahaya Dinda Janaka'.
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Adjektiva mancur 'memancar' moupakan sinonim dari manther.
Contoh :
(22) Soroti katon mancur ing sela-selaning miga putih.
cahayanya terlihat m^ancar di sela-sela mega putih
'Cahayanya terlihat memancar di sela-sela mega putih.'
Adjektiva manthur 'memancar' merupakan sinonim dari mancur.
Perbedaannya, ialah adjektiva manthur digunakan secara dialektis.
Adjektiva mbanjeng 'berderet lurus' menyatakan keadaan bentuk jajaran
benda yang menyerupai garis lurus, kadar kelurusan netral, dan posisi deretan
yang menyerupai garis itu berposisi horisontal. Adjektiva mbanjeng
digunakan dalam ragam umum dan beikolokasi khusus, yaitu hanya pada
deretan benda, misalnya, orang berbaris, rumah yang berjajar-jajar, dan
sebagainya.
Contoh:
(23) Barisaning prajurit mbanjeng wiwit saka pagelaran nganti
barisannya perajurit lurus mulai dari pagelaran hingga




Adjektiva nyongat 'mencuat' menyatakan bentuk yang menyerupai garis
lurus atau berasosiasi dragan garis lurus, kadar kelurusan netral. posisi garis
atau benda vertikal, dan digunakan dalam ragam umum. Adjektiva itu
bokoltdcasi netral, artinya adjektiva itu d£^at berolokasi pada beberq)a macam
benda. Contohnya: tumbak 'tombak', pathok "pancang', pring "bambu', kayu
"kayu*, bedhU 'sem^ian'.
Contoh:
(24) Pathok-pathok sing katon nyongat null dipapak.
patok-patok yang t^lihat mencuat lalu didempak
'Patc^-patdc yang kelihatan mencuat kemudian disamakan.'
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Adjektiva nggejejer 1)61x1111 tegak' menyatakan keadaan bentuk benda yang
menyenipai garis atau yang beiasosiasi dengan garis lunis, kadar keiunisan
amat iurus, posisi bcnda vertikal, dan digunakan dalam ragam umum.
Adjektiva itu berkolokasi pada benda-benda yang berdiri tegak, misalnya,
orang, pancang, menara, dan tugu.
Contoh:
(25) Menaraning mejid katon nggejejer dhuwur banget.
menaranya masjid teriihat tegak lunis tinggi gftkaii
'Menaranya masjid teriihat tegak lunis tinggi sekali.'
Adjektiva nggejojor lunis kaku' menyatakan keadaan benda yang lunis
kaku sehingga dapat diasosiasikan dengan garis lunis. Kadar keiunisan amat
lurus, posisi benda horisontal, digunakan dalam ragam umum, dan
berkolokasi pada tangan, kaki, dan benda-benda lain yang membujur kaku,
Contoh :
(26) Yen lungguh bok sikile aja nggejojor kaya ngono kuwi!
jika duduk bok kakinya jangan mengunjur seperti itu
"Kalau duduk kakinya jangan mengunjur seperti itu!'
Adjektiva nggejejeng lunis kaku' menyatakan keadaan bentuk benda yang
lurus kaku, kadar keiunisan amat lurus, posisi benda netral, digunakan dalam
dialek, dan kolokasinya netral. Adjektiva ini bersinonim dengan ngececeng,
tet^ dalam pemakaiannya ngececeng relatif lebih produktif.
Adjdctiva ngececeng lurus kaku' menyatakan keadaan bentuk benda yang
lurus k^. kadar keiunisan amat lurus, posisi benda netral. digunakan secara
dialektis, dan kolokasinya netral.
Contoh:
(27) SikU Ian tangani ngececeng kaya wong lara tetanus kai.
kaki dan tangannya kejang sqioti orang sakit tetanus itu
ICaki dan tangannya kejang seperti orang yang sakit tetanus.'
Adjektiva nganyur 'berdiri tegak' menyatakan keadaan bentuk benda yang
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berdiri lunis kaku, kadar kelunisan netral, posisi benda vertikal, digiinakan
dalam dialek, dan beda>lcdcasi pada orang.
Contoh:
(28) Nonton ya nontona, rang bok ya lungguh apa ndhodhok
melihat ya melihatlah tapi bok ya duduk apa jongkok
'Melihat, silakan ntelihat, tet^i duduk atau jongkoklah
aja nganyur kaya ngono kuwU
jangan berdiri tegak seperti begitu itu
jangan b^diri tegak sq)erti itu!'
Adjektiva nganjir "berdiri tegak' bersinonim dengan nganyur. Peibedaannya,
adjektiva ngcmjir digunakan dalam ragam umum.
Adjektiva ngathung 'menjulur kaku, mengacu' mrayatakan keadaan bentuk
benda yang menjulur lurus atau kaku, kadar kelunisan netral, posisi benda
netral, yaitu dapat h(xisontal atau miring, dan digunakan dalam ragam umum.
Adjektiva ini hanya berkolokasi khusus pada tangan.
Contoh:
(29) Reca mau tangani ngathung kaya patrapi wong arep ngantem.
area tadi tangannya mengacu seperti sikap orang akan meninju
'Area tadi tangannya mengacu seperti sik2^ orang akan meninju.'
Adjektiva ngacung 'mengacung' menyatakan keadaan benda yang
menganjur lurus, kadar kelunisan netral, posisi benda vertikal, digunakan
dalam ragam umum, dan b^olokasi khusus pada jari tangan.
Contoh:
(30) Tangani Petruk sing siji uga nggegem, nanging drijini
tangannya Petruk yang satu juga menggenggam tetapi jarinya
Tangan Petruk yang satu juga menggenggam, tetapi jari
panuding ngacung; tegesi punakawan iku nduweni jejibahan
telunjuk mengacung artinya abdi itu mempunyai kewajiban
telunjuknya mengacung; artinya abdi itu mempunyai kewajiban
nuduhaki tumindak sing bener marang bendarani.
menunjukkan tindakan yang benar kqiada majikannya
moiunjuMcan ti"dakan yang benar kqpada majikannya.'
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Adjektiva ngaceng 'tegang. ereksi' menyatakan keadaan bentuk benda lunis
tegang, kadar kelunisan netral, posisi benda netral, digunakan dalam ragam
umum, dan berkolokasi khusus pada kemaluan laki-laki.
Adjektiva ngacer 'tegang, ereksi' merupakan sinonim dari adjektiva
ngaceng. P&bedaannya, adjektiva ngacer digunakan secara dialektis.
Adjdctiva ngacus 'lunis kaku' dan ngacuk 'lunis kaku' mrayatakan bentuk
benda yang lurus kaku, kadar kelurusan netial, digunakan secara dialektis, dan
berkolokasi khusus pada kemaluan anak laki-laki.
Adjektiva njegrak 'kejur' menyatakan keadaan bentuk benda yang lurus
kaku, kadar kelurusan amat lurus, posisi benda vertikal, digunakan dalam
ragam umum, dan beikolokasi khusus pada rambuL
Contoh:
(31) Yen rambuti njegrak Ian arang-arang, bok menawa cacingan.
jika rambutnya kejur dan jarang-jaiangmungkin cacingan
'Jika rambutnya kejur dan jarang-jarang mungkin cacingan.'
Adjektiva nyrodok 'lurus kaku, kejur' menyatakan keadaan benda yang
lurus kaku atau kejur, kadar kelurusan netral, posisi benda netral, digunakan
dalam ragam umum, dan berkolokasi khusus pada rambut
Contoh:
(32) Rambut nyrodok kuwi angel ditata, mula becihi dipotong cendhak,
rambut kejur itusulit diatur maka sebaiknya dipotong pendek
'Rambut kejur itu sulit diatur, maka sebaiknya dipotong pendek.'
Adjektiva njegrik 'germang' menyatakan keadaan bentuk benda yang
menyerupai garis lurus, kadar kelurusan netral, posisi benda netral, digunakan
dalam ragam umum, dan berkolokasi khusus pada bulu hewan atau rambut
anak-anak.
Contoh:
(33) Rambuti bocah kuwi kok njegrik apa bocah kuwi cacingen?
Rambutnya anak itu kok germang apa anak itu cacingan?
"Rambut anak itu germang apa dia cacingan?
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Adjektiva nyridik 'gennang, lunis kaku' menipakan sinonim dari njegrik
dan Perbedaannya, adjektiva nyridik digunakan secara dial^tis dan
berkolokasi pada rambut atau bulu badan yang pendek-pendek dan
jarang-jarang.
Adjektiva rata 'lata' menyatakan keadaan bratuk benda yang berstandar atau
berasosiasi dengan garis iurus, kadar kelunisan netrai, posisi benda netral,
digunakan dalam ragam umum, dan beikolokasi pada permukaan bidang datar.
Contoh:
(34) Dalan ing tengah disa kuwi saUd wis rata.
jalan di tengah desa itu sekarang sudah rata
'Jalan di tengah ^ sa itu sekarang surah rata.'
Adjektiva rotu 'sangat rata' menipakan sinonim dari rata. Perbedaannya,
adjektiva rotu kadar kelurusannya amat lurus dan digunakan secara dialektis.
Adjektiva papak 'papak, dempak' menyatakan keadaan ujung benda. Ujung
benda itu berasosiasi dengan garis lurus, kadar kelunisan netral, posisi benda
netral, digunakan dalam ragam umum, dan berkolokasi khusus pada ujung
benda.
Contoh:
(35) Alund miliha sing pucuki papak supaya berasi era remuk.
aintannya pilihlah yang ujungnya papak agar berasnya tidak remuk
"Pilihlah wtan yang ujungnya pa^ agar bmsnya tidak remuk.'
Adjektiva pigos 'serong' menyatakan keadaan bentuk ujung benda yang
menyerong, kadar kelunisan permukaan yang serong itu netral, posisi
permukaan miring atau serong, digunakan dalam ragam umum, dan
b^colokasi khusus pada ujung benda.
Contoh:
(36) Pucuki empring digawi pegos nuli diobong.
ujung bambu dibuat serong laludibakar
IJjung bambu dibuat seorang kemudian dibakar.'
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Adjektiva lencir 'tinggi kecil' menyatakan keadaan bentuk benda yang
dnggi kecil dan lunis, kadar kelurusan netial, posisi benda vertikal, diguiudun
dalam ragam umum, dan beikolcricasi khusus pada tubuh manusia.
Contoh:
(37) Pawakani lencir, pakulitan^ kiming Umgsep, raini lonjong
badannya tinggi ramping kulitnya kuning langsat wajahnya lonjtMig
'Badannya tinggi ramping, kulitnya kuning langsat, wajahnya lonjong'
Adjektiva nglenjir 'tinggi lurus' menyatakan keadaan bentuk benda yang
tinggi dan lurus, l^dar kelurusan netral, posisi benda vertikal, digunakan
dalam ragam umum, dan bedcolokasi khusus pada batang pohon.
Contoh:
(38) Wit sing katon nglenjir kai saiki wis
pohon yang terlihat tinggi lurus itu sekarang sudah
'Pohon yang kelihatan tinggi lurus (menyendiri) itu
oraana.
tidakada
sekarang sudah tidak ada.'
Adjektiva nganyer 'berdiri tegak, berdiri mematung' menyatakan keadaan
bentuk benda yang berdiri tegak atau berdiri mematung dan diasosiasikan
dengan garis lurus. Kadar kelurusan benda netral, posisi benda vertikal,
digunakan dalam ragam umum, dan b^oldcasi pada orang.
Contoh;
(39) Wong kai nganyer neng pinggir dalan wiwit
orang itu kok berdiri mematung di pinggir jalan sejak
'Orang itu mengapa berdiri mematung di pinggir jalan sejak
mau, ngenteni sapa ta?
tadi menunggu skqiakah?
tadi, menunggu siapa?'
Adjektiva ngecocong 'lurus kaku, mengunjur kaku' merupakan sinonim
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dari adjMv&ngececeng, nggejojor, atau nggejejeng.
Adjektiva pesagi 'persegi' menyatakan keadaan bentuk benda benipa bidang
datar yang dibatasi oleh empat buah garis lunis, yaitu dua melintang sejajar
dan dua lainnya membujur sejajar sehingga masing-masing ujung garis itu
beitemu dan membentuk empat buah sudut yang besamya 90^, kadar
kelurusan garis netral; posisi garis vertikal dan horisontal, digunakan dalam
ragam umum, dan kolcdmsi netral, yaitu dapat pada beber^ macam benda.
Contoh:
(40) Blumbang mau awangun pesagi, ambani 10 m Ian playuni 20 m.
kolam tadi berbentuk p^segi lebamya 10 m dan la^ya 20 m
IColam tadi beibentuk, lel^ya 10 m dan panjangnya 20 m.'
(41) Pekarangan sing arep didol kuwi cerak dalan gedhi tur
pekarangan yang akan dijual itu dekat jalan besar dan lagi




Adjektiva kubuk Inibus' menyatakan keadaan bentuk benda yang dibatasi
oleh dua belas buah garis lurus yang sama panjangnya, bentuk itu merupakan
bidang berisi, kadar kelurusan garis netral, posisi garis vertikal dan horisontal
melintang dan membujur, digunakan dalam ragam umum, dan koldcasinya
netral.
Contoh:
(42) Kandhang'kandhang mau awangun kubuk, dhuwuri 1 m,
kandang-kandang tadi berbentuk kubus tingginya 1 m,
'Kandang-kandang tadi berbentuk kubus, tinggi 1 m,
dawani 1 m, Ian ambani I m.
panjangnya 1 m dan lebamya 1 m
panjang 1 m, dan lebamya 1 m.'
Adjektiva kothak^ 'kotak' menyatakan keadaan bentuk benda yang dibatasi
oleh empat garis lurus, dua melintang dan dua laitmya membujur, ujung garis
pembatas itu masing-masing b^mu dan membentuk empat buah sudut yang
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masing-masing besamya 90°, dan brada itu berwujud bidang datar. Garis-garis
pembatas bidang datar itu kadar kelunisannya netial, posisi garis dua buah
veitikal sejajar dan dua buah lainnya vertikal sejajar. Adjektiva khotak^
digunakan dalam lagam umum dan b^olokasi netiai.
Contoh:
(43) Klambir^ ireng, sarungi kothak-kothak,
bajunya. hitam sarungnya kotak-kotak
'Bajunya hitam, sarungnya kotak-kotak.'
Adjektiva kotiwi?'\o\3^ mirip dengan kubuk. Perbedaannya, garis-garis
yang vertikal, horisontal meiintang, dan horisontal membujur panjangnya
tidaksama.
Contoh:
(44) Bareng wis goring tenon emping mm null diwodhahi
setelah kering betul emping tadi lalu diwadahkan
'Setelah k^ng betul emping tadi kemudian dimasukkan
dhus owongun kothak cilik-cilik.
karton beibenuik kotak kecil-kecil
ke dalam kaiton yang b^bentuk kotak kecil-kecil.'
Adjektiva siku 'siku-siku' menyatakan keadaan bentuk benda yang
berwujud dua garis lurus yang b^mu kedua ujungnya dan membentuk sudut
yang besamya 90°, kadar kelurusan garis netral, posisi garis vertikal dan
h(»risontal, digunakan dalam ragam umum, dan beikoldcasi i^tral.
Contoh:
(45) ... pojoki awangun siku.
sudutnya berbentuk siku-siku
'... sudutnya berbentuk siku-siku'.
(46) Podoning lapangan ugo kudu siku,
sudutnya lapangan juga hams siku-siku
'Sudut h^Kuigan juga hams siku-siku.'
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Adjektiva sikon 'segi tiga siku-siku' menyatakan keadaan bentuk benda
yang berapa bidang datar yang dibatasi oleh tiga buah garis lurus, kadar
kelunisan garis netial; posisi garis: sebuah vertikal, sebuah horisontal, dan
sebuah yang lainnya miring; digunakan dalam lagam umum; dan kolokasinya
netral.
Contoh:
(47) Aku mengko tukokna garisan sikon sing gedhi, Bu!
aku nand belikan penggaris siku-siku yang besar bu
'Aku nand belikan penggaris yang besar, Bu!'
Adjekdva Imcip^ lancip' menyatakan keadaan benuik garis yang patah dan
membentuk sudut kurang dari 90", kadar kelunisan garis netral, posisi garis
miring ke kiri dan ke kanan, digunakan dalam ragam umum, dan kolokasinya
netral.
Contoh:
(48) Wilah loro mau banjur digathukahi pucuk^ mangun
bilah dua tadi lalu dipertemukan ujungnya membentuk
'Dua bilah bambu tadi kemudian dipertemukan ujungnya
padonan laneip^'
sudut lancip
sehingga membentuk sudut lancip.'
Adj^dva lancip! 'lancip' menyatakan makna keadaan bentuk benda yang
berupa bidang dat^ yang bagian ujungnya dibatasi ol^ dua buah garis lurus
yang bertemu ujungnya dan membentuk sudut kurang dari 90*^, kadar
kelunisan garis netral, posisi garis miring ke Idri dan ke kanan sehingga
ujungnya bertemu, digunakan dalam ragam umum, dan kolokasinya netral.
Contoh:
(49) Pekarangan mau pojohi sisih kulon lanei^
pekarangan tadi sudumya sebelah barat lanc^
Pekarangan tadi sudumya sebelah barat lanc^.'
Adjektiva lancif^ 'runcing' menyatakan keadaan bentuk benda yang berupa
bidang berisi yang ujungnya dibatasi oleh garis-garis lurus yang bertemu
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ujungnya dan membentuk sudut kuraiig dari 90^, kadar kelunisan garis netial,
posisi garis miring, digunakan dalam ragam lunum, dan bokolokasi netral.
Contoh:
(50) Potlodi iancip^ banget, mida dluwange bolong-bolong.
pensilnya nincing sangat maka kertasnya lubang-lubang
Pensilnya sangat nincing, maka kertasnya berlubang-lubang.'
Adjektiva njlekithit 'melintang lurus' menyatakan makna keadaan bentuk
benda yang b^asosiasi dengan garis lurus melintang, kadar kelunisan netral,
posisi garis atau benda horisontal, digunakan dalam ragam umum, dan
berkolokasi khusus pada kumis.
Contoh:
(51) Wong mau pawakani gagah, pakulitani ireng, rambuti
orang tadi badannya gagah kulimya hitam rambumya
'Orang tadi perawakannya gagah, kulimya hitam, rambumya
gondrong, Ian brengos^ njlekithit,
gondrcHig, dan kumisnya melintang
gondrong, dan kumisnya melintang..'
Adjektiva ndronjong 'miring menurun' menyatakan makna bentuk
permukaan benda yang berasosiasi dengan garis lurus dilihat dari sisi
samping, miring menurun; kadar kdurusan garis permukaan netral; digunakan
dalam ragam umum; dan berkolokasi khusus pada jalan.
Contoh:
(52) Dalani ndronjong banget.
jalannya menurun sangat
'Jalannya sangat menurun.'
Adjektiva mayat 'menanjak' menyatakan makna keadaan b^tuk permukaan
benda yang beiposisi miring ke atas, permukaan benda rata sehingga dapat
diasosiasikan dengan garis lurus, ^ dar kelunisan netral, posisi garis
permukaan benda adalah miring, digunakan dalam ragam uihum, dan
56
bokolokasi khusus pada jalan atau tebing.
Contoh:
(53) Yen dinggo neng dalan sing mayat dhuwur kaya ngini iki
jika dii^dcai di jalan yang menanjak tinggi sq)eiti ini
'Jika dipakai di jalan yang menanjak tinggi seperti ini
montorku mesthi ora ktwat.
motoiku pasti tidak kuat
motorku pasti tidak kuat.*
Adjektiva ndeder 'menanjak tegak lunis* menyatakan makna keadaan bentuk
benda yang menipakan bidang datar yang peimukaannya beiposisi tegak lunis,
kadar kelurusan netral, posisi pennukaan benda vertikal, digunakan dalam
ragam umum, dan berkolokasi khusus pada jalan atau tebing.
Contoh:
{54)Jurangi jero banget tan piring^ ndeder, mula ora
jurangnya dalam sangat dan tebingnya votikal maka tidak
'Juiangnya sangat dalam dan tebingnya vertikal, maka tidak
ana wong sing ward mmggah Mrapi liwat kono.
ada orang yang boani naik Mers^ lewat situ
ada oang yang boani naik Merapi lewat di situ.'
Adjektiva ndlosor 'menggelongsor' menyatakan makna keadaan bentuk
b^da relatif panjang yang ds^ diasc^iasikan dengan garis lunis dan torletak
sejajar dengan pennukaan bidang, sepeni tanah, lantai; kadar kelurusan garis
atau bendanya netral; posisi garis atau benda horisontal; digunakan dalam
ragam umum; dan b^kolokasi netral.
Contoh:
{55) Pring sing rubuh dtosor nengratankaikethokxn dhisik!
bambu yang roboh menggelongsor di jalan itu potonglah dulu
'Bambu yang roboh menggelongsor di tengah jalan itu potonglah
dahulu!'
57
(56) K^wan sing turu diosor kuwijenengi apa?
hewan yang tidur menggdongSOT itu namanya apa?
Binatang yang tidur menggelongSOT itu apa namanya?'
Adjektiva limas 'limas' menyatakan makna bentuk benda yang benipa
bidang datar yang dibatasi oleh empat buah garis lunis, yaitu dua mdintang
sejajar dan dua lainnya miring ke kiri dan ke kanan, kadar kelurusan garis
netial, posisi garis horisontal dan miring ke kiri dan ke kanan, digunakan
dalam ragam umum, dan beikoiokasi khusus pada atap rumah.
Contoh:
(57) Omahi Umasan Ian pendhapanijoglo.
rumahnya b^tentuk limas dan rumah dq)annya boboituk jogio.
"Rumahnya berbentuk limasan dan rumah depannya bobentuk joglo.'
Adjektiva lincip^^ 'lancip' sama dengan lancip^^^ 'lancip', dan lincip^
'runcing' sama dengan lancip^ 'runcing'. Perbedaannya, adjektiva lancip^,
lancip^ lancip^ digunakan dalam ragam umum, sedangkan lincip^^ lincip^^
lincip^ digunakan secara dialektis.
3.2.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Bentuk Berunsurkan
Garis Lengkung
Adjektiva tipe ini menyatakan makna bentuk yang berunsurkan garis
lengkung, baik garis lengkung itu sebagai standar atau dasar asosiasi bentuk
maupun sebagai pembatas bentuk. Adjektiva tipe ini ada beberapa macam,
misalnya, bingkong, 'bengkok', mlengkung 'melengkung', mingkol
'menikung', bunder 'bundar'.
Adjdctiva bengkong 'boigkok' menyatakan makna 'keadaan bentuk' benda
yang menyerupai garis lengkung atau dibatasi oleh garis-garis lengkung
sejajar. Adjektiva itu beikoiokasi netral, yaitu dapat memodifikasi beberapa
macam benda, misalnya: tangani 'tangannya', gegeri "punggungnya*, garani
'tangkainya', uwiti 'pohonnya', garisani 'penggarisnya', dan bingkong
"bengkok'.
Adjektiva mlengkung 'melengkung' mempunyai unsur-unsur mtd^na
hampir sama dengan bingkong "bengkcdc'. Perbedaannya, arah kelengkungan
pada bingkong adalah netral, sedang^ arah kelengkungan pada mlengkung
adalahkebawah.
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Adjektiva mingkol 'menikung' juga mempunyai unsur gaiis hampir sama
dengan bengkong atau rrUengkung. Perbedaannya» adjektiva mingkol
beikolokasi hanya pada beberapa benda teitentu, misabya daUm 'jalan'.
Adjektiva bunder 'bundai' menyatakan keadaan bentuk benda yang dibatasi
oleh garis atau garis-garis lengkung teiatur yang kedua ujungnya bertemu
sehingga membentuk lingkaran. Adjektiva ini mempunyai unsur garis yang
kadar kelengkungannya netral, posisi garisnya netral, dan beikolokasi netral.
Adjektiva bunder "bundar' mempunyai subtipe, yaitu bunder seser 'sangat
bulat' atau bunder kepleng 'sangat bulat*. Kadar kelengkungan garis pada
bunder seser atau bunder kepleng adalah sangat lengkung dan sangat rata.
Adjektiva bingkong, mlengkung, mingkol, dan bunder digunakan dalam
ragam umum. Artinya, hampir semua masyarakat bahasa Jawa mengerti dan
menerima pemakaian kaia-kata itu dalam penggunaan bahasa Jawa sehari-hari.
Sebagai landasan analisis selanjumya, berikut ini dikemukakan tabel adjektiva




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Adjektiva bingkong "bengkok' menyatakan makna keadaan bentuk benda
yang menyenipai garis lengkung atau dibatasi oleh garis-gaiis lengkung
sejajar, kelen^nmgan netral, arah kelengkungan n^ial, digunakan dalam
ragam umum, berkolokasi netral, dan ukuran benda juga netral.
Contoh :
(58) Pisoni kok bingkong mau koknggo apa?
pisaunya k(^ bengkok tadi kaugunakan £^a?
Tisaunya bengkok tadi kau gunakan untuk apa?'
Adjektiva bingkok 'bengkok' merupakan sinonim dari bingkong.
Perbedaannya, adjektiva bengkok 'digunakan secara dialektis.
Adjektiva mingkol 'berkelok' menyatakan keadaan bentuk benda yang
berasosiasi dengan garis lengkung pada bagian ujung, pangkal, atau tengah,
kadar kelengkungan netral, arah kelengkungan netral, yaitu dapat ke kiri,
kanan, atas, atau bawah, digunakan secara dialektis, berkolokasi netral, dan
ukuran juga netral.
Contoh :
(59) Bongkotan empring sing mingkol kuwi kethoken wa6!
pangkal bambu yang berkelok itu potonglah saja!
"Pangkal bambu yang bengkok itu potong saja!'
Adjektiva menggok 'menikung, membelok' menyatakan makna keadaan
bentuk benda yang berasosiasi dengan garis lengkung, kadar kelengkungan
netral, arah kelengkungan ke kiri atau ke kanan, digunakan dalam ragam
umum, berkolokasi khusus, yaitu pada jalan atau sungai dan sinonim
bawahannya, dan benikuran netral.
Ccmtoh:
(60) Ing sakidul^ disa Mangir Kali Praga Ud minggok
di selatsmnya desa Mangir Kali Praga ini m^ikung
"Di sebelah selatan desa Mangir Kali Praga ini menikung
ngidon banjur minggok ngidul ing salori Srandakan.
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kebaratlalu menikimg ke selatan di utaranya Siandakan
ke baiatkemiidian menikung ke selatan di sebelah utara Siandakan.'
Adjektiva mlengkuk 'bengkimg, meliuk' menyatakan makna keadaan
bentuk benda yang berasosiasi dengan garis lengkung, kadar kelengkungan
amat lengkung, arah kelengkungan ke bawah, digunakan dalam lagam umum,
kolokasi khusus pada benda-benda yang relatif kaku, misalnya, pisau, kawat,
sabit, dan sebagainya, dan ukuiannya netial.
Contoh:
(61) Arit mlengkuk iki gawiyan ngendi Man?
sabit meliuk ini buatan mana Man?
'Sabit yang sangat meliuk ini buatan mana Man?'
Adjektiva mlengkung 'melengkung' menyatakan makna keadaan bentuk
benda berupa garis lengkung atau berasosiasi dengan garis lengkung, kadar
kelengkungan amat lengkung dan rau, arah lengkung ke bawah, digunakan
dalam ragam umum, berkolokasi netial, dan ukurannya juga netral.
Contoh:
(62) Balungani saka wesi sing digawi mlengkung
tulangnya dari besi yang dibuat melengkung
'K^ang^canya dari besi yang dibuat melengkung.'
Adjektiva mb/engkuk 'meliuk, bengkung, b6ngkok' menyatakan keadaan
bentuk benda yang berasosiasi dengan garis lengkung, kadar kelengkunjgan
amat lengkung, arah keloigkungan ke bawah, digunakan dalam ragam umum,
berkolokasi khusus pada benda relatif panjang dan kaku, misalnya, pisau,
pedang, kawat, dan s^gainya, dan ukurannya netral.
Contoh:
(63) Wesi mblengkuk Ud arep dinggo apa Mas?
besi meliuk ini akan dipakai ^  Mas?
'Besi meliuk ini akan digunakan untuk apa Mas?'
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Adjektiva mengkeluk 'meliuk, bengkok', mbengkeluk, 'meliuk, bengkok',
mengkelung 'meliuk, bengkok, melengkung', mbengkelung 'meliuk,
bengkok, melengkung' hampir sama dengan adjektiva mblengkuk, bahkan
sering digunakan secara bervariasi atau dianggap sebagai sinonim.
Perbedaannya, ukuran mengkelung dan mbengkelung lelatif lebih besar
daripada mengkeluk, mbengkeluk, atau mlengkuk,
Adjektiva bengkuk 'bengkung', bengkok' hampir sama dengan adjektiva
benghtng 'bengkung, bengkok', yaitu menyatakan makna keadaan benda yang
beiasosiasi dengan garis lengkung, ukuran benda yang dimodifikasi netral, dan
sama-sama b^olokasi khusus pada pisau atau k^. Perbedaannya, adjektiva
bengkuk kadar kelengkungannya amat lengkung, arah kelengkungan ke
baMih, sedangkan bengkung bokadar kelengkungan netral, arah kelengkungan
netral, dan dipakai secara dialektis.
Contoh:
(64) Tulung lempengna piso bengkuk iki Kong!
tolong luruskan pisau bengkung inikak
Tolong luruskan pisau bengkung ini Kak!'
(65) Kens bengkung tumbak putung Trunajaya ditelikung.
keris bengkung tombakpatah Trunajaya diikat kakinya
'Keris bengkung tombak patah Trunajaya diikat kakiny^'
Adjektiva bungker 'melingkar* hampir sama dengan mlungker 'melingkar',
yaitu menyatakan makna keadaan bentuk benda yang berasosiasi dengan garis
lengkung, kadar kelengkungan amat lengkung, arah kelengkungan netral, dan
ukuran benda netral. P^bedaannya, adjdctiva bungker digunakan dalam ragam
dialek, sedangkan mlungker digunakan dalam ragam umum. Di samping itu,
adjektiva bungker lazim bericolokasi pada benda mati, sedangkan m/ung/:er
digunakan pada benda hidup.
Contoh;
(66) Tilani bungker-bungker jalaran lemahi atos banget.
ketelanya bantut-banuit karena tanahnya keras sangat
'Ketelanya bantut-bantut karena tanahnya sangat keras.'
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(67) Kancil lungguh ing sacedhaki uia sing lagi turu mlungker,
kancil duduk di ddcatnya ularyangsedangtidurmelingkar
"Kancil duduk di ddcat ular yang sedang tidur melingkar.'
.  Adjektiva bungkuk 'bongkok' juga hampir sama dengan wungkuk
'bongkok', yaitu menyatakan makna keadaan bentuk benda yang berasosiasi
dengan garis lengkung, kadar kelengkungan amat lengkung, arah
kelengkungan ke depan dan ke bawah, beikolokasi khusus pada punggung,
dan ukuran benda netraL Peibedaannya, bungkuk digunakan secara dialektis
dan wungkuk digunakan dalam ragam umum.
Contoh:
(68) Sanajan rambuti wis putih, gegeri wungkuk,
meskipun rambutnya sudah putih punggungnya bongkok
"Meskipun rambutnya sudah putih, punggungnya bongkok,
nanging pamirengi Mbah Kerto isih wutuh Ian
tetsq^i pendengarannya kek Kerto masih utuh dan




(69) Biyen dheweki tiba sakagrobak,mulasaiki gegere
dahulu ia jatuh dari gerotok maka sekarang punggungnya




Adjektiva njenthir 'menjengkit' hampir sama dengan njenthar 'menjengkit
panjang', yaitu menyatakan makna keadaan bentuk benda yang berasosiasi
dengan garis lengkung, kadar kelengkungan netral, arah kelengkungan ke alas,
digunakan dalam ragam umum, dan bericolokasi khusus i^tda ekor binatang
atau benda yang menyerupai ekor. Perbedaannya, adjektiva njenthar
memodifikasi pada benda (^r) yang panjang, sedangkan njenthir menyatakan
keadaan benti^ dcor'yang kecil pendek.
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Contoh:
(^0) Bavian kuwi rupand ireng Ian buntutd njenthar.
Bavian itu rupanyahitamdandcomyapanjangmenjengkit
Bavian itu ropanya hitam dan ektmiya panjang menjengkit'
(71) Kuthuk lagi seminggu kok buntutd wis njentkir?
anak ayam barn seminggu kok ekomya sudah menjengkit
'Anak ayam bani umur satu minggu mengapa ekornya sudah
menjengkit?
Adjektiva mengkSlong 'bengkok' dan mbengkSlong Ijengkok' bersinonim
dan digunakan secara bervaiiasi. Adjdctiva itu menyatakan makna keadaan
bentuk benda yang berasosiasi dengan garis lengkung, kadar kelengkungan
netral, arah kelen^ungan netial, digunakan dalam ragam umum, berkolokasi
netral, dan berukuian netral.
Contoh:
(72) Cagak ngarep sing mengkilong kuwi gandnen bad!
tiang depan yang bengkok itu gantilah saja!
Tiang depan yang bengkok itu gantilah!'
Adjektiva pdnthong 'bengkok' menyatakan makna keadaan bentuk benda
yang berasosiasi dengan garis lengkung, arah kelen^ungan ke kiri atau ke
kanan, kadar kelengkungan netral, digunakan dalam ragam umum, kolokasi
pada kaki, dan ukuran benda netral.
Contoh:
(73) Sikild tengen pdnthong, mula era kena dinggoni sepatu
kakinya kanan bengkdc maka tidak dapat dipasangi sepatu
'Kaki kanannya ben^k, maka tidak dapat dipasangi sepaui.'
Adjektiva impur 'pengkar' menyatakan keadaan bentuk benda yang
berasosiasi dengan garis lengkung, kadar kelengkungan netral, digunakan
dalam ragam umum, dan ukurannya netral. Kolokasi khusus pada kaki dan
aiah kden^kungan kaki kanan lengkung ke kanan dan kaki kiri lengkung ke kiri.
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Contoh
(JA)S<majan sUdli impurnanging dheweki rosa banget.
meskipun kakinya pengkar tetapi iakuat sangat
'Meskipun kakinya pengkar tetapi dia sangat kuat'
Adjektiva ciko 'cekong' dan c^kot 'cekong' bersinonim dan digunakan
secara bervariasi. Adjektiva tersebut menyatakan makna keadaan bentuk benda
yang berasosiasi dengan garis lengkung, kadar kelengkungan netral, aiah
kelengkungan ke kanan atau ke kiri, digunakan dalam ragam umum, dan
ukuran benda netral.
Contoh:
(75) Nala Gareng kuwi tangane c4ko, sikili pincang, mripati kiro.
Nala Gareng iku tangannya cekong kakinya pincang matanya
juling.
"Nala Gareng itu tangannya cekong, kakinya pincang, matanya juling.'
Adjektiva methekol 'bengkok' menyatakan keadaan bentuk permukaan
benda yang berasosiasi dengan garis lengkung, kadar kelengkungan netral,
arah kelengkungan netral, digunakan dalam ragam umum, kolokasi netral, dan
ukuran benda netral.
Contoh;
(76) Ototi tangan tengen methekol marga ketiban pelem nalika
otomya tangan kanan membenjo! karena tertimpa mangga ketika




Adjektiva mendhekel 'benjol, membenjol' menyatakan keadaan bentuk
pOTnukaan benda yang dibatasi oleh garis lengkung, benda yang dimodifikasi
mmipakan bidang berisi, kadar kelengkungan netral, arah kelen^ningaii ke
luar, digunakan dalam ragam umum, beikolokasi khusus pada permukaan
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kulit atau otou dan ukuran benda netral.
Contoh:
(^l)Getihora bisa mlaku Ian bebayu katon mendhekel
darah tidakdapatjalan dan pemt^uh darah membenjol
Daiah tidak d^)at jalan dan p^buluh darah membenjol
jalaran ditaleni nganggo karet ing sangisori dhengkul.
karena diikat dengan karet di bawah lutut
karena diikat dengan karet di bawah lutut'
Adjektiva mendhokol 'benjol, membenjol' hampir sama dengan mendhekel.
Perbedaannya, adjektiva mendhokol memodifikasi pada benda yang ukurannya
lelatif lebih besar atau kadar benjolnya relatif lebih besar daripada mendhekel.
Adjektiva nglendhong landai' dan ngendhelong landai' meiupakan sinonim
dan digunakan secara bervariasi. Kedua kata tersebut menyatakan makna
"keadaan bentuk' benda panjang, kendur, dan menyerupai garis lengkung.
Kadar kelengkungan netral, arah kelengkungan ke atas, digunakan dalam
ragam umum, dan ukuran benda relatif panjang. Kolokasinya pada benda yang
menyerupai garis, misalnya, tali, kawat, d^ sebagainya.
Contoh :
(IS) Yen cagak siji lansijini kadohan kawati mesthi
jikatiang satu dan satunya terlalu jauh kawamyatentu
'Jika tiang yang satu dengan lainnya beijarak t^lalu
nglendhong ora bisa mantheng.
landai tidak dapat tegang
jauh kawamya tentu landai tidak dapat tegang.
Adjektiva nyenthang 'menjengkit ujungnya' mirip dengan nglendhong atau
ngendhelong. Pwbedaannya, adjektiva nyeruhang berkolokasi khusus pada
benda yang kaku.
Adjektiva dengkik 'bengkok ke belakang, meliuk ke belakang' menyatakan
makna keadaan bentuk benda yang berasosiasi dengan garis lengkung, karfar
kelengkungan netral, arah kelengkungan ke luar atau ke belakang, digunakan
dalam ragam umum, berkolokasi khusus pada punggung, dan ukuran netral.
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Contoh:
(79) Gegeri dengkik jalaran tiba saka wit
punggungnya meliuk ke belakang karena jatuh dari pohon




Adjektiva ciker 'kerekot' dan kithing Icerekot' menipakan sinonim.
Adjektiva tersebut menyatakan makna keadaan benda yang berasosiasi dengan
garis Icngkung, Vatiar kelengkungan netral, arah kelengkungan ke kiri atau ke
kanan, digunakan dalam ragam umum, ukuran benda netral, dan berkolokasi
khusus p^ jari tangan.
Contoh:
(80) Saben dim dheweki nganggo kaos tangan jalaran drijini ciker
tiap hari la memakai kaos tangan karena jarinya kerekot
'Setiap hari ia memakai kaos tangan karena jarinya kerekot'
Adjektiva thekor *piuh' menyatakan makna keadaan bentuk benda yang
berasosiasi dengan garis lengkung, kadar kelengkungan netral, arah
kelengkungan ke dalam, digunakan dalam ragam umum, berkolokasi khusus
pada telapak kaki atau jari kttki, dan ukuran netral.
Contoh :
(81) Wah iman banget jago apik-apik nanging sUdli thikor.
wah sayang sangat ayam jantan baik-baik tetapi kakinyapiuh
'Wah sayang sekali ayam jantan b^gitu bagus tetapi kakinya piuh.'
Adjektiva pingkor 'pengk^ menyatakan keadaan bentuk benda yang
berasosiasi dengan garis lengkung, kadar kelengkungan netral, arah
kelengkungan keluar, digunakan dalam ragam umum, berkolokasi khusus
pada kaki, dan ukuran netral.
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Contoh:
(82) Wiwit cilik sUdli pancen pingkor,
sejak kecil kakinya monang p^gkar
'Sejak kecil kakinya memang pengkar.'
Adjektiva bunder 'bundar' menyatakan makna keadaan bentuk benda benipa
bidang datar yang dibatasi garis iengkung beraturan yang bertemu kedua
ujungnya sehingga membentuk sebuah lingkaran, kadar kelengkungan amat
Iengkung, arah kelengkungan ke luar, digunakan dalam ragam umum,
beikol(dEasi netial, dan ukuran benda netial.
Contoh:
(83) Ing sandhuwuri lawang tengah dipasangi pengilon bunder^.
di atas pintu tengah dipasang k^ bundar
Di atas pintu tengah dipasang cermin bundar.'
Adjektiva bunder^ 'bulat' menyatakan makna keadaan bentuk benda yang
benipa bidang berisi yang dibatasi oleh garis-garis Iengkung beraturan yang
bertemu ujung-ujungnya, kadar kelengkungan amat Iengkung, arah
kelengkungan ke luar, digunakan dalam ragam umum, berkolokasi netral, dan
ukuran benda juga netral.
Contoh;
(84) Kokosan kuwi bunder-bundei^ kaya klkngkeng.
kokosan itu bulat-bulat seperti kelengkeng
"Buah kokosan itu bulat-bulat sepeiti buah kelengkeng.'
Adjektiva bunder keplene 'sangat bulat' dan bunder seser 'sangat bulat'
hampir sama dengan bunder^ atau bunder^^ yaitu dapat benipa bidang datar
atau berisi, kadar kelengkungan amat Iengkung, arah kelen^ungan ke luar,
beikoiokasi netral, dan ukuran benda netral. Perbedaannya, bunder seser dan
bunder kepleng menyatakan kadar kebundaran atau kebulatan yang betul-betul
bulat atau bundar, dan bunder seser digunakan secara dialektis.
Adj^va lonjong lonjong* juga hampir sama dengan bunder^ dan bunder^
yaitu ^ pat benipa bidang datar atau berisi. Peibedaannya, kadar kelengkungan
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Contoh:
(85) Endhog bulus kuwi beda karo endhog ula; endkog
telur kuia-kura itu beda dengan telur ular; telur
Telurkuia-kuraituberbedadengan telur ular, telur
bulus kum bunder yen endhog ula lonjong,
kura-kura itu bulat jika telur ularlonjong
kura-kura itu bulat jika telur ular itu lonjong.'
Adjektiva menter-menter "bulat berisi', menthek-menthek "bulat berisi",
mentheng-mentheng "bengkak berisi". dan manthang-manthang "bengkak atau
melepuh berisi" keempatnya hampir sama. Adjektiva tersebut menyatakan
keadaan bentuk benda berisi berupa setengah lingkaran, kadar kelengkungan
relatif amat lengkung, arah kelengkungan ke luar. digunakan dalam ragam.
umum, dan ukuran benda netial kecuali manthang-manthang ukuran bendanya
relatif besar. Perbedaannya adalah pada kolokasinya. Adjektiva
menthek-menthek berkolokasi khusus pada payudara, menter-menter
berkolokasi pada payudara, bisul, atau kulil yang melepuh,
mentheng-mentheng berkolokasi pada bisul besar atau kulit yang bengkak,
manthang-manthang berkolokasi pada bisul besar atau kulit yang bengkak.
Contoh:
(86) Wuduni bunder menter-menter rupani abang banget.
bisulnya bundar berisi wamanya moah sangat
"Bisulnya bundar berisi berwama sangat moah."
(87) Payudarani menthek-menthek nyengkir gadhing.
payudaranya bundar berisi seperti kelapa gading
"Payudaranya montok bagaikan kelapa gading.
(88) SiJdl^ abuh mentheng-mentheng jalaran kesliyo.
kakinya bengkak berisi dan kaku karena terkilir
"Kakinya ben^cak berisi dan tampak kaku karena teridlir."
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{S9)Tangani abuh manthang'tiumUumg nutrga kesiram
tangannya bengM^ berisi seakan pecah karena tersiiam




Adjektiva monthok 'montok' menyatakan makna keadaan bentuk benda
yang berupa bidang berisi berbentuk setengah lingkaran yang dibatasi oleh
garis len^ung, kadar kelengkungan netrai, arah kelengkungan ke luar,
digunakan dalam ragam umum, berkolokasi khusus pada payudara, dan
beiukuran netial.
Contoh :
(90) Payudara sing gemuh, monthok, ing sloka mau diterangaki
payudara yanggemuk montok diseloka tadi diterangkan
Payudara yang gemuk, montok, di dalam seloka tadi diterangkan
banget disenengi para priya.
sangat disukai para laki-laki
sangat disukai oleh para laki-laki.'
Adjektiva manthal-manthal 'montok lagi panjang' menyatakan keadaan
benuik benda yang bidang berisi setengah lingkaran yang dibatasi oleh garis
lengkung, kadar kelengkungan netral, arah kelengkungan ke luar, digunakan
secara dialektis, berkolokasi khusus pada payudara, dan beiukuran besar lagi
panjang.
Contoh:
(91) Susuni asumu manthal'inanthal kuwi bakda manak apa Jo?
susunya anjingmu besar dan panjang itu bam saja beranak apa Jo?
'Susu anjingmu besar lagi panjang itu apakah b^ saja beranak Jo?
Adjektiva kopek 'menggelambir' menyatakan makna keadaan bentuk benda
yang bempa bidang berisi tetapi dalam keadaan kosong, bempa setengah
lingkaran, dibatasi oleh garis lengkung, kadar kelengkungan netral, arah
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kelengkungan ke luar, digunakan dalam ragam umum, berkolokasi khusus
pada payudara, dan ukurannya kecil (pipih) lagi panjang.
Contoh:
{92) Jardni wiwi kumawujud wongwadon tttwa,
katanya puntianak itu berwujud orang perempuan tua,
"Katanya puntianak itu berwujud orang perempuan tua,
rambuti diori, susunS kopek, Ian seneng
rambutnya diurai susunya menggelambir dan suka
rambutnya diurai, susunya menggelambir, dan suka
nd)ingmgaki bocah cilik.
membingungkan anak kecil
membuat bingung (mengajak pergi) anak kecil.'
Adjektiva ndumis 'menonjol kecil' menyatakan makna keadaan bentuk
benda setengah lingkaran, berupa bidang berisi, dibatasi oleh garis lengkung,
kadar kelengkungan netral, arah kelengkungan garis ke luar, digunakan dalam
ragam umum, beikolokasi khusus pada bibir, dan benikuian kecil.
Adjektiva ndhower 'lebar (bibir)*, ndobleh 'lebar, tebal (bibir)*, dan ndombli
*tebal, lebar (bibir)' hampir sama, yaitu menyatakan keadaan bentuk benda
bidang berisi yang dibatasi oleh garis lengkung, kadar kelengkungan netral,
arah kelengkungan ke luar, digunakan dalam ragam umum, berkolokasi
khusus pada bibir, dan ukuran benda besar atau tebal dan lebar atau panjang.
Contoh:
{93)DSni KiLurahBagongawaki lemu, cendkek,mripaU
adapunkilurah Bagongbadannyagemukpendek matanya
'Ad^un Ki Lurah Bagong berbadan gemui^ pendek, bermata
amba, lambini ndobleh.
leter bibimya tebal lagi lebar
lebar, bibimya tebal lagi lebar.*
(94) Lambimu kok ndower kuwi dientup tawon apa tiba?
bibirmu kok menggedabir itu disragat lebah atau jatuh?
*Bibirmu menggedabir itu disengat lebah ataukah jatuh?'
Adjektiva nyenthing 'menjengkit* (pantat)' menyatakan makna keadaan
bentuk benda terupa bidang berisi yang dibatasi oleh garis lengkung, kadar
kelengkungan net^, arah kelengkungan ke luar, digunakan dalam ragam
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umum, beikolokasi khusus pada pantat, ukuian benda lelatif kecil menonjol.
Contoh ;
{9S)Bareng jaritan bokongi nyeniking banget.
demildan berkain pantatnya menjengkit sangat
'Setelah mem^ou kain pantatnya menjengkit sdcali.'
Adjektiva nyipor 'menonjol besar dan bulat' menyatakan makna keadaan
bentuk benda benipa bidang berisi yang dibatasi oleh garis-garis lengkung
sehingga tampak menonjol dan bulat* kadar kelengkungan netral, arah
kelengkungan garis ke luar, digunakan dalam ragam umum, beikolokasi
khusus padapantat* dan ukuran boida besar.
Contoh:
(96) Ki Lurah Semar pawakan^ uga cendhik lemujan bokongi
ki lurah S^ar tubuhnya juga pendek, gemuk* dan pantatnya




Adjektiva ngendhil 'berongga besar dan bulat bagian dalam' menyatakan
makna keadaan bentuk lubang atau liang yang bagian luar sempit tetapi pada
bagian dalam berongga luas atau besar seperti p^t pmuk. Dengan kata lain,
adjektiva itu menyatakan keadaan bentuk benda yang dibatasi oleh garis-garis
lengkung. berupa bidang berisi, kadar kelengkungan garis amat lengkung,
arah kelengkungan ke dalam. digunakan dalam ragam umum. berkolokasi
khusus pada lubang atau liang. dan ukurannya besar.
Contoh:
(97) Rang ngendhU ngono kuwi
liang yang berongga besar di bagian dalam itu
Liang yang beronggabesardi bagian dalam itu
Uasani akeh lilini.
biasanya banyak lelenya.
biasanya banyak ikan lelenya.'
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Adjektiva nylingup 'sempit atau kecil bagian luar lubang' menyatakan
keadaan bentuk benda yang dbatasi deh gaiis lengkung, beiupa bidang berisi,
kadar kelengkungan garis netral, arah kelengkungan ke dalam, digunakan
dalam lagam umum, beikoldcasi khusus pada lubang, dan ukuran benda rdatif
kecil.
Contoh:
(98) Lawang guwa Ud nylingup banget, mula ora tau
pintu gua ini sempit sangat, maka tidak pemah




Adjektiva mlowoh 'menganga lebar', berlubang besar' hampir sama dengan
mlongoh 'menganga lebar, berlubang besar,' yaitu menyatakan makna keadaan
bentuk benda yang berwujud lubang atau bidang berisi yang bagian depan
lubang atau liang itu menganga dan dibatasi oleh garis lengkung, kadar
kelengkungannya garis netral, arah kelengkungan ke dalam, digunakan dalam
ragam umum, berkolokasi khusus pada benda yang berwujud lubang atau
liang, dan ukuran lubang relatif besar.
Contoh:
(99) Mukmi lebar dielebi wingi sore kok wis asat
Makanya bam saja diairi kemarin sore kok sudah kering
"Makanya bam saja diairi kemarin sore sudah kering,
wong galengani ana rongi mlowoh ngirU
OTang pematangnya ada lubangnya menganga lebar begini
rupanya pematangnya berlubang menganga lebar begini.'
Adjektiva mlimping 'berlubang tembus' hampir sama dengan ndompong
'berlubang t^bus (besar)', yaitu menyatakan makna keadaan bentuk benda
yang berapa lubang tembus. Lubang tembus itu bempa bidang datar yang
dibatasi oleh garis lengkung, kadar kelengkungan netral, arah kelengkungan
ke dalam, dan berkolokasi khusus pada lubang. Perbedaannya, adjektiva
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mlimping memodifikasi benda yang lelatif kecil, sedangkan mlompong
Contoh:
(100) Bolongani mlimping mung sak-eleng semut
lubangnya kecil hanya sebesar liang semut
Lubangnya kecil hanya sebesar liang semuL'
(101) Kantkong bolong mlompong dinggo wadhah beras, ya .
kantong b^lubang besar dipa^wadah beras ya




Adjektivambrenyu/ 'beibenjol' dan mendhukul'j&nduU benjol besar* hampir
sama« yaitu menyatakan makna keadaan bentuk permukaan benda yang bempa
bidang berisi dan permukaan benda itu dibatasi oleh garis-garis lengkung
sehingga inenyenipai b^tuk setengah lingkaran. Kadar kelengkungan garis
ters^ut adalah netral, arah kelengkungan ke luar, digunakan dalam ragam
umum, dan adjektiva yang bersangkutan beikolokasi netral. Perbedaannya,
adjektiva mbrenjul memodiHkasi bentuk yang relatif besar, sedangkan
mendhukul memodifikasi bentuk yang lebih besar lagi daripada mbrenjul.
Contoh:
(102) Dalan dng isih mbrenjul dirata banjur digiles
'jalan yang masih bertonjolan dirata kemudian digilas
'Jalan yang masih bertonjolan dirata kemudian digilas
nganggo setum.
dengan mesin penggilas jalan
dengan mesin penggilas jalan.'
(103) Sing mendhukul ireng kai puh ....
yang menyembul hiiam itu pulau
Tang menyembul hitam itu pulau....'
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Adjektiva mlempuh 'melepuh' dan mlempung 'melepuh' bersinonim.
Adjektiva itu menyatakan makna keadaan bentiik benda ba^an luar atau kulit
yang dibentuk atau dibatasi oleh garis leng^g sehingga menyerupai bentuk
setengah lingkaran. Adjektiva mlempuh dan mlempung menyatakan makna
keadaan bentuk benda bidang berisi yang dibatasi garis lengkung setengah
lingkaran, kadar kelengkungan garis a^ah netial, aiah kelengkungan ke luar,
digunakan dalam lagam umum, beikolokasi khusus pada kulit, dan ukuran
lelatifbesar.
Contoh:
(104) Tangani Idwa mlempung marga kesokan jarang umob.
tangannya kill melepuh, kaiena tersiram air panas mendidih.
Tangan kirinya melepuh karena to^iram air panas yang mendidih.
Adjektiva mlembung "kembung* menyatakan makna keadaan bentuk benda
berupa bidang berisi yang dibatasi oleh garis lengkung, kadar kelengkungan
adalah netral, arah kelengkungan ke luar, digunakan dalam ragam umum,
kolokasi netral, yaitu dapat pada beberapa macam benda, dan ukuran relatif
besar.
Contoh :
(105) Wetengi katon mlembung gedhi banget.
perumya terlihat kembung besar sangat
Terutnya terlihat kembung besar sekali.'
Adjektiva mendhisil 'beitombol kecil' pada hakikatnya sama dengan
adjektiva mendhosol 'bertombol besar' dan mendhusul 'bertombol amat besar',
yaitu menyatakan makna keadaan bentuk benda bidang berisi yang beibentuk
setengah lingkaran atau lebih dan tampak menonjol ke permukaan. Secara
lengkap (kq;)at dikatakan bahwa adjdctiva tersebut menyatakan makna keadaan
bentuk benda bidang berisi yang dibatasi oleh garis lengkung, kadar
kelengkungan netral, arah kelengkungan ke luar, digunakan dalam ragam
umum, dan berkolokasi netral. Perbedaannya, adjektiva mendhisil menyatakan
bentuk yang ukuran kecil, mendhosol menyatakan bentuk yang besar, dan
mendhusul menyatakan bentuk yang lebih bc^. Tingkatan ukuran bentuk itu
ditentukan oleh nilai rasa masyarakat pemakainya.
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Contoh:
(106) Sing mendhisU ning sakmu kuwi apa?
yang menonjol (kecil) di sakurou itu apa?
'Yang mencxijol kecil di sakumu itu apa?'
(107) Sing mendhosol ning karung kuwi apa?
yang menonjol (besar) di karung itu apa?
'Yang menonjol besar di dalam karung itu apa?'
Adjektiva menthelot 'menonjol' hampir sama dengan menthelit 'menonjol
agak kecil,' yaitu menyatakan makna 'bentuk' benda bidang berisi, menonjol,
dibatasi oleh garis lengkung, kadar kelengkungan netral, arah kelengkungan
ke luar, digunakan dalam ragam umum, dan berkolokasi khusus pada buah
pelir. Perbedaannya, adjektiva menthelot menyatakan bentuk yang relatif lebih
besar, sedangkan menthelit menyatakan bentuk yang relatif lebih kecil.
Adjektiva nyenol 'benjol', nyenil 'membintil', nyenul "berbintil besar,
benjol*, nyenthol 'benjol', nyenthil "berbintil, membintil', nyenthul 'berbintil
besar', njendhil 'buncit', njendhol 'benjol, bincul', dan njentdhul 'bincul besar,
benjol besar' adalah hampir sama, yaitu menyatakan makna bentuk benda
yang berupa bidang berisi yang menonjol setengah lingkaran atau lebih yang
dibatasi oleh garis-garis lengkung. Untuk lebih jelasnya, perhatikan uraian
berikut
Adjektiva nyenol kadar kelengkungan garisnya netral, arah kelen^ungan
ke luar, digunakan dalam ragam umum, kolokasi netral, dan ukuran bentuk
relatif besar.
Contoh:
(108) Pitik dipakani nganti telihi nyenol kok isih
ayam diberi makan hingga temboloknya menombol kok masih




Adjektiva nyenil kadar kelengkungan garisnya netral, arah kelengkungan
keluar, digunakan dalam ragam umum, dan ukuran bentuknya relatif-kecil.
Adjektiva itu berkolokasi netral.
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Contoh:
(109) Tulung Mas deloken nyenil rumg gegerku iki kutil
tolong kak lihatlah beibintil di punggungku kutil




Adjektiva nyenul menipakan varian dari nyenol. Perbedaannya, kadar
kelen^ungan garis pada nyenul relatif amat lengkung karena ukuran bentuk
yang diacu lelatif lebih besar.
Adjektiva nyenthol mempunyai unsur makna relatif sama dengan nyenol
dan menipakan sinonim serta digunakan secara bervariasi.
Adjektiva nyenthil mempunyai unsur makna yang sama dengan nyenil,
menipakan sinonim, dan digunakan secara bervariasi. Hal semacam itu sama
pula antara adjektiva nyenthul dengan nyenul.
Adjektiva njendhil 'buncit' mempunyai unsur makna, antara lain, kadar
kelengkungan garisnya amat lengkung, arah kelengkungan ke luar, digunakan
dalam ragam umum, berkolokasi khusus pada perut, dan ukuran bentuk benda
relatif kecil.
Contoh:
(110) Bocah mau katon memelas banget, rambuti abang Ian
anak tadi terlihat kasihan sangat rambutnya merah dan
'Anak tadi kelihatan sangat kasihan. rambutnya merah dan
arang-arang awaki kuru, wetengi njendhil, Ian
jarang-jarang badannya kurus pemmya buncit dan




Adjektiva njendhol 'bincul' mempunyai kadar kelengkungan garis relatif
amat lengkung, arah kelengkungan garis ke luar, digunakan dalam ragam
umum, kolokasi netral, dan ulouan bentuk relatif besar.
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Contoh:
(111) Bathukmu njendhol kuwi kethuthuk apa?
dahimu bincul itii teipukul apa
'Dahimu bincul itu tnpukul apa?'
Adjektiva njendhul 'bincul besar' hampir sama dengan njendhol.
Peibedaannya, ukuian bratuk njendhul lelatif l^ih besar daripada njendhol.
Adjektiva mlenthus "buncit' menyatakan makna keadaan bentuk benda
berupa bidang berisi yang dibatasi oleh garis lengkung setengah lingkaran
atau lebih, kadar kelengkungan garis amat lengkung, arah kelengkungan ke
luar, digunakan secara dialektis, kolokasi khusus pada perut, dan ukuran
bentuk relatif besar.
Contoh:
(112) Nala Gareng ... wetengS mlenthus.
Nala Gareng peruttiya buncit
'Nala Gareng... perutnya bunciL'
Adjektiva njembluk 'gendut' hampir sama dengan mlenthus, yaitu
menyatakan keadaan bentuk benda berupa bidang berisi yang dibatasi oleh
garis lengkung setengah lingkaran atau lebih, kadar kelengkungan amat
lengkung, arah kelengkungan ke luar, dan berkolokasi khusus pada perut.
Peibedaannya, adjdctiva njembluk digunakan dalam ragam umum dan ukuran
bentuk relatif lebih besar.
Adjektiva ndntih-mintih 'kembung, gendut, berdi^', njemblang 'gendut,
beidus', mayag-mayag 'amat gendut, amat berdus', mbedhadhah 'amat gendut,
amat berdus', dan mbedhidhih 'amat gendut, amat berdus' mempunyai unsur
makna yang hampir sama, yaitu menyatakan makna bentuk benda berisi yang
permukaannya dibatasi oleh garis lengkung kurang lebih setengah lingkaran,
ifflriar kelengkungan netral, arah kelengkungan ke luar, koltdtasi khusus pada
perut, digunakan secara dialektis, dan ukuran bentuk relatif besar.
Perbedaannya, nUntih-mintih berukuran besar, berisi, dan tampak berat;
njemblang berukuran besar, bulat, dan unsur isinya netral (tidak
diperhitungkan); mayag-mayag berukuran besar, berisi penuh seakan-akan
hendak pecah, dan tampak hcrai; sedangkan mbedhadhah dan mbedhidhih
ukurannya besar, dan tampak menonjol lagi teibuka.
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Contoh
(113) Wetengi kebomu njemblang kuwi meteng pa Min?
Perutnya kerbaumu berdus itu bunting s^a Min?
"Perut kerbaumu berdus itu apakah bunting, Min?'
Adjektiya njemblang pada kalimat (113) itu dapat diganti dengan
mintih-mintih mayag-mayag, mbedhidhih, atau mbedhadhah tanpa
mengubah struktur m^a kalimat itu.
Adjektiva mlolo 'mbelalak, terbuntang, membeliak', mendelo
'membelalak, terbuntang, membeliak', mencono "membeliak, membelalak,
terbuntang', dan mlenong 'membelalak, bulat lebar lagi menonjol'
mempunyai unsur makna yang hampir sama, yaitu menyatakan keadaan
bentuk berupa bidang berisi yang dibatasi oleh garis lengkung kurang lebih
setengah lingkarw, kadar kelengkungan garis relatif amat lengkung, arah
kelengkungan ke luar, digunakan dalam ragam umum, berkolokasi khusus
pada mata, dan ukuran bentuk relatif besar. Perbedaannya, mlolo menyatakan
keadaan mata terbuka lebar, mendelo menyatakan terbuka lebar dan menonjol,
mencono menyatakan keadaan mata yang amat menonjol dan besar, sedangkan
mlenong menyatakan keadaan mata bulat, besar, dan terbuka lebar-lebar.
Contoh :
(114) Yen surup sanajan mripate mlolo ora weruh
jika senja meskipun matanya membelalak tidak melihat




(115) Diarani belo, sebab widune nggedibel
dinamakan belo (anak kuda) sebab bulunya tebal
'Dinamakan belo (nama anak kuda), seb^ bulunya tebal
mripati mendelo.
matanya balm
matanya balut (besar lagi menonjol).'
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(116) Iwak sing matani mencono kuwi iwak apa?
ikan yang matanya menonjol itu ikan spi
'Qcan yang matanya menonjol itu ikan apa?'
(117) Mripati kok mlenong kaya mripati Bagong ....
matanya kok bulat besar seperti matanya Bagong
'Matanya meng^ bulat besar sq)eiti mata Bagong....
Adjektiva mringkil 'bukur' menyatakan makna keadaan bentuk benda
bidang b^si yang dibatasi oleh garis-garis lengkung tak beraturan sehingga
menymipai bulatan, kadar kelengkungan netral, arah kelengkungan ke luar,
digunak^ dalam ragam umum, kolokasi netral, dan ukuran bentuk relatif
kecil.
Contoh :
(118) Semkn diayak dhisik, sing mringkil dibuwang, banjur ....
semen diayak dulu yang bukur dibuang lalu
'Semen diayak dahulu, yang bukur dibuang, lalu....'
Adjektiva mrongkol 'berbukur besar, berbongkah, bergumpal' dan
mrongkol pada hakikatnya mempunyai unsur makna yang sebagian besar
sama dengan mringkil. Perbedaannya, ukuran bentuk mrongkol dan mrongkol
relatif lebih besar daripada mringkil. Di samping itu, mrongkol digunakan
secara dialektis.
Adjektiva nyempluk 'gendut, berdus' menyatakan makna keadaan bentuk
benda bidang ^ risi yang dibatasi oleh garis lengkung kurang lebih setengah
lingkaran, kadar kelengkungan amat lengkung, arah kelengkungan ke luar,
digunakan dalam ragam umum, berkolokasi khusus pada perut atau pipi, dan
ukuran bentuk relatif besar.
Adjektiva nyempli 'buncit' mempunyai unsur makna yang mirip dengan
nyempluk. P^bedaannya, adjektiva nyempli digunakan secara dialektis dan
ukuran bentuk relatif kecil.
Adjektiva gembil 'montok', cembung (pipi)' menyatakan makna keadaan
bentuk benda bidang berisi yang dibatasi oldi garis lengkung kurang lebih
setengah bulatan, kadar kelengkungan netral, arah kelengkungan ke luar,




(119).... awaki lemu, pipini gembil, lucu banget.
badaimya gemuk pipinya montok l^u sangat
'... badannya gemuk, pipinya montok, lucu sekali.'
Adjektiva kempot Icempung' menyatakan makna keadaan bentuk benda
bidang berisi yang dibatasi gariis lengkung, kadar kelengkungan netral, arah
kelengkungan ke dalam (cekung), digunakan dalam ragam umum, kolokasi
khusus pada pipi, dan ukuran bentuk netral.
Contoh :
(120) Scdki pancin isih ayu, nanging mengko yin wis
sekarang memang masih cantik tetapi nanti jika telah
'Sekarang memang masih cantik, tetapi nanti jika sudah
tuwa, rambute putih, untune ompong, pipine kempot,
tua rambutnya putih giginya tanggal pipinya kempung
tua, rambutnya putih, giginya tanggal, pipinya kempung,
sapa sing ngarani ayu?
siapa yang menyebutnya cantik
siapa yang menyeburnya cantik?'
Adjektiva lengar 'menonjol lagi lebar (dahi)' menyatakan makna keadaan
bentuk benda atau tepatnya keadaan permukaan benda bidang berisi yang
dibatasi oleh lengkungan, kadar kelengkungan netral, arah kelengkungan ke
luar, digunakan dalam ragam umum, berkolokasi khusus pada dahi, ukuran
bentuk besar atau lebar.
Contoh:
(yil) Frids, sisihane, pancin kalahnggantkengkaroHandoko,
Frids pendampingnya memang kalah ganteng dengan Handoko,
Trids, suaminya, memang kalah ganteng daripada Handoko,
bathuki lengar, raini lonjong, mripate rada cowong,
dahinya bidang wajahnya lonjong, matanya agak cekung,
dahinya bidang, wajahnya lonjong, matanya agak cekung.
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Um rambuti arang kambah lenga.
dan rambutnya jaiang t^sentuh minyak
dan lambutnya jarang diminyaki.'
Adjdctiva p^njol "benjor, nonong 'menonjol (dahi)', dan manyul 'sangat
menonjol (dahi)\ mempunyai kemiripan unsur maknanya, yaitu menyatakan
makna keadaan bentuk benda bidang berisi yang dibatasi oleh garis lengkung
dan arah kelengkungan ke luar. Perbedaannya, pinjol kadar kelengkungan
garisnya netral, digunakan dalam ragam umum, berkolokasi khusus pada
kepala bagian belakang, dan ukuran bentuk netral; nonong kadar
kelengkungan garisnya netral, digunakan dalam ragam umum, berkolokasi
khusus pada dahi, dan ukuran bentuk relatif besar dan menonjol; sedangkan
manyul kadar garisnya amat lengkung, digunakan dalam dialek, berkolokasi
khusus pada dahi, dan ukuran bentuknya lelatif besar dan amat menonjol.
Contoh:
(122) Dheweke katelah Karto Pinjol, jalaran sirahi sisih
ia disebut Karto Penjol sebab kepala sebelah




023) Radkn Janaka banjur malik rupadadi buta bajang
radenJanaka lalu bonbah rupa menjadi laksasa keidil
"Raden Janaka kemudian berubah wujud menjadi raksasa kndil
arambut gimbal, bathuk nonong, untu gingsul. Iambi
berambut kusut dahi menonjol gigi (taring) jongang, bibir




(124) Bathuki manyul kaya bathuk banyak.
dahinya menonjol sepmi dahi angsa
"Dahinya sangat menonjol seperti dahi angsa.'
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Adjektiva piyang 'gepeng sebelah (kq)ala)' menyatakan makna keadaan
bentuk benda bidang berisi yang pada dasamya bulat, tetapi sebagian dibatasi
bidang yang bergaris agak lengkung atau hampir lurus, kadar kelengkungan
netral, arah kelengkungan ke luar, digunakan dalam dialek, kolokasi khusus
pada ke{^, dan ukuian bentuk netral.
Contoh :
(125)... jdlaran sirahi peyang.
karena kq)alanya gepeng sebelah
'... kaiena kepalanya gepeng sebelah (di atas telinga agak belakang).'
Adjektiva mblendhing 'buncit' menipakan sinonim dari njendhil atau
nyempli yang telah diurai^ di atas dan bersinonim pula dengan njembling,
Adjektiva itu menyatakan makna keadaan bentuk benda bidang berisi yang
dibatasi oleh garis lengkung, kadar kelengkungan garis netral, arah
kelengkungan keluar, digunakan dalam dialek, kolokasi khusus pada perut,
dan ukuran bentuk relatif besar.
Adjektiva mblendher 'gendut, berdus' dan mblendher 'gendut, berdus* juga
merupakan sinonim dari njembluk, njemblang, mbedhidhih, atau mbedhadhah
yang telah diuraikan di atas.
Adjektiva mlenthung 'melecur' dan mlenthing 'membintil' mempunyai
unsur makna yang hampir sama, yaitu menyatakan keadaan bentuk benda
bidang berisi yang dibatasi oleh garis lengkung kurang lebih setengah
lingkaran, kadar kelengkungan amat lengkung, arah kelengkungan ke luar,
digunakan dalam ragam umum, dan berkolokasi khusus pada kulit.
Perbedaannya, ukuran bentuk mlenthung relatif besar, sedangkan mlenthing
relatif kecil.
Contoh :
(126) Kuliti tangan mlenthung marga kecocog dom nalika
kulitnya tangan melecur karena tertusuk jarum ketika





(127) Mauni mung mlenthing banjur dikukur,....
tadinya hanya membintil lalu diganik
'Mula-mula hanya membintil, kemudian diganik,
Adjektiva mlenthi 'buncit', membintil' mempunyai kemiripan unsur
makna dengan mlenthu 'benjol, menombol', yaitu menyatakan makna keadaan
bentuk benda yang dibatasi oleh garis lengkung kurang lebih setengah
lingkaran, bempa bidang berisi, kadar kelengkungan garis amat lengkung,
arah kelengkungan ke luar, digunakan dalam dialek, dan berkolokasi netral.
Perbedaannya, mlenthi berukuian relatif kecil, sedangkan mlenthu berukuian
relatif besar daripada mlenthi.
Contoh:
{\'2!S)Bocahsingwetenge mlenthi mau anaki sapa?
anak yang penitnya buncit tadi anaknya siapa?
'Anak yang penitnya buncit tadi anak siapa?'
(129) Bebeki kok wetengi mlenthu mau apa wis kok
itiknya kok temboloknya menombol tadi apa sudah ka^




Adjektiva metoto "benggil' dan menjoto 'benggil' merupakan sinonim,
yaitu menyatakan makna keadaan bentuk benda bidang berisi yang dibatasi
oleh garis lengkung kurang lebih setengah lingkaran, kadar kelengkungan
amat lengkung, arah kelengkungan ke luar, digunakan dalam dialek, kolokasi
netral, dan ukuran bentuk relatif besar.
Contoh:
(130) Sirah^ metoto jalaran kejeglug pojok bangku.
kqialanya benggil karena terbentur sudut meja
'Kepalanya benggil karena terbenuir sudut meja.'
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(131) Bani njero menjoto metu jalaran bani njaba suwek.
bannya dalam menonjol ke luar karena bannya luar lobek
"Ban dalamnya menonjol ke luar karena ban luamya robek.'
Adjdctiva menyonyong 'benjol' m^yatakan makna keadaan bentuk benda
bidang berisi yang dibatasi oleh garis lengkung, kadar kelengkungan amat
lengkung, arah kelengkungan ke luar, digunakan dalam ragam umum,
beikolokasi khusus pada kepala, dan ukuian bentuk relatif besar.
Contoh:
(132) Sirahmu menyonyong kuwi kena apa?
kepalamu benjol itu kena apa.
'Kepalamu benjol itu kena apaT
Adjektiva dhekik lekuk kecil', dhekok 'lekuk besar', dan legok 'berlekuk,
lekuk' mempunyai kemiripan unsur makna, yaitu menyatakan keadaan bentuk
benda bidang berisi pada bagian permukaan yang dibatasi oleh garis lengkung,
kadar kelengkungan netral, arah kelengkungan ke dalam, digunakan dalam
ragam umum, dan berkolokasi netral. Perbedaannya, ukuran bentuk dhekik
adalah kecil, dhekok relatif lebih besar, dan legok relatif besar.
Contoh :
(133)... yen ngguyu pipini dhekik.
jika tertawa pipinya berlekuk
... jika tertawa lesung pipinya.'
(134)... yen dipijit kuliti dhekok suwd anggon6 pulih.
jika dipijit kulitnya berlekuk lama pulihnya
... jika dipijit kulitnya berlekuk lama kembalinya.'
(135) Bocah-bocah didhawuhi ngurug latar sing legok.
anak-anak disuruh menimbuni halaman yang beri^uk
'Anak-anak disuiuh menimbuni halaman yang berlekuk.'
Adjektiva njeglong 'berlekuk besar' merupakan sinonim dari legok.
Perbedaannya, njeglong berkolokasi khusus {Kida jalan atau halaman dan
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ukuran bentuknya lebih besar.
Contoh :
(136) Dalan sing njeglong uga wis didandani,
jalan yang berlekuk juga sudah diperbaiki
'Jalan yang b^lekuk juga sudah dip^foaiki.'
Adjektiva mentelung 'melelai' dan mentiyung 'melelai' merapakan
sinonim, yaitu menyatakan makna keadaan bentuk benda relatif panjang yang
membentuk atau menyenipai garis lengkung, kadar kelengkungah amat
lengkung, arah kelen^ungan ke bawah, digunakan dalam ragam umum,
kolokasi netral, dan ukuran bentuk relatif panjang.
Contoh :
(137) Pring sing mentiyung ing sadhuwuring dalan uga dikethoki.
bambu yang melelai di atas jalan juga dipotongi
Bambu-bambu yang melelai (meliuk) di atas jalan juga dipotongi.'
(138) Jalaran kakehan woh mti nganti mentelung.
karena terlalu banyak buah pohonnya hingga meliuk
'Karena buahnya terlalu banyak pohonnya hingga meliuk.'
Adjektiva pilot "beliut' menyatakan makna keadaan bentuk benda yang
berasosiasi dengan garis lengkung, kadar kelengkungan netral, arah
kelengkungan garis netral, digunakan dalam ragam umum, berkolokasi
khusus pada mata pisau, dan ukuran benda relatif panjang.
Contoh:
(139) Pisoni pilot dd man dinggo ngiris apa, Yem?
pisaunya beliut initadi digunakan mengiris apa, Yem?
"Pisaunya beliut ini tadi digunakan untuk mengiris apa, Yem?'
Adjektiva mlithot 'erot' menyatakan makna keadaan bentuk benda
yang menyerupai garis lengkung atau berasosiasi dengan garis lengkung,
Vadar kelengkungan netral, arah kelengkungan netral, digunakan dalam ragam
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umum, beikolokasi netral, dan ukuran bentuk netial.
Contoh:
(140) Garisan mlithot kok digawa,....
penggaris erot mengapa dibawa,....
"Penggaris erot mengapa dibawa,....'
Adjektiva mecucu kepot' menyatakan makna bentuk benda bidang beiisi
yang selKigian dibatasi oleh garis lengkung, kadar kelengkungan netial, aiah
kelengkungan ke luar, digunakan dalam ragam umum, berkolokasi khusps
pada mulut, dan ukuran benbik lelatif besar.
Contoh :
(141) Cangkemmu mecucu kuwi ngemut apa ta?
mulutmu kepot itu mengulum apa?
'Mulutmu kepot itu mengulum apa?'
Adjektiva mekungkung 'meringkuk, membungkuk' menyatakan keadaan
bentuk benda yang berasosiasi dengan garis lengkung, kadar kelengkungan
amat lengkung, arah kelengkungan netral, digunakan dalam ragam umum,
kolokasi khusus pada tubuh, dan ukuran bentuk benda netial.
Contoh:
(142) Sapa sing turu mekungkung kai?
siapa yang tidur mmngkuk itu?
'Siapakah yang tidur meringkuk itu?'
3.2.3 Adjektiva yang Menyatakan Makna Bentuk Berunsurkan
Garis Campuran
Di samping berunsurkan garis lurus atau garis lengkung, adjdctiva yang
menyatakan makna bentuk juga ada yang berunsurkan garis campuran antara
lurus dan lengkung. Beberapa adjdctiva yang termasuk tipe ini, antara lain,
sebagai berikuL
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Gilig 1)11131 torak' ialah adjektiva yang menyatakan makna bentiik benda
bidang berisi yang dibatasi oleh garis lunis pada sisi kanan dan
kirinya dan garis lengkung pada kedua ujungnya, kadar kelurusan
garis netral dan kadar kelengkungan garis juga netral. digunaluui
dalam ragam umum, beikolokasi netral, dan ukuiao bentuk relatif
panjang.
Contoh :
(143) Wesi gilig iki arep dinggo apa Pak?
besi bulat torak ini akan digunakan apa Pak?
"Besi bulat torak ini akan digunakan untuk apa Pak?
Lekek l)ulat pendek lagi besar' menyatakan keadaan bentuk benda bidang
berisi yang dibatasi oleh garis lurus pada sisi tegak dan garis-garis
lengkung sebagai pembentuk bidang berisi itu, kadar kelurusan dan
kelengkungan garis adalah netral, digunakan dalam ragam umum,
berkolokasi khusus pada leh^, dan ukuran bentuk netral.
Contoh:
(144) Guluni katon lekek salang lemuni.
lehemya terlihat bulat lagi pendek karena gemuknya
"Lehemya terlihat besar bulat lagi pendek karena terlalu gemuk.'
Mbumbung l>ulat torak, menyerupai tabung' mempunyai unsur makna
mirip dengan gilig. Perbedaannya, gilig berisi padat sedangkan
mbumbung m^pakan bidang berisi tetapi berongga atau kosong.
Mlintheng Irulat, padat, lagi panjang' menyatakan keadaan bentuk benda
yang bulat, padat, lagi panjang. Unsur maknanya, antara lain,
keadaan bentuk benda yang dibatasi garis lengkung sebagai
pembentuk sisi samping kiri kanan, kadar kelengkungan dan
kelurusan garis adalah netral, digunakan dalam dialek, bericolokasi




(145) Aku tukokna tambang loro, miliha sing
sayabelikan tambang dua pilihlahyang




3.3 Adjektiva Makna Ukuran
Adjektiva tipe ukuran adalah kata-kata yang berkategori adjektiva yang
menyatakan ukuran sesuaui hal. Selanjutnya, adjektiva ini masih dapat dirinci
lagi menjadi beberapa tipe bawahan berdasarkan jenis-jenis ciri fakta yang
diacu oleh kata-kata yang menyatakan ukuran ini. Dari penyaringan data yang
telah dilakukan, maka dapat diperoleh dua belas tipe adjektiva yang
menyatakan ukuran, yaitu (1) ukuran jarak, (2) ukuran panjang, (3) ukuran
tinggi, (4) ukuran luas, (5) ukuran kedalaman, (6) ukuran ketebalan, (7)
ukuran isi, (8) ukuran jumlah, (9) ukuran waktu, (10) ukuran berat, (11)
ukuran besar, dan (12) ukuran usia.
3.3.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Jarak
Kata-kata yang menyatakan ukuran jarak dapat dikontraskan dengan teknik
grading, yaitu perbandingan ciri fakta yang diacu kata-kata secara
bertatatingkat (St^ir, 1944). Dari pragonuasan itu, dapat diperoleh kata-kata
yang melambangkan ciri faktual ukuran jarak sangat dekat, dekatjauh, dan
sangat jauh.
Kata raket 'dekat sekali', mipit 'dekat sekali', dan dhimpit 'rekat sekali'
dipakai untuk mrayatakan ukuran jarak sangat dekat. Di samping itu, dalam
btJiasa Jawa juga todtpttcara membedakan ciri faktual sangat dekat dengan
amat sangat dekat sekali. Dalam hubungannya dengan hal ini, cara yang
digunakan adalah ntempertinggi bunyi vc^al suku akhir bila suku akhimya
b^okal rendah. Oleh sebab itu, kata mipit 'dekat sekali' sering menjadi
mipit dan kata dkimpit 'dekat sekali' menjadi dhimpit. Kata raket 'sangat
dekat sekali' tidak mengalami perubahan vokal pida suku akhir karena vokal
pada suku akhir pada kata tersebut sudah moiipt^kan vokal tinggi.
Untuk melambangkan ciri faktual ukuran jarak dekat, dalam bahasa Jawa
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iCTdapat kata cedhak 'd^t, cerak 'di^t\perak 'dekat', cepak 'dekat'. Bunyi
vokal pada suku akhir pada kaia-kata tersebut juga seiing dipertinggi sehingga
kata cedhak menjadi cedhek 'sangat dekat', cerak menjadi cerek 'sangat dekat',
perak menjadi perek 'sangat dekat', untuk menyatakan ukuran jaiak sangat
dekat. Untuk mrayatakan ukuran jarak omat sangat dekat vokal pada suku
akhir pada kata-kata tersebut masih dipeitinggi lagi sehingga kata cedhak
menjad cedhik 'amat sangat dekat', kata cerak menjadi cerik 'amat sangat
dekat', kata perak menjadi perik 'amat sangat dekat' dan kata cepak menjadi
cepik "amat sangat dekat'. Untuk jarak jauh digunakan kata adoh 'jauh'. Bunyi
vokal pada suku akhir kata adoh sering dipertinggi menjadi aduh untuk
menyatakan jarak sangat jauh. Di samping kata ado/i, ada pula kata
ngaluk-aluk 'sangat jauh' yang juga menyatakan jarak sangat jauh. Bunyi
vokal suku akhir kata tersebut tidak dip^nggi kar^ sudah mmipakan vokal
tinggi-
Berdasarkan tata tingkat ciri fakta yang diacu kata-kata yang menyatakan
ukuran jarak, ciri-ciii semantis kata-kata yang menyatakan ukuran jarak itu
dapat ditabelkan sdiagai berikut
TABEL12
TATA TINGKAT UKURAN JARAK
Unsur Dekat Sangat Amat Sangat
Makna dekat sangat Jauh jauh
ddcat
Kaia-kata
1. raket + — — —
2. mipit — + — — —
3. mipit — — + — n —
4. dHkmpet — + — — —
5. dhkmfHt — — + — —
6. perak + — — — • —
7. perek — + — — n —
8. perik — — + — —
9. cedhak + — — — —
10. cedhek — + — — —
11. cedhik — — + — —
12. cerak + — — — —
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13. cerek ___ +
14. cerik — — + — —
15. cepak
16. cepek — + — — —
17. cepik — — + — —
18. adoh . — . — — + —
19. aduh — — — — +
20. ngaluk-aluk
— — — —
+
Ciri faktual ukuran jarak temyata tidak hanya mengandung pengeitian
ukuran jarak lokasi atau tempat, tetapi juga ukuran jarak hubungan dan
ukuran jarak waktu. Kata-kata tersebut dapat diklasifikasikan dan dapat
dibedakan ciri semantisnya berdasaikan jenis ukuran jarak jauh.
Kata raket 'dekat sekali' lazim digunakan untuk menyatakan jarak
hubungan persahabatan atau persaudaraan.
Contoh;
(1) Tono karo Marni saiki srawungd raket.
Tono dengan Mami sekarang hubungannya erat
Tono dengan Mami sekarang hubungannya erat*.
(2) Parji kuwi isih raket pasedulurani karo Porno.
Paiji itu masih erat p^saudaraannya dengan Porno
Paiji itu masih erat persaudaraannya dengan Porno.'
(3) Saild aku karo Sasanti dadi pamitran raket.
sekarang saya dengan Sasanti menjadi sahabat dekat
'Sekarang saya dengan Sasanti menjadi sahabat dekat'.
Kata raket 'sangat dekat' tidak lazim imtuk menyatakan ukuran jarak tempat
atau waktu.
Contoh:
(4) * Kraton kuwi raket karo alun-alun.
kiaton itu erat dengan alun-alun
""Kraton iui ^ t dengan alun-alun'..
*Wektuni ujian wis meh raket.
waktunya ujian sudah hampir erat
'""waktu ujian sudah hampir ^ '.
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Kata mip^t 'sangat dekat' atau mipit 'amat sangat dekat' lazim dipakai untuk
menyatakan jarak tempat (6), jarak waktu (7), dan tidak dsqiat untuk
menyatakan jarak hubungan (8).
(6) lyem karo Tini Imgguhi mipit,
lyem dengan Tini duduknya sangat dekat
lyem dengan Tini duduknya sangat dekat'.
(7) Wektuni ujian mipit.
waktunya ujian amat sangat dekat
'Waktu ujian amat sangat dekat'.
(8) *Parji hum isih mipit pasedulurani karo Tono.
Paiji itu masih sangat erat persaudaiaannya dengan Tono
'*P^i itu masih sangat erat persaudaraaimya dengan Tono'.
Kata dhimpit 'sangat dekat' atau dhimpit 'amat sangat dekat' hanya
menyatakan kesangatdekatan untuk jarak tem]^
(9) Merga nggembos, ban jero karo ban njaba nganti dhimpit.
karenakempis ban ^ am dengan ban luar sampai merekat
'Karena kempis, ban dalam dan ban luar sampai merekat'.
Kata dhimpet dan dhimpit mengandung konotasi 'tidak ada jarak lagi'.
Kata cedhak, cerak, perak menyatakan ukuran jarak dekat. Kata-kata
t^sebut bisa dipakai untuk menyatakan jarak hubungan dekat (10) dan jarak
tempat dekat (11).
cedhak
(10) Hubungan pasedulurani Tarjo karo Anik saya cerak
perak
hubungan p^saudaiaan Ta:^ dengan Anik makin dekat'
'hubungan persaudaraan antara Taijo dan Anik semakin ddcat'.
cedhak
(11) Omahi Priyo saka kini mung cerak
perak
rumahnya Priyo dari sini hanya dekat
'Rumahnya Piiyo dekat dari sinL'
Katarkata tersebut tidak dapat untuk menyatakan jarak waktu dekat (12).
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cedhak
(12) Pak Karto, anggond mantu mih cerak
Pak Karto, olehnya berhajat hampir dekat
"Pak karto, dalam mengadakan hajat pokawinan hampir tiba'.
Untuk menyatakan ukuran jarak waktu dekat lebih lazim digunakan kata
cepak 'ddcat' (13)
(13) Pak Karto, anggoni mantu meh cepak.
pak Karto olehnya berhajat hampir ddcat
Pak Karto, hajatnya hampir tiba'.
Kata cepek dipakai untuk menyatakan ukuran waktu 'amat dekat' dan cepik
untuk ukuran waktu 'amat sangat dekat'.
Kata cedhek, cerek, perek dipakai untuk menyatakan ukuran jarak
hubungan dan tempat yang amat dekat, sedangkan untuk menyatakan ukuran
jarak hubungan dan tempat yang amat sangat dekat dipakai kata cedhik, perik,
^ cerik.
Kata adoh 'jauh' dipakai untuk menyatakan ukuran jarak jauh. Biasanya
kata tersebut dipakai untuk menyatakan hubungan (14) dan tempat (IS).
Contoh ;
(\4) Paseduluranku karo Lulukms adoh.
persaudaraanku dengan Luluk sudah jauh
Persaudaraan saya dengan Luluk sudah jauh'.
(15) Saka kdni omahi Parmisih adoh.
dari sini rumahnya Pami masih jauh
'Dari sini rumah pami masih jauh'.
Untuk menyatakan jarak hubungan dan tempat, sering dipakai aduh, kata adoh
dipertinggi vokal suku akhimya.




(16) *Lulusi Tint isih jauh
aduh
lulusnya Tini masih sangat jauh
'*Lulusnya Tini masih jauh'.
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Untuk menyatakan ukuran jaiak waktu yang jauh, biasanya dipakai kata
suw^ 'lama'. Hal ini akan dibicarakan lebih lanjut pada pembicanian tentang
kata-kata yang menyatakan ukuran waktu.
Kata ngaluk-aluk 'sangat jauh' sering dipakai untuk menyatakan ukuran
jarak tempat yang sangat jauh (17).
(17) Saka Semarang, candi Borobudur adohi isih ngaluk-aluk.
dari Semarang, candi Borobudur jauhnya masih sangat jauh
'Dari Semarang, candi Boborudur masih sangat jauh'.
Ciri-ciri semantis kata-kata yang menyatakan ukuran jarak itu dapat
ditabelkan sebagai beiikut.
TABEL13
CIRI SEMANTIS KATA YANG MENYATAKAN JARAK
AfflttSngat Sangat Dckat Sangat Amal Sangat
Dckat Dckat Jauh Jauh
HB TP WK KB TP WK KB TP WK HB TP WK HB
1
































































3.3.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Panjang
Dilihat ciri fakta yang diacu oleh kata-kata yang menyatakan ukuran pan
jang, adalah benda yang b^bentuk memanjang secara horisontal, sedangkan
ukuran tinggi, yang diacu adalah benda-benda yang berbentuk memanjang se
cara vertikal. Dalam bahasa Jawa kedua Hal ini dibedakan dan memang tidak
d^)at dicampuradukkan.
Ada kata-kata yang khusus menyatakan ukuran panjang dan ada kata-kata
yang khusus menyatakan ukuran tinggi. Keduanya tidak dapat dipertukarkan
pemakaiannya. Untuk ukuran manusia yang tinggi, misalnya, akan dipakai
kata dhuwur 'tinggi' (18) dan bukan kata dawa 'panjang' (19) karena b^ti^ ba-





(19) *Wongi pancen dawa.
orangnya memang panjang
'Orangnya memang panjang'.
Sebaliknya, untuk menyatakan ukuran ular yang panjang tidak akan dipakai









Kata-kata yang menyatakan ukuran panjang ini khusus dipakai untuk me-
100
nyatakan ulcuran benda yang berbentuk batang, memanjang horisontal. Oleh
sebab itu, kata-kata jenis ini tidak dapat dipakai untuk menyatakan ukuran












Beidasaikan ciri fakta yang diacunya, ukuran panjang itu juga dapat dibuat
tata tingkat, yaitu pendek, sangat pendek', 'panjang', dan 'sangat panjang*.
^ta yang dipakai untuk melambangkan 'ukuran pendek' adalah kata cendhak
'pendek*. Tata tingkat diciptakan dengan cara mempertinggi vokal pada suku
akhir sehingga kata cendhak 'pendek' menjadi cendhek 'sangat pendek' yang
menyatakan ukuran 'sangat pendek*. Kata dawa 'panjang' dipakai untuk menya
takan ukuran panjang. Bila dipertinggi vokal suku akhimya, kata dawa
'panjang' menjadi dawi 'sangat panjang' dan dawu 'sangat panjang*. Kata dawi
dan dawa untuk mrayatakan ukuran sangat panjang.














l.cendhak - + - -
2. cendhek -»• + - -
Z.dawa + - - -I-
4. dawu - - + -I-'
5. dawi - - + —
- - + -
3.3.3 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Tinggi
Dilihat dari ciri faktualnya« ukuran tinggi mengacu pada pengertian ukuran
untuk benda-benda yang berbentuk memanjang secara vertikal. Hal ini beibeda
dengan ukuran panjang. Ukuran panjang mengacu pada pengertian ukuran un
tuk benda-benda yang b^bentuk memanjang secara horisontal.
Berdasarican ciri fakta yang diacu oleh kata-kata yang menyatakan ukuran
tinggi itu, ukuran tinggi ^ pat digradasikan sehingga diperoleh oposisi yang
bertata tingkat Tata tingkat tersebut adalah sangat rendah, rendah, tinggi, dan
sangat tinggi. Dalam bahasa Jawa terdapat kata-kata yang melambangkan
ukuran tinggi yang bertata tingkat itu.
Kata-kata yang dipakai untuk menyatakan ukuran tinggi rendah adalah
cendhik 'tend^', endhik 'rendah', pindhik 'rendah' dan cibol 'pendek gemuk'.
Untuk menyatakan ukuran sangat rendah, kata-kata tersebut dip^nggi vokal
suku akhimya sehingga kata cendhik 'rendah' menjadi cendhik 'sanght rendah';
kata endhik menjadi endhik 'sangat pendek'; katai pindhik menjadi pendhik
'sangat pendek*. Kata cibol 'pendek gemuk' sering pula dipertinggi vokal suku
akhimya sehingga menjadi cibul 'sangat pendek g^uk', yaitu untuk menya
takan ukuran sangat pendek. Untuk menyatakan ukuran tinggi ^ pakai kata
dhuwur 'tinggi'. Bunyi vokal pada suku al^ir pada kata dhuwur 'tinggi' sering
menjadi kembar yaitu dhuwur 'sangat tinggi', imtuk menyatakan 'ukuran sa
ngat tinggi'.















2. cendhik — _
3.endhik — +
4. endhik + _
5, pindhik - + —
6. pindhik + - —
7. cibol - + _
S.dhuwue — —
9.dhuwuur - - —
Dalam pemakaiannya, kata-kata tersebut temyata memiliki perbedaan se-
mantis. Aitinya, dalam konteks kalimat tertentu kata-kata tersebut sering kali






Kata cendhik tidak dapat diganti kata pindhik 'pendek', pindhik 'sangat pen-
ddc', dan cibol "pendek gemuk' atau cibul 'sangat pendek gemuk'.
Dari siidut ciri semantisnya, kata pindik 'pendek', ^ndhik 'sangat penddc',
dan cibol 'pendek gemuk' yang khusus mengacu pada ukuran benda insani.
Kata cendhik 'pendek', cendhik 'sangat pendek', endhik 'pendek', dan endhik
'sangat pendek' bisa juga dipakai untuk menyatakan ukuran benda insani se-
hingga kata-kata tersebut ds^ saling menggantikan.
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Contoh:




Bagya kelihatan sangat pendek
"Bagya kelihatan sangat pendek'.
c. Bagya katon cibol.
Bagya kelihatan pendek gemuk
"Bagya kelihatan pendek gemuk".
&. Bagya katon cendhik.
Bagya kelihatan pendek
"Bagya kelihatan pendek".
e. Bagya katon cendhik.
Bagya kelihatan sangat pendek
"Bagya kelihatan pendek sekali".
f. Bagya katon endhik
Bagya telihatan pendek
"Bagya kelihatan pendek".
g. Bagya katon endhUc.
Bagya kelihatan pendek sekali
"Bagya kelihatan pendek sdcali".
Kata cendhik, cendhik, endhik, dan endhik yagpi dapat menyatakan ukuran
tingginoninsani,sied2iSi^i:2iiY2S3.pindhik,pindhik,imcilx)ldX2a cibui ti-
dak dapat Oleh sebab itu, kata-kata t^sebut tidak dq)at dipertukaikan pema-
kaiannya (lihat contoh (25)). Kata dhuwur "tinggi", dan dhuwuur "sangat ting-
gi" dapat dipakai untuk menyatakan ukuran tinggi dan sangat tinggi, baik
untuk benda insani maupun benda noninsani.




CIRI SEMANnS KATA YANG MENYATAKAN UKURANITNGGI
\  Ciri Sangat Pendek Sangat Tinggi
\Semantis Penddc Tinggi
Kata- Non Insan Non Insan Non Insan Non Insan
kata \ Insan Insan Insan Insan
1. cendhik + + — — + -
2. cendhik + + - - - + + -
3.endhik — + + - - + -
A.endhik + + - - + - -1- -
S.pendhik - - - + - - - -
6. pindhik - + - - - - - —
7. cibol — - - + - - - -
^.dhuwur — - - - - - -1- +
9.dhuwuur - - - - + + - -
3.3.4 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Luas
Fakta yang diacu oleh kata-kata yang menyatakan ukuran luas dapat diopo-
sisikan secara grading. Oposisi yang pokok adalah amba 'luas' dan ciut
'sempit'. Untuk menyatakan ukuran sangat luas, dipakai kata cunbi 'sangat
luas' atau ambu 'sangat luas'. Untuk menyatakan ukuran sempit dipakai kata
ciut 'sempit*. Ukuran sangat sempit dilambangkan dengan kata ciut [ciUt]
'sangat sempit, yaitu bunyi [u] pada kata ciUt dipertinggi.
Kata jembar luas' juga sering dipakai untuk menyatakan ukuran luas,
q)osisinya adalah kata ciut 'sempit'. Kata jerrtbar luas' dapat beroposisi de
ngan cupet 'sangat sempit' bila kata tersebut dipakai secara metaforis.
Contoh:
(IT) Wong kuwi kudun^ duwi ati sing jembar.
orang itu harusnya punya hati yang hpuig
'Qrang itu hendaknya memiliki hati yang lapang'.
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(28) Wong kuwi aja gampang cupet atinS.
orang itu jangan mudah putus hatinya
'Orang itu jangan mudah patah hati'.
Kata jembar dan cupet pada kalimat (27) dan (28) tidak dapat diganti dengan
kata amba dan ciut karena kedua kata yang kemudian itu tidak menyatakan
hal-hal metaforis.
Ciri-ciri semantis kata-kata yang menyatakan ukuran luas itu dapat ditabel-
kan sebagai beiikut.
TABEL17
Cmi SEMANTIS KATA YANG MENYATAKAN UKURAN LUAS
Ciri-ciri Sangat Sangat
Semantis Sempit Sempit Luas Luas
Kata-
kata Biasa Meta Biasa Meta Biasa Meta Biasa Meta
foris foris foris foris
I. amba + _ _ _
2. ambi + —
3. mnbu + —
4. ciUt + — — — — — — —




- — + + - -
7. ciq>et + +
3.3.5 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Kedalaman
Ada dua kata yang lazim dipakai imtuk menyatakan ukuran kedalaman, yai-
tu kata jero 'dalam' (dalam bahasa krama lebet 'dalam*) dan kata cethkk
'dangkal*. Untuk menyatakan ukuran sangat dalam dipakai kata yeru Isangat
dalam', yaitu vokal suku akhir kma jero dipertinggi. Ukuran sangat dangkal
dinyatalran dengan kata cethik 'sangat dangkal', vokal pada suku akhir diper
tinggi.























3.3.6 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Ketebalan
Ada dua kata yang biasa dipakai untuk menyatakan ukuran ketebalan, yaitu
kata kandel 'tebal' dan tipis 'tipis'. Kedua kata tersebut beioposisi. Kata kandel
dipakai untuk menyatakan ukuran tebal, sedangkan Hpis dipakai untuk menya
takan ukuran tipis.
Untuk menyatakan hubungan tata tingkat fakta yang diacu, kata-kata terse
but dirangkaikan dengan /eksem banget, seperti kandel banget 'sangat tebal',
tipis banget 'sangat tipis*.
3.3.7 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Isl
Kata-kata yang menyatakan ukuran isi adalah kata kebak "penuh', kebek
'sangat penuh', menclep "penuh*, lubir "penuh sampai tumpah', mludag 'penuh
melampaui teitas', kosong 'kosong', kothong 'kosong', dan kata asat 'kering*.
Kata menclep 'sangat penuh', IMr "penuh sekali', dan mludag "penuh seka-
li", diirakai khusus untuk menyatakan ukuran isi sangat penuh khususnya un
tuk brada-benda cair. Kata kebak "penuh" dipakai untuk menyatakan ukuran isi
penuh untuk benda pada umumnya.
Kata asat "kering" dipakai untuk menyatakan ukuran isi kosong untuk ben
da cair, sedangkan kosong "kosong" dan kothong "kosong" dipakai untuk me
nyatakan ukuran isi kosong untuk benda pada umumnya.
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Ciri-ciri semantis adjektiva yang menyatakan ukuian isi tersebut dapat dita-
belkan sd)agai berikut
TABEL19
Cmi SEMANTIS KATA YANG MENYATAKAN UKURAN ISI
\  Unsur Penuh Kosong
Ny Makna
Benda Cair Benda Cair
Kata- Ny Umum Umum
kata
I. kebak + + _ —
2. kebek + + - -
3. menclep - + - -
4. luber - + n - -
5. mbludag - + - -
6. asat - - - +
7. kosong - - + +
8. kothong — — + +
3.3.8 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Jumlah
Kata-kata yang termasuk adjektiva yang menyatakan ukuran jumlah adalah
akih "banyak*, akih 'sangat banyak', sethithik 'sedikit', scdmit 'sedikit sekali*.
dansaipit 'sedikit sekali'.
Kata akih "banyak dipakai untuk menyatakan ukuran banyak*. Kata tersebut
dipertinggi vokal pada suku akhimya sehingga menjadi akih 'sangat banyak'
untuk menyatakan ukuran isi sangat banyak.
Kata sethithik 'sedikit' dipakai untuk menyatakan ukuran isi setWdt. Kata
scdmit 'sedikit sdcali' dan saipit 'sedikit sekali' dipakai untuk menyatakan uku
ran sangat sedikit
Ciri-ciri joiis adjektiva ini dapat ditabelkan sebagai boikut
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TABEL20











2. aJdh - -1- — —
3. sethithik - — + —
4. saimit - - - +
5. saipit .  - - - +
3.3.9 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Waktu
Fakta yang diacu oleh kata-kata yang menyatakan ukuran waktu juga d£g)at
dibuat tata tingkatnya. Kata suwi 'lama' dipakai untuk menyatakan ukuran
waktu lama. Kata suwi 'sangat lama', vokal akhir kata suwi dipertinggi, dipa
kai untuk menyatakan ukuran isi sangat lama. Untuk menyatakan ukuran
waktu sebentar, dipakai kata sedhela 'sebentar'. Kata ini bersinonim dengan
kata sauntara 'sebentar'. Kata se(MlU 'sang!3X sebentar' dipakai untuk m^yata-
kan ukuran waktu sangat sebentar.
Ciri<iri semantis jenis adj^tiva ini dapat ditabelkan sebagai beiikut
TABEL21
Cmi SEMANnS KATA YANG MENYATAKAN UKURAN WAKTU
\. Unsur Sangat Sangat




2. suwi - + — —
3. sedhela - - + —
4. scamtara - — + —
S. sedhilit 1 - - -I-
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3.3.10 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Berat
Kata-kata yang lazim digunakan untuk menyatakan ukuran berat adalah
abot berat', abut 'berat sekali', anteb "berat berisi', hnthing 'ringan', dan in-
thing 'ringan sekali'. Kata eU>ot dipakai untuk menyatakan ukuran berat. Un
tuk menyatakan ukuran sangat berat, vokal pada suku akhir kata abot diper-
tinggi sehingga menjadi abut 'sangat berat'. Kata anteb 'berat berisi' juga dipa
kai untuk menyatakan ukuran berat ditambah ciri semantis berisi.
Untuk menyatakan ukuran berat ringan, dipakai kata inthing 'ringan. Vo
kal suku akhir pada kata inthing dipertinggi sehingga menjadi inthing 'sangat
ringan' untuk menyatakan ukuran sangat ringan.
Ciri-ciri semantis adjektiva jenis ini dapat ditabelkan sebagai berikut.
TABEL22









1. abot + _
2. abut — + - -
3. anteb + + - —
4. inthing - - •  + -  i
5. inthing
-
- - +  1
3.3.11 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Besar
Kata gedhi "besar", gedhi "besar sekali", gedhem "amat besar' sekali', kombor
"besar", cilik "kecil", menthik "amat kecil sdcali", dan ngapret "kecil" dipakai un
tuk menyatakan ukuran besar. Kata gedhi "besar" dipakai untuk menyatakan
ukuran bestv. Untuk menyatakan ukuran jongo/ besar, vokal sukit akhir kata
gedhi dipotinggi sehingga menjadi gedhi "sangat besar". Kata gedhem 'amat
sangat besar" dipakai untuk menyatakan "ukuran amat sangat besar". Kata kom
bor "besar" dipakai untuk menyatakan ukuran besar, khusus untuk pakaian.
Kata cilik "cilik" dipakai untuk menyatakan ukuran kecil. Kata menthik
"sangat kedl" atau cilik menthik dipakai untuk menyatakan ukuran kecil seka-
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li. Kata ngapret "kecir dipakai untuk menyatakan ukuian kecil, khusus untuk
pakaian, lawan makna kata kombor.
Ciri-ciri semantis kata-kata yang menyatakan ukuian besar dtqiat ditabelkan
sebagai berikuL
TABEL23
CnU SEMANnS KATA YANG MENYATAKAN XJKURAN BESAR
Unsur Sangat Sangat
Makna Besar Besar Kecil KecU
Kata-
kata
l.gedhS + — — —
2. gedhi - + - -
3. gedhem - - - -
4. cilik - + - -
5. menthik - - - -
6. cilik menthik - - - -
7. kombor + - - -
8. ngapret - — - —
3.3.12 Adjektiva yang Menyatakan Makna Usia
Tftrdapat beb^pa kata yang menyatakan ukuran usia atau umur sesuatu
hal, yaitu tuwa 'tua', enom 'muda', lawas 'lama', anyar 'baru', dan kuno lomo'.
Kata tuwa beioposisi denga kata enom, karena k2Ua tuwa dipakai untuk me
nyatakan umur sudah tua dan kata enam dipakai untuk menyatakan umur
muda. Kata tuwa smng diucapkan tuwik 'sangat tua' untuk m^yatakan umur
sangat tua. Kata enom seting diucapkan enum 'sangat muda' untuk menyata
kan sangat muda.
Kata tuwa dan enom lebih lazim dipakai untuk menyatakan umur manusia
atau insan. Kata tuwa sekaiang pemakaiannya mulai meluas, di samping un
tuk menyatakan usia manusia, juga untuk usia binatang, seperti kucing tuwa
loicmg tua'. Jarang terdengar ucapan kucing enom Inicing muda' atau kursi
enom Itursi muda'.
Kata lawas lama' beioposisi dengan kata anyar 1wu'. Vcdcal /a/ pada suku
aVhir kata lawas seiing dipotinggi sehingga m^jadi lawis 'sangat lama' un-
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tuk menyatakan umur yang sudah lama. Demikian juga, kata anyar 1)3111' ser-
ing menjadi anyir 'sangat bani' untuk menyataan sangat bani. Kedua kata itu
sering dipakai untuk menyatakan usia benda mati, khususnya benda buatan,
misalnya kursi lama "kursi lama' dan kursi anyar Icursi bani'. Memang bisa
dipakai wong anyar 'orang bani' dan wong lawas 'orang lama', tetapi ini khu-
sus untuk menyatakan orang bam datang, yaitu wong anyar dan orang yang
sudah lama tinggal, yaitu wong lawas bukan menyatakan usia.
Kata kuno 'kuno' dipakai untuk menyatakan 'umur yang sangat tua', yang
sudah tidak teijangkau waktunya. Kata kuno ini dipakai untuk menyatakan
'usia hampir semua hal', misalnya wong kuno 'orang kuno', kuno 'kursi
kuno', dan sebagainya.
Ciri-ciri semaiitis kata-kata yang menyatakan usia tersebut dapat ditabelkan
sebagai berikuL
TABEL24






Sangat Biasa Sangat Biasa
1. tuwa - + - -
2. enom - - - +
3. tuwik + - - .  -
4. enum - -  " - -
5. anyar - - - -
6. lawas - + - -
7. anyir — - + -
8. lawis + - - -
9. kuno + — - -
3.4 Adjektiva Makna Rasa
Arti kata rasa di antaranya ialah (1) "£0)3 yang dialami oleh lidah dan ba-
dan', (2) 'sifat sesuatu benda yang mengadakan rasa, (3) '£g)a yang dialami oleh
hati atau batin', dan (4) 'pertimbangan pikiran mengenai baik bumk" (W J.S.
Poerwadarminta, 1976:802). Berdasarican rumusan itu (k^at dikatakan bahwa
ada rasa yang menyatakan suasana batin, yaitu suasana pikiran dan hati dan
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rasa yang menyatakan indera. Di sini tidak hanya ind^ yang beijumlah lima
buah (lidah, kulit, hidung, telinga, dan mata), tetapi teimasuk syaiaf-syaraf
pada anggota badan yang sebagai alat perasa kita.
Sehubungan dengan hal itu, diperlukan banyak kata yang dapat digunakan
untuk menyatakan berbagai suasana yang dialami oleh seseorang atau subjek
tertentu. Kata-kata gampang 'mudah', angil 'sukar', wening 'jemih', dan ruwed
'bingung' menyatakan suasana batin yang dialami pikiran. Kata-kata wedi
'takut\ kapok 'jera', was-was Idiawatir', dan ganggam "khawatir* menyatakan
suasana batin yang dialami hati. Kata-kata waras 'sehat\ kesel dan sayah
'lelah' menyatakan rasa yang dialami oleh badan. kata-kata pamij'panas',
adhem 'dingin', dan alus 'halus' menyatakan rasa badani yang dialami oleh ku
lit. Kata amis 'anyir', pengur 'dengu', dan pesing 'pering' menyatakan rasa ba
dani yang dialami oleh hidung. Kata-kata bantas Iceras' dan Urih 'lambat' me-
nyatidcan rasa badani yang dialami oleh telinga. Kata-kata apik baik' dan asri
'indah' menyatakan rasa badani yang dialami oleh mata.
Kata-kata yang menyatakan berbagai rasa itu dapat diparafrasekan sebagai
berikut.
1) Rasa yang dialami oleh pikiran
a. angil 'sukar' ^ rasani angil 'rasanya sukai'
krasa angil 'merasa sukar'
b. wening 'bening' ^ rasani wening 'rasanya hening'
krasa wening 'merasa hening'
c. rawed bingung' ^ rasani rawed 'rasanya bingung'
krasa rawed 'merasa bingung'
2) Rasa yang dialami oleh hati
a. seneng 'seneng y rasani seneng "rasanya senang'
atiku krasa seneng 'hatiku m^asa senang'
b. sengit "bend' > rasani sengit 'rasanya benci'
krasa sengit 'merasa bend'
c. wedi 'takut' > rasane wedi 'rasanya takul'
krasa wedi 'merasa takut'
3) Rasa yang dialami indera
a. wareg "kenyang' ^rasani wareg "rasanya kenyang'




^kembangi wangi l>unga wangi'
^suara bantas 'suaia keias'
Kata-kata yang menyatakan beiteigai suasana pikiran dan suasana had serta
kata-kata yang menyat^can yang dialami oleh indoa itu menipakan atribut
kata benda yang boada di depannya dan kata-kata itu mmq)akan jawaban per-
tanyaan kepriyi 'bagaimana*.
Adjekdva makna rasa dalam bahasa Jawa (kq)at didiagramkan secara sed^ba-
na sebagai berikuL
Rasa
1. Yang melambangkan suasana pikiran
> 2. Yang melambangkan suasana had
3. Yang melambangkan t^a yang dialami indera
3.4.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Suasana Pikiran
Kata-kata yang menyatakan suasana pikiran ialah gampang 'mudah', angil
'sukar', iling 'ingat/sadar', wening 'hening', rawed 'bingung', kisruh "kusut',
kuwur 'bingung' dan bingung bingung'. Untuk mempeijelas makna kata-kata
itu diambil sebuah kata yang b^ilai positif (+) untuk dijadikan dasar mem-
buat tabel, yaitu kata iling 'ingat/sadar'.
TABEL25
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA SUASANA PIKIRAN
Eting 'Ingat/Sadar'












Kata gampang 'mudah' sinoniin kaia mayor 'mudah*. Dalam tataran £rase di-
temukan seal gampang 'soal mudah' dan soal mayor 'soal mudah'. Kata-
kata itu d£^at dipergunakan dalam kalimat beiikut ini.
{\) Soal gampang kok ora bisa digarap
soal mudah kok tidak dapat dikeijakan
'Soal mudah tidak dapat dikeijakan'
(2) Kuwi perkara gampang mesthi bisa dirampungaki.
itu perkara mudah pasti dapat diselesaikan
Itu perkara mudah pasti dr^at diselesaikan'.
(3) Soal mayor kok ora bisa digarap.
soal mudah kok tidak dsqiat digarap
'Soal mudah mengs^ tidak bisa dikeijakan'.
(4) Kuwi perkara angil mesthi bisa dirampungaki.
itu p^kara sukar pasti d^iat diselesaikan.
Itu peikaia sukar pasti dapat diselesaikan'.
Kata-kata gamping 'sangat mudah' dan mayir 'sangat mudah' berunsur kemu-
dahan lebih tinggi daripada kata gampang 'mudah' dan mayor 'mudah'. Selain
itu, kata gampang 'mudah' dapat dip^gunakan dalam kalimat nomor (3). Jika
kata gampang 'mudah' dalam kalimat (3) digantikan dengan kata angil 'sukar*,
maka kalimat itu menjadi kalimat (4). Makna kalimat (4) tidak dapat diterima
nalar kaiena tidak logis. Makna frase garapane gampang 'garqxannya mudah'
tidak sama dengan makna firasa garapand angil 'gartpinnya sukar*. B^dasar-
kan hal itu, kata angil 'sukar* adalah antcxiim kata gampang 'mudah.
Kata iling 'ingat/sadar' dan kata wening 'hening' sama-sama mengandung
makna positif (+), tetapi kata wening 'hening' bointensitas kesadaran yang le
bih tinggi daripada kata iling 'ingat/sadar'. Perbedaan kedua kata itu terletak
pada unsur makna kesadaran baik dan ingatan baik. Kata iUng 'ingat/sadar' le
bih menekankan pada unsur ingatan, sedangkan kata wening liening' menekan
pada unsur kesadaran.
Contoh:
(5) Yen ziarah mrono kudu didhasari ati wening
jika ziarah ke sana harus didasari hati hening
'Jika berziarah ke sana harus didasari hati hening'.
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(6) Yen ziarah mrono kudu didhasari ati eUng,
jika ziarah ke sana harus didasari had sadar
'Jika berziarah ke sana hams didasari had sadar'.
(7) Bocah wis iling diarani isih semaput.
anak sudah sadar dikiia masih pingsan
'Anak sudah sadar dikira masih pingsan'.
(8) *Bocah wis wening diarani isih semaput.
anak sudah hening dikira masih pingsan
'Anak sudah hening dikira masih pingsan'.
Kata wening 'hening' dalam kalimat (5) dapat digandkan dengan kata iling
'ingat/sadar' sehingga kalimat itu menjadi kalimat (6). Akan tetapi, kata iling
'ingat/sadar' dalam kalimat (7) ddak dapat digantikan dengan kata wening
'hening' sebab makna kalimat (8) menjadi ddak dapat diterima nalar. Namun,
kedua kata itii tetsg) menunjukkan kesinoniman.
Unsur makna Imta-kata ruwed 'bingung', kisruh 'kusut', kuwur 'bingung',
dan bingung 'bingung' menunjukkan kesamaan, yaitu berunsur makna kurang
(-) dari iling 'ingat/sadar'.
Contoh:
{9)Kanthi pUdran ruwed akukandha karo bapak.
dengan jnkiran bingung saya beikata kq)ada ayah
'Dengan pikiran bingung saya berkata kepada ayah'.
(10) Kanthi pikiran kisruh aku kandha kara bapak.
dengan pikiran kusut saya berkata kepada ayah
Dengan pikiran kusut saya berkata kq)^ ayah'.
(11) Kanthi pikiran kuwur aku kandha karo bapak.
dengtti pikiran bingung saya berkata kq»da ayah
'Dengan pikiran binguhg saya berkata kqsda ayah'.
(12) Kanthi pikiran bingung aku kandha karo bapak.
dengan pikiran bingung saya beikata kqrada ayah
'Dengan pikkan bingung saya berkata kepada ayah'.
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Kata-kata itu saling menggantikan dalam kalimat dengan ddak mengubah
makna kalimaL
3.4.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Suasana Hati
Oleh karena masalah yang dihadapi seseorang bermacam-macam, maka ha-
tinya juga mengalami berbagai suasana, misalnya takut, khawatir, senang, se-
dih, kecewa, tenteram, malu, marah, dan bend. Berikut ini disajikan label
kata-kata yang menyatakan berbagai suasana itu. Kata yang dijadikaii riasar
pembuatan diagram ini iaiah seneng 'senang.
TABEL26
KATA YANG MENYATAKAN SUASANA HATI
Seneng 'Senang'






^ring 'agak takut'tentrem 'tenteram'

































Dengan tabel itu p^samaan dan perbedaan makna kata-kata itu belum tam-
pak jelas. Untuk jelasnya, berikut ini disajikan masing-masing kelompok
kata yang menyats^ berbagai suasana had itu.
3.4.2.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Takut
Kata-kata yang menyatakan rasa takut ialah jinja 'jeia', kapok 'jera', kanji
'jera', miris 'takut', wedi 'takut', iring 'agak takut'. Tabel berikut ini dapat
membantu kejelasan makna kata-kata itu.
Takut'








Makna kata-kata jinja 'jera', kapok 'jera', dan kanji 'jera' menunjukkan ke-
samaan. Kata jinja 'jera' d^)at dipeiigunakan dalam kalimat berikut ini.
Contoh:
(13) Kowi aja medin-medim bocah jinja
engkau jangan menakut-nakuti anak jera
"Engkau jangan menakut-nakuti, anak jera'.
Makna kalimat itu tidak benibah jika kata jinja'yscdi digantikan dengan icata
kapok 'jera'atau kanji 'jera'. Rasa takut pada kata-kata miris 'takut', iring 'agak
takut', dan ngah 'agak takut' adalah kurang (-) daripada rasa takut yang teikan-
dung pada kata wedi 'takut'. Pada kata-kata miris 'takut', iring 'agak takut, dan
ngah 'agak takut' masih terkandung rasa berani, sedangkan pada kata wedi
'takut' tidak terkandung rasa itu. Di samping itu, pada kata iring 'agak takut'
dan kata ngah 'agak takut' terkandung unsur 'malas berbuat', sedangkan pada
kata wedi 'takut' tidak terkandung rasa tersebut Dilihat dari unsur pelaku,
yang memiliki rasa ngah 'agak takut' iaiah orang, sedangkan yang memiliki
rasa wedi 'takut' ialah orang dan binatang. Hal itu dapat dibuktikan dengan
kalimat berikut ini.
Contoh:
(14) Ming jago wedi digawa menyang kalangan.
hanyaayamjantan takut dibawa ke kalangan
'Hanya ayam jantan penakut dibawa ke tempat aduan'.
Makna kalimat itu d^t diterima nalar karena memang logis. Makna kali
mat (14) menjadi tidak logis jika kata wedi 'takut' digantikan dengan kata
ngah 'agak talnit'.
Contoh:
(15) *Ming jago ngah iUgawa menyang kalangan.
hanya ayam jantan agak takut dibawa ke kalangan
'Hanya ayam jantan agak takut dibawa ke tempat aduan'.
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3.4.2.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Ragu-ragu
Kata-kata yang menyatakan rasa ragu-ragu ialah ragu-ragu 'ragu-ragu\
ganggam 'ragu-ragu', mamang 'ragu-ragu', tidha-tidha 'ragu-ragu', was-was
Ichawatir', samar Ichawatir', kuwatir Ichawatir', iwuh 'bimbang', pekiwuh










Kata-kata gtmggam 'ragu-ragu, mamang 'ragu-ragu', tidha-tidha adalah sino-
nim kata ragu-ragu 'ragu-ragu'. Makna frase ad mamang 'hati ragu-ragu', sama
dengan makna ad ganggam 'hati ragu-ragu', dan ad ragu-ragu 'hati ragu-ragu.
Kata ganggam 'ragu-ragu' dapat dip^gunakan dalam kalimat b^kut ini.
Contoh:
(16) Yen wis gelem tumindak kaya kuwi, ad ganggam
jika sudah mau bertindak seperti itu hati ragu-ragu




Kata-kata mamang *ragu-tagu', ddha-ddha "ragu-ragu, dan ragu-ragu "ragu-
ragu' tampaknya dspu menggantikan kata ganggam 'ragu-ragu' dalam kalimat
itu dengan tidak mengubah makna kalimat
Kata-kata was-was "khawatir', samar 'khawatii', dan kuwadr "khawatir* me-
ngandnng unsur "keraguan" yang lebih daripada kata ragu-ragu 'ragu-ragu'. Kata
was-was "khawatu" dapat dipogunakan dalam kalimat berikut ini
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Contoh:
(17) Wiwit mau atiku was'was
sejak tadi hatilcu khawadr
'Sejak tadi hatiku khawatir'.
Kata samar khawatir* dan kuwatir "khawatir* dq)at m^ggantikan kata was-
was "khawatir* dalam kalimat (17).
Rasa "ragu-ragu* yang teikandung dalam kata iwuh "bimbang" dan pekiwuh
"bimbang* berkadar kurang (-) daripada kata ragu-ragu 'ragu-ragu*. Pefhatikan
contoh berikuL
Contoh:
(18) Yen admu iwuh, kowi bali wai.
jika hatimu bimbang engkau pulang saja
"Jika hatimu bimbang, engkau pulang saja*.
(19) Yen atimu pekiwuh, kowi bali wai.
jika hatimu bimbang ragkau pulang saja
"Jika hatimu bimbang, engkau pulang saja*.
Makna kalimat (18) sama dengan makna kalimat (19).
3.4.2.3 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Senang
Kata-kata yang menyatakan rasa senang ialah seneng 'seneng', gembira
"gembira*, bungah "senang", mongkok "bangga", dan bombong "bangga". Tabel
berikut ini dapat memberikan gambaran perfoedaan dan posamaan makna kata-
kata itu.
TABEL 29
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA RASA SENANG






Makna kata-kata seneng 'senang\ gembira 'gembira', dan bungah 'senang'
menunjukkan kesamaan. Makna £rase ati seneng 'hati senang' sama dengan
makna firase ati gembira "hati gembira', dan ati bungah 'had senang'.
Contoh:
(20) Aku seneng karo Siti.
saya senang dengan Sid
'Saya senang teiiiadq) Sid'.
(21) *Aku bungah karo SitL
saya senang dengan Sid
'Saya senang terhadap Sid'.
Makna kalimat (21) ddak dapat diterima karena penggimaan kata bungah
'senang' ddak tepat Kata seneng 'senang' dalam kalimat (20) adalah verba bu-
kan adjekdf. seneng 'senang' dapat dipergunakan dalam kalimat berikut
ini.
Contoh:
(22) Gawi ati seneng iku orang gampang.
membuat had senang itu ddak mudah
'Membuat had senang itu ddak mudah'.
Kata bungah 's^iang' dan gembira 'gembira' dapat menggantikan kata se
neng 'senang' dalam (22) dengan ddak mengubah makna kalimat
Kata-kata mongkok 'bangga' dan bombong 'bangga' mengandung makna
'senang' yang lebih (+) daripada kata seneng 'senang'. P^bedaan antara kata
mongkok 'bangga' dan bombong 'bangga' dengan kata seneng 'senang' dan si-
nonimnya torletak pada unsur akibat bahwa rasa seneng 'senang' ddak moig-
akibatk^ munculnya imsur bangga, sedangkan rasa mongkog 'bangga' dapat
m^gakibatkan munculnya rasa sombong. Kata mongkok 'bangga' dapat di-
pOTgunakan dalam kalimat berikut iiu.
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Contoh:
(23) Sawisi dialem wong akeh atini mongkog,
sesudah disanjung oiang banyak hatinya bangga
'Setelah disanjung omig banyak hatinya bangga'
3.4.2.4 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Sedih
Kata-kata yang menyatakan rasa sedih ialah sedhih 'sedih', susah 'susah',
ngenes 'sedih*. nlangsa 'sedih', sungkawa 'sedih', dan trenyuh 'pilu'. Untuk
mempeijelas makna kata-kata itu, disajikan tabel berikut ini.
TABEL30
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA RASA SEDIH
Kata Kurang dari Sedhih Lebih daii Sedhih
trenyuh ^ ilu' + _




Kata sedhih 'sedih' sama dengan makna kata susah 'susah'. Makna frase
wong sedhih 'orang sedih' sama dengan makna frase wong susah' orang su
sah'.
Contoh:
(24) Kanggo nglipur ati sedhih aku menyang Kaliurang.
untuk menghiburhati sedih saya ke Kaliurang
Untuk menghibur hati sedih saya pergi ke Kaliurang'.
Kata sungkawa 'sedih' juga bermakna 'sedih', tetapi kata itu aHaiah kata bahasa
Jawa kuna/kawi.
Kata-kata ngenes 'sedih' dan nlangsa 'sedih' mengandung makna 'sedih'
yang lebih daripada kata sedih. Proses beriangsungnya rasa ngenes 'sedih' dan
nlangsa 'sedih' lebih lama daripada proses rasa sedhih 'sedih'. Makna frase ad-
ni ngenes "hatinya sedih' sama dengan makna frase atini nlangsa "hatinya se-
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dih'.
Kadar 'sedih' kata trenyuh 'pilu' lebih ringan daripada kadar 'sedih' kata se-
dhih 'sedih*. Rasa trenyuh 'pilu' dapat muncul karena subjek melihat orang
lain yang menderita hidupnya dan akibatnya subjek tosebut dapat juga malah
memberikan peitolongan. Kata trenyuh "pilu' dapat dipergunakan dalam kali-
mat berikut.
Contoh:
(25) Atiku trenyuh meruhi kahanan hum.
hatiku pilu melihat keadaan itu
liatiku pilu melihat keadaan itu'.
3.4.2.5 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Rela
Kata-kata yang menyatakan lasa rela ialah rila 'rela', iklas 'ikhlas', dan lega
'lega'.
Kata rila 'rela' dan iklas 'ikhlas' menunjukkan kesamaan makna sebab kedu-
anya mengandung unsur "kejujuran' dan 'ketulusan'. Kata lega lega' mengan-
dung unsur Icepuasan hati'. Kata rila 'rela' dapat dipergunakan dalam kalimat
berikut ini.
Contoh:
(26) Atiku rila yin kowi dipikbojo Ahmad.
hatiku rela jika engkau diperisteri Ahmad
'Hatiku rela jika engkau dipaisteri Ahmad'.
Jika kata rila 'rela' dalam kalimat itu digantikan dengan kata iklas 'iklas',
maka kalimat itu menjadi berikut ini.
Contoh:
(27) Atiku iklas yin kowi dipekbojo Ahmad.
hatiku ikhlas jika engkau diperisteri Ahmad
'Hatiku ikhlas jika engkau diperisteri Ahmad'.
Kata lega lega' dapat dipergunakan dalam kalimat berikut ini
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Contoh:
(28) Gaw^ ati lega iku ora gampang.
membuat hati 1^ itu tidak mudah
'Membuat had lega itu tidak mudah*.
3.4.2.6 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Kecewa
Kata-kata yang menyatakan rasa kecewa ialah cwm 'kecewa'» gela 'kecewa',
dan kagol 'kecewa'. T^l berikut ini dqtm membantu kejelasan peibedaan dan
persamaan makna kata-kata im.
TABEL31
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA RASA KECEWA






Unsur 'kecewa' kata cum 'kecewa' dan kagol 'kecewa' lebih daripada kata
gela Icecewa'. Kata cuwa "kecewa' menganduhg rasa 'tidak pas' sehingga dapat
mengakibatkan timbulnya rasa tidak dapat dipahcd lagi. Kata kagol 'kecewa'
mengandung rasa tidak jadi sehingga dapat mengakibatkan rasa marah. Kata
ge^a "kecewa'moigandung rasa (uM pas dan cocor.
Dalam tataran fiase ditemukan bentuk ati cuwa "hati kecewa', ati kagol "had
kecewa', dan ad gela "had kecewa'. Kata cuwa "kecewa' dapat dipeigunakan da
lam kalimat berikut inL
Contoh:
(29) Aja ngganggu wongsing gik atini cuwa.
jangan mengganggu (Hang yang sedang hatinya kecewa.
'Jangan mengganggu orang yang sedang hatinya sedih'.




{30) Aja ngganggu wongsing gik atini kagol.
jangan mengganggu (xang yang sc^g hatinya kecewa
'Jangan mongganggu Ofang yang sedang hatinya kecewa*.
(31)Aja ngganggu wongsing gik adni gela.
jangan mengganggu oiang yang sedang hatinya kecewa
'Jangan mengganggu orang yang hatinya sedang kecewa*.
3.4.2.7 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Tenteram
Kata-kata yang menyatakan rasa tenteram ialah tentrem 'tenteram', yenyem
'tenteram, dan ayem 'tenang*.
Kata ayem 'tenang' mengandung rasa watak dan kedewasaan. Jadi, rasa
ayem 'tenang' muncul sangat eiat hubungannya dengan orang yang bersangkut-
'an. Rasa tentrem 'tenteram' dan JenJem 'tenteram' muncul sangat erat hu
bungannya dengan unsur dari luar orang yang bosangkutan. Pada kata jenjem
'tenteram'juga terkandung rasa tenang. Dalam pemakaiannya ditemukw ben-
tuk-bentuk ati Jenjem 'hati tenteram', ati ayem liati tenang', dan ati tentrem
liati tenteram' dapk dipo-gunakan dalam kalimat berikut ini.
Contoh:
(32) Atini tentrem terus mula saiU bisa lemu.
hatinya tenteram selalu maka sdcarang dapat gemuk
'Hatinya selalu t^teram maka sekarang dtpit gemuk*.
Kata-kata ayem 'tenang' dm jenjem 'tentoam' dapat menggantikan kata ten
trem 'tenteram' pada kalimat (32) dengan tidak mengubah makna kalimat.
3.4.2.8 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Malu
Kata-kata yang menyatakan rasa malu ialah isin 'malu', wircmg 'malu, dan
linguk 'malu*.
Makna kata isin 'malu' sama dengan makna kata wirang 'maluV Yang
membedakan kedua kata itu dengan kata linguk "malu* to'letak pada unsur pe-
nyebab. Rasa isin 'malu' dan wirang 'malu* d^pat timbul adanya unsur kejadi-
an yang m^alukan, sedan^can rasa linguk 'malu* timbul karena adanya unsur
kurang bergaul dan unsur watak.
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Kata isin 'malu' dapat dipergunakan dalam kalimat sebagai berikut ini.
Contoh:
(33)Kanggongobati ati isinaku banjurnyumbang.
untuk mengobati had malu saya lalu menyumbang
Untuk mengobati had malu saya lalu menyumbang*.
Jika kata isin 'malu' dalam kalimat itu digandkan dengan kata wirang 'malu'
dan linguk 'malu', kalimat itu menjadi berikut ini.
Contoh:
(34) Kanggo ngobati ati wirang aku banjur nyumbang
untuk mengobad had malu saya lalu menyumbang
Untuk mengobad had malu saya lalu menyumbang'.
Jika kata isin 'malu' dalam kalimat itu digantikan dengan kata wirang 'malu'
dan linguk 'malu', kalimat itu menjadi berikut ini
Contoh:
(34) Kanggo ngobati ati wirang aku banjur nyumbang.
untuk mengobad had malu ' saya lalu menyumbang
Untuk mengobad had malu saya lalu menyumbang'.
(35) * Kanggo ngobati ati ttnguk aku banjur nyumbang.
untuk mengobad had malu saya lalu menyumbang
Untuk mengobad had malu saya lalu menyumbang'.
Makna kalimat (35) ddak dapat diterima nalar karena penggunaan kata linguk
'malu' di situ kurang tepat Kata lingkuk 'malu' dapat dipergunakan dalam ka
limat berikut
Contoh:
(36) Sakwisi adhep^hepan wong akeh aku ttnguk.
Setelah berhadapan onuigbanyak saya malu
'Setelah berhads^ dengan otang bany^ saya malu*.
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3.4.2.9 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Marah
Kata-kata yang menyatakan rasa marah ialah mangkel 'marah', nesu
'marah', ngontog 'marah', jingkil 'jengkel', gregeten 'mendongkol'. Tabel
berikut ini mempeijelas makna kata-kata itu.
TABEL32
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA RASA MARAH
Kata Kurang dari Mangkel Lebih dari Mangkel
ngontog 'marah' mm +
jingkil 'jengkel' — +
gregeten 'mendongkol'
- +
Kadar marah kata mangkel 'marah' dan nesu 'marah' kurang dari kadar ma
rah kata-kata ngontog 'manih\ jingkil 'jengkel', dan gregeten 'mendongkol'.
Dalam kata ngontog 'marah', gregeten 'mendongkol', dan Jingkil 'jengkel'
mengandung unsur 'ingin memukid' dan unsur 'emosi' yang dikandung ketiga
kata itu lebih menonjol.
Dalam tataran frase, ditemukan bentuk-bentuk ati mangkel 'hati marah', ati
nesu 'hati marah', ati ngontog 'hati marah', ati jingkil 'hati jengkel', dan ati
gregeten liati mendongkol'. Kata mangkel 'ma^' (kqyat dipergunakan dalam
kalimat berikut ini.
Contoh:
(37) Omonganmu ndadekaki atiku mangkel
kata-katamu menjadikan hatiku marah
Pembicaraanmu menjadikan hatiku marah'.
Kata-kata nesu 'marah', ngontog 'marah' jingkil 'jengkel', dan gregeten
'mendongkol' dapat menggantikan kata mangkel 'marah' dalam kalimat (37)
itu.
3.4.2.10 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Benci
Kata-kata yang melambangkan rasa benci ialah sengit 'benci', gething
'benci', sirik 'sakit hati', dan iwa "kurang senang'. Untuk mempe^l^ makna
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kata-kata itu, disajikan label berikut inl
TABEL33
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA RASA BENCI
Kata Kurang dari Sengit Lebih dari Sengit
iwa "kurang senang' + —




Kadar kebencian kata Icuiang s^iang' lebih ringan daripada kata sengit
'benci*. Jadi, pada kata ewa Icurang senang' masih mengandung unsur 'rasa se-
nang'. Kadar 'kebencian' kata gething 'benci dan serik 'sakit hati' lebih tinggi
daripada kata sengit 'benci'. Pada kata gething 'benci' terkandung rasa jijik, se-
dangkan pada kata serik 'sakit hati' intensitas kebencian cukup tinggi.
Kata sengit 'benci' dapai dip^gunakan dalam kalimat di bawah ini.
Contoh:
{3S)Kepriyi carani ngilangake ati sengit.
bagaimana caranya menghilangkan hati benci
'Bagaimana caranya menghilangkan hati benci'.
Kata-kata gething "benci', serik 'sakit hati', dan iwa "kurang senang' dapat-
menggantikan kata sengit "benci' dengan makna yang d^at diteiima nalar.
3.4.3 Adjektiva Makna Rasa yang Dialami Indera
Rasa yang dialami indera dajrat dibedakan menjadi enam, yaitu (1) rasa
yang dialami seluruh badan, (2) rasa yang dialami lidah, (3) rasa yang dialami
kulit, (4) rasa yang dialami hidung, (5) rasa yang dialami telinga, dan (6) rasa
yang dialami mata.
3.4.3.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa yang Dialami
Seluruh Badan
Kata-kata yang menyatakan apa yang dialami seluruh badan dapat disajikan
dalam label berikut ini.
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TABEL34




































































Dalam label itu dapat diketahui bahwa kata-kata yang b^ilai kurang (-)
dari kepinak 'enak' lebih banyak daripada kata-kata yang bemilai tambah (+)
dan ada sejumlah kata yang melambangkan sqsa yang dialami oleh anggota ba-
dan tertentu.
3.4.3.11 Adjektiva yang Menyatakan Apa yang Dialami Badan
Tubuh
Kata-kata yang melambangkan apa yang dialami badan ialah waras 'sehat',
lara 'sakit', kepinak 'enak\ sengsara 'sengsara', pekolih 'enak', kesel 'lelah',
sayah 'lelah', dan angler 'nyen)^nyaman'. Untuk memp^elas makna kata-
kata itu perhatikan label 34.
Makna kata lara 'sakit' sebenamya tidak hanya bemilai kurang (-) dari kep
inak 'enak', tetapi sebenamya betul-betul tidak b^ilai enak sama sekali.
itu mempakan antonim kata waras 'sehat'.
Contoh:
(39) Bocah waras ora perlu disuntikaki
anak sehat tidak perlu disuntikkan
'Anak sehat tidak perlu disuntikkan'.
Makna kalimat itu dapat diterima nalar sebab seharusnya memang demikian.
Jika kata waras 'sehat' dalam kalimat itu digantikan dengan lara 'sakit', kali-
mat itu menjadi kalimat berikut ini.
Contoh:
(40) *Bocah lara ora perlu disuntikaki
anak sakit tidak perlu disuntikkan
'Anak sakititidak perlu disuntikkan'.
Makna kalimat terakhir itu tidak dapat diterima nalar sebab seharusnya tidak
demikian. Jika kata waras 'sehat' digantikan dengan kata kepinak 'enak', kali
mat itu menjadi berikut.
Contoh:
(41) Bocak kepinak ora perlu disuntikaki
anak ei^ tidak perlu disuntikkan
'Anak sehat tidak perlu disuntikkan'
W^upun teijemahan kalimat itu terasa kurang enak didengar, makna kata
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kepinak 'enak' dalam konteks itu masih berarti 'sehat'.
Kata sengsara 'sengsara' dapat dipergunakan dalam kalimat berikut ini.
Contoh:
(42) Aku ora seneng urip sengsara.
saya tidak senang hidup sengsara
'Saya tidak senang hidup sengsara'.
Jika kata sengsara 'sengsara' dalam kalimat itu digantikan dengan kata kepinak
'enak'.
Contoh:
(43) *Aku ora seneng urip kepinak,
saya tidak senang hidup enak
'Saya tidak senang hidup enak'.
Kalimat (43) itu menjadi tidak logis karena makna tidak dapat diterima nalar
sehat Harap diperhatikan pula kalimat berikut.
Contoh:
(44) Sing tak goleki yaiku urip kepinak.
yang saya cari yaitu hidup enak
'Yang saya caii yaitu hidup enak'.
(45) *Sing tak goleki yaiku urip sengsara.
yang saya cari yaitu hidup sengsara
Tang saya cari yaitu hidup sengsara'.
Makna kalimat (44) d^at diterima nalar, sedangkan makna kalimat (45) tidak
dapat diterima nalar. Oleh sebab itu, hubungan makna antara kepinak 'enak'
dan sengsara 'sengsara' adalah antonim.
Makna fiase awak sayah 'badan lelah' sama dengan makna frase awak kesel
'badan lelah'. Dalam tataran kalimat ditemukan struktur di bawah ini.
Contoh:
(46) Awak kesel angil turuni
badan lelah sukartidumya
'Badan lelah sukar tidumya'.
132
(47) Awak sayah angil turmi
badanlelah sukartidumya
"Badan lelah sukar tidumya'.
Jadi, hubungan antara kata kesel lelah' dan sayah lelah' adalah kesinoniman.
3.4.3.12 Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialami
Perut
Kata-kata yang melambangkan apa yang dialami perut ialah war eg
'kenyang', ngelih 'lapar', enek 'mual', mungkuk-mungkuk 'mual', njebebeg
'senak', mbedhedheg 'senak', mules 'mulas', dan mlilit 'memulas'. Melihat ar-
tinya, hubungan makna kata-kata itu tampaknya ada yang antonim dan ada
yang sinonim. Tabel berikut dapat mempeijelas makna kata-kata itu.
TABEL35
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA APA YANG DIALAMI PERUT
Kata Kmsng dan Wareg Ld>ih dari Wareg
ngelih lapar' +
i
mules 'mulas' + n -
mlilit 'memulas' +
enek 'mual' _ +
mungkuk-mungkuk 'mual' — +
njebebeg 'senak' — +
mbedhedheg 'senak'
- +
Kata woreg Itenyang'dapat dip^gunakan dalam kalimat boikut ini.
Contoh:
(48) Yen wetengi wareg turiuU kepinak.
jika poutnya kenyang tidumya enak
'jika peramya kenyang, tidumya enak'.
Jika kata wareg 'kenyang' digantikan dengan kata ngelih lapar*, tna^ft iraiimi^T
(48) itu menjadi ber^t ini.
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(49) *yen wetengi ngeUh turund kepdnak.
jika perutnya laj[^ ddumyaenak
'Jika penitnya lapar, tidumya enak*.
Makna kalimat (49) tidak (kq)at ditoima nalar karena kenyataannya penit
yang lapar tidumya tidak enak. Dalam tataran frase, makna weteng wareg
'perui kenyang' beroposisi dengan makna weteng ngelih 'perut lapar*. Jadi,
kata wareg "kenyang* adalah antonim kata ngelih "lapar*
Makna kata enek "mual* menunjukkan kesamaan dengan kata mungkuk-
mungkuk "mual", njebebeg 'senak*, dan mbedhedheg "senak*. Kata-kata itu
mengandung unsur makna kenyang. Kata enek "mual* dapat dip^gunakan da
lam kalimat berikut ini.
Contoh;
(50) Weteng enek wiwit mau ora mari-mari.
pemt mual sejak tadi tidak sembuh-sembuh
"Pemt mual sejak tadi tidak segeia sembuh*
Jika kata enek "mual* digantikan dengan kata mungkuk-mungkuk 'mual*,
njebebeg "senak", dan mbedhedheg "senak", kalimat (50) itu menjadi sebagai
berikut.
(51) Weteng mungkuk-mungkuk wiwit mau ora mari-mari.
pemt mual sejak tadi tidak sembuh-smbuh
Pemt mual sejak tadi tidak seg^ sembuh".
(52) Weteng njebebeg wiwit mau ora mari-mari.
pemt mual sejak tadi tidak sembuh-sembuh
Pmit mual sejak tidak tidak segera sembuh".
(53) Weteng mbedhedheg wiwit mau ora mari-mari
pemt senak, sejak tadi tidak sembuh-sembuh
Perut senak sejak tadi tidak segera sembuh".
Perbedaan kata enek "mual" dan mungkuk-mungkuk "mual" dengan kata
njebebeg "senak" dan mbedhedheg "senak", antara lain terletak pada unsur
"muntah-muntah", yaitu enek "mual" dan mungkuk-mungkuk "mual" dapat
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mengakibatkan muntah-muntah, sedangkan rasa njebebeg 's^iak' dan mbe-
dhedheg 'senak' ddak mengakibatkan muntah-muntah.
Unsur makna kata mules 'mulas' menunjukkan kesamaan dengan kata mli-
lit 'memulas'; yaitu kedua kata itu mengandung unsur Icurang kenyang' dan
unsur 'sakit*. Makna frase weteng mules 'perut mulas' sama dengan makna
firase weteng mliUt 'perut memulas'. Akan tetapi, kedua kata itu juga mengan
dung perbedaan. Persamaan sakit yang dilam^gkan kata mules 'mulas' tim-
bulnya (k^t mendadak, misalnya, karena subjek makan makanan yang masih
panas atau makan makanan yang terlalu pedas, sedangkan perasaan sakit yang
dilambangkan kata mlilU 'memulas' timbul tidak secara mendadak, misalnya,
karena perut tidak normal, sehingga rasa mlilit dapat mengakibatkan berak.
Perbedaan kata-kata njebebeg 'senak' atau mbedhedheg 'senak' dengan kata-
kata mules 'mulas' atau mlilit 'memulas' terletak pada unsur penyebab dan
akibat Rasa njebebeg 'senak' atau mbedhedheg 'senak' dapat disebabkan sub
jek makan terlalu kenyang, sedangkan rasa mules 'mulas' atau mlilit
'memulas' dapat disebabkan subjek makan sambal. Rasa mules 'mulas' dan
mlilit 'memulas' mengakibatkan timbulnya rasa sakit, sedangkan njebebeg
'senak' dan mbedhedeg menimbulkan rasa tidak enak saja bukan rasa sakit
3.4.3.13 Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialami
Mulut
Kata-kata yang melambangkan apa yang dialami mulut ialah aor 'pahit',ye-
leh 'sangat pahit', dan umor 'muak'. Tabel berikut ini dapat memperjelas per
bedaan dan posamaan makna kata-kata itu.
TABEL 36
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA APA YANG DIALAMI MULUT
Kata KurangdariAor Lebih dari Aor





Kata jelih 'sangat pahit' berintensitas lebih daripada rasa 'pahit'. Kata umor
'muak' mragandung unsur akibat bosan makan sesuatu karena subjek sudah
terlalu banyak makan sesuatu. Ketiga kata itu mengandung rasa tidak enak.
Kata aor "pahit' dtgjat dipeigunakan dalam kalimat berikut ini
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(54)Aku njalukrokoki kanggo tamba cangkem aor,
saya minta lokoknya untuk obat mulut jKihit
'Saya minta rokoknya untuk obat mulut i^t'.
Jika kata aor 'pahit' dalam kalimat (54) digantikan dengan katayd^/t 'sangat
pahit', kalimat (54) itu mrajadi
(55) Aku njaluk rohoki kanggo tamba cangkemjeleh.
saya minta rokoknya untuk obat mulut sangat pahit
'Saya minta rokoknya untuk obat mulut sangat pahit*.
Kata jelih 'sangat pahit' temyata dapat menggantikan kata aor 'pahit'. Namun,
kata jelih 'sangat pahit' berintensitas rasa pahit cukup tinggi.
Perbedaan kata aor "pahit' dan kata jelih 'sangat pahit' dengan kata umor
'muak' t^letak pada rasa pahit itu bahwa kata umor 'muak' tid^ mengandung
rasa itu. kata umor 'muak' dq)at dipergunakan dalam kalimat berikut ini. •
(56) Rasani cangkem umor jan ora inak.
rasanya mulut muak sungguh tidak enak
"Rasanya mulut muak sungguh tidak enak'.
Dalam hal ini, kata aor 'pahit' dan jelih 'sangat pahit' dapat menggantikan kata
umor 'muak' yang maknanya dapat diterima nahu* kita.
Contoh:
{57) Rasani cangkem aor jan ora inak
rasanya mulut pahit sungguh tidak enak
"Rasanya mulut i^t sungguh tidak mak".
(58) Rasani cangkemjeleh jan ora enak
rasanya mulut sangat pahit sungguh tidak enak
"Rasanya mulut sangat pahit sungguh tidak enak".
3.4.3.14 Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialami
Jantung
Kata yang melambangkan apa yang dialami jantung ialah dheg-dhegan
'beidebar-debaf'. Kata itu dapat dipergunakan dalam kalimat berikuL
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(59) Kanggoku jantung dheg-dhegan ndadak ora ana
imtukku jantung berdebar-debar mendadaktidakada
'Bagiku jantung beidebar-debar secara mendadak tidak
pengaruhi twnrap awakku
pengaruhnya bagi badanku
berpengaruh tobadap badan saya'.
Tentu saja penyebabnya ada beibagai unsur, misalnya menerima berita yang
sangat menyenangkan atau menerima berita yang sangat menyusahkan dan
minum obat Akibat jantung yang berdebar-debar itu dapat mengakibatkan
timbulnya pingsan atau sakit.
3.4.3.15 Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialami
Kepala
Kata-kata yang melambangkan apa yang dialami kepala ialah buyer
'pening', cumleng "pening', puyeng 'pening', dan pet-petan "pusing dan gelap
pandangan'.
Kata buyer 'pening' bersinonim dengan kata cumleng 'pening*. Hal itu da-
pat dibuktikan dalam pemakaian kediia kata itu, misalnya makna frase sirah
buyer "kepala pening' sama dengan makna frase sirah cumleng "kepala pe
ning". Motion ^ peihatikan kalimat berikut ini.
(60) Aibi tak ngobati sirah buyer.
saya akan mengobati kepala pening
'Saya akan mengobati kepala pening".
(61) AA:u tak ngobati sirah cumleng.
saya akan mengobati kepala pening
"Saya akan mengobati kepala pening".
Makna kalimat (60) sama dengan makna kalimat (61). Kata puyeng 'pening*
adalah bentuk krama inggil "halus" dari kata cumleng "pening" atau buyer
"pening".
Kata pet-petan ^ ning dan pandangan gehg>" berintensitas "pening" lebih
tinggi darqi^ kata puyeng dan cumleng. Rasa pet-petan 'pening dan gelap
pandangan' sebenamya tidak semata-mata dirasakan oleh kepala saja, tetapi
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rasa itu juga dirasakan oleh mata, yaiui pandangan mata menjadi gekq) berioi-
nang-kunang. Kata-kata pet-petan 'pening dan gelap pandangan' dqxtt dipogu-
nakan dalam kalimat berikut ini.
(62) Lekasani sirah pet-petan banjwrakuora kelingan apa-apa,
mulanya kq)ala pening lain saya tidak ingat apa-apa
Permulaannya kq)ala pusing dan geU^ pandangan, kemudian saya ti
dak teringat ap2i-ap&\
3.4.3.16 Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialami
Tulang
Kata-kata yang melambangkan apa yang dialami tulang, ialah linu 'nyilu'
dan ngethok-ngethok 'nyilu*. Kedua kata itu mempunyai hubungan kesino-
niman. Kata linu 'nyilu' dapat dipergunakan dalam kalimat berikut ini.
(63) Aku arep mijetaki balung linu.
saya akan memijatkan tulang nyilu
'Saya akan memijatkan tulang nyilu'.
Jika kata linu 'nyilu' dalam kalimat (63) digwtikan dengan kata ngethok-
ngethok 'nyilu', kalimat (63) itu menjadi berikut ini.
(64) Aku arep mijetaki balung ngethok-ngethok.
saya akan memijatkan tulang nyilu
'Saya akan memijatkan tulang nyilu'.
3.4.3.17 Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialami
Kaki dan Tangan
Kata-klata yang menyatakan sq)a yang dialami kairi dan tangan ialah kiyu
'penat', gringgingen 'kesemutan'.ym^ 'tepok'. Kata jimpi 'tqwk' dan gring-
gingen 'kesemutan' mengandung malma 'ti^ beikekiiatan'. Kaki atan tangan
bokdcuatan lagi setelah kedua rasa itu hilang. Kata kiyu 'penat' masih me
ngandung unsur bokekuatan, tetapi kekuatannya menyusuL
Contoh:
{65) Aku tak ngrimason tangan kiyu.
saya tidak meiemason tangan penat
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'Saya akan meiemason tangan saya yang penat'.
(66) Rasani tangan jimpi Id kaya ngini.
rasanya tangan tepok ini seperti ini
"Rasa tangan vspok seperti ini'.
(67) Aduh, tanganku gringgingen,
aduh* tanganku kesemutan.
'Aduh, tanganku kesemutan'.
3.4.3.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialami
Lidah
Udah sebagai alat pengecap dapat meiasakan (1) asin, (2) pedas, (3) manis,
(4) pahit, (S) masam, (6) enak, dan (7) tidak enak. Berikut ini disajikan sebu-
ah tabel yang memuat beibagai kata yang menyatakan berbagai rasa itu. Kata
yang dijadikan dasar pembuatan bagan itu ialah inak 'enak.'
TABEL37
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA APA YANG DIALAMI LIDAH
Kata Kurangdari£/iaib Lebih dariE/iok
letih 'sangat asin' + —
pof/'pahit' +
nyethek 'sangat pahit' + -
nyethak 'sangat pahit' + -
lekak 'getir' + -
getir'gads' + -
ayit 'b^lendii' + -
kemba'hamhai' + -
cenyslang 'hambar' + -
anyep 'tawai' + -
unyleng 'sangat enak' + -
mirasa 'sangat enak' — -





Kata-kata asi [ J ] n'asin', asin 'asin\ legi 'manis', legem 'manis', manis
'manis', pedhes 'pedas', seger 'segar', kecot 'masam', kecut 'sangat masam',
asem 'masam' menipakan kata-kata pokok yang menyatakan inak 'enak'.
3.4.3.21 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Asin
Kata-kata yang menyatakan rasa asin ialah asin [ I Jn 'asin', asin 'asin',
dan letih sangat asin'. Tabel beiikut ini d^}at memperjelas perbedaan makna
kata-kata itu.
TABEL 38
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA ASIN





Kata asin 'sangat asin' dan letih 'sangat asin' bericadar 'asin' lebih daripada
kata asin 'asin'. Dalam tataran fiase ditemukan bentuk kicap asin "kecap asin'.
Di samping bentuk jangan asin 'sayur asin', ditemukan juga bentuk jangan le
tih 'sayur sangat asin'. Bentuk panganan letih 'makanan sangat asin', pangan-
an asin 'makanan asin', dan bentuk panganan asin 'makanan sangat asin' di
temukan dalam pmakaian bahasa Jawa.
Contoh:
(68) Panganan letih kok diwenehaki.
makanan sangat asin kok diberikan
'Makanan sangat asin (mengtqia) diboikan'.
(69) Panganan asin kok diwenehaki.
makanan asin kc^ diboikan
'Makanan sangat asin (mengapa) diberikan'.
3.4.3.22 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Manis
Kata-kata yang menyatakan rasa manis ialah legi 'manis', legem 'sangat
manis', dan manis 'manis'. Kata legem 'sangat manis' berkad^ manis lebih
daripada kata legi 'manis' dan kata manis 'manis'.
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Dalam p^akaiannya ditemukan bentuk pelemi meads 'mempelamnya iha-
nis', pelemi legi 'mempelamnya manis', dan pelemi legem 'mempelamnya
sangat manis'. I>alam tataran kalimat ditemukan stiuktur sebagai berikut
(70) Pelem manis kok (Uarani kecut.
mangga manis kok dikatakan masam
'Mempelam manis (mengapa) dikatakan masam'.
3.4.3.23 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Pedas
Kata-kata yang menyatakan rasa pedas ialah pedhes 'pedas' dan nyleldt 'agak
pedas'. P^ted^ kedua kata itu terletak pada unsur kadar. Kata pedhes 'pedas'
kadar pedasnya lebih tinggi daripada kata nylekit 'agak pedas. Dalam pema-
kaiannya ditemukan bentuk jangane 'sayumya pedas'dan
nylekit 'sayumya agak pedas'.
3.4.3.24 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Pahit
Kata-kata yang menyatakan rasa pahit ialah pcdt 'pahit', nyethek 'sangat
pahit', dan nyethak 'sangat pahit. Tabel berikut ini dapat memperjelas makna
kata-kata iu.
TABEL 39
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA RASA PAHIT





Kata-kata nyethek 'sangat pahit' dan nyethak 'sangat pahit' beikadar pahit lebih
daripada kata pmt 'pahit'. Ketiga kata itu dimasukkan dalam kelompok kata
yang boiinsur tidak enak.
Dalam pemakaiannya ditemukan bentuk jamu pait 'jamu pahit', jamu nye
thek 'jamu sangat pahit' dan jamu nyethak 'jamu sangat pahit'.
Contoh:
(71) Aku ora doyan jamu nyethek kaya kuwi.
saya tidak mau jamu sangat pahit sq>erti itu
'Saya tidak mau (minum) jamu sangat pahit seperti itu'.
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3.4.3.25 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Masam
Kata-kata yang menyatakan rasa masam ialah kecot 'masam', kecut 'sangat
masam', dan asem 'masam'. Kadar masam pada kata kecut 'sangat masam' le-
bih tinggi daripada kadar masam pada kata kecot 'masam' dan asem 'masam'.
Dalam tataran frase ditemukan woh kecot 'buah masam', woh kecut "buah
sangat masam', dan woh asem 'buah masam'.
Contoh:
(72) Woh kecut kaya ngono diregani larang.
buah sangat masam seperti itu dihargai mahal
'Buah sangat masam seperti itu diberi haiga mahal*.
Ketiga kata itu dimasukkan dalam kelompok rasa enak.
3.4.3.26 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Enak
Kata-kata yang menyatakan rasa enak ialah inak 'enak', unyleng 'sangat
enak', mirasa 'sangat enak', magleg 'sangat enak', nyamleng 'sangat enak', dan
seger '%gar'. Tabel berikut ini dapat memp^elas makna kata-kata itu.
TABEL40
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA RASA ENAK
Kata Kurang dari Enak Lebih dari Enak
unyleng 'sangat enak' — +
mirasa 'sangat enak' - +
magleg 'sangat enak' - +
nyamleng 'sangat enak' - +
Kata seger 'segar' masuk dalam kelompok kata inak 'enak'. Kata seger
'segar* dapat dip^gunakan dalam kalimat boikut ini.
(73) Rujak seger kaya ngini kok diguwak,
rujak segar sq)eitiini kokdibuang
'Rujak segar sq)erti ini (meng£^) dibuang'.
Kadar 'enak' kata-kata unyleng 'sangat enak', mirasa 'sangat enak', magleg
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'sangat enak\ dan nyamleng 'sangat enak' adalah lebih tinggi daripada kadar
enak kata inak '^lak*.
Dalam tataran firase ditemukan bentuk suguhcmi unyleng liidangannya sa
ngat. enak'^ugu^uvi^ mirasa liidangannya sangat enak', suguhani magleg
liidangannya sangat enak', dan suguhani nyamleng liidangannya sangat «iak'.
3.4.3.27 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Tidak Enak
Kata-kata yang menyatakan rasa tidak enak ialah lekak 'getir', getir 'getir',
ayit 'berlendir', kemba 'hambar', cemplang "hambar', dan anyeb 'tawar'. Untuk
mempeijelas makna kata-kata itu dapat dilihat label berikut ini.
TABEL41
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA RASA TIDAK ENAK
Kata Kurang dari Getir Lebih dari Getir
ayit 'bolendir' + -
kemba 'hambar' + -
cemplang 'hambar + -
anyeb'tawar* + -
lekak 'getir' - +
Kata-kata ayit 'berlendir', kemba 'hambar', cemplang liambar', dan anyeb
'tawar* sebenamya tidak hanya kurang (-) dari rasa getir 'getir', tetapi kata itu
bahkan tidak mengandung unsur 'getir'. Kata lekak 'getir' mengandung rasa ge
tir lebih daripada kata getir itu sendiri. Kata-kata kemba 'hambar', cemplang
liambar*, dan anyeb 'tawar* mengandung rasa enak yang cukup tinggL Tin^cat
irf^naVan yang berada di bawah kata-kata itu ialah rasa ayit 'b^endir', sedang-
kan yang paling tidak enak ialah rasa getir 'getir* dan lekak 'getir*. Rasa ayit
'berlendir' tiapax timbul karma adanya unsur 'basi', sedangkan rasa lekak 'getir*
timbul karena adanya unsur Iradaluwarsa'. Rasa kemba 'hambar', cemplang
liambar*, dan anyeb 'tawar* dapat timbul karena adanya unsur loirang garam*.
Dalam pemakaiannya, ditmiukan frase panganan lekak 'makanan beilmdir,
panganan getir 'makanan getir*, dan panganan ayit 'makanan bmlendir*.' Erase
* jangan lekak 'sayur getir* dan * jangan getir 'sayur berlendir tidak ditemu




(74) Jangan anyeb sing mau ditokaki maneh.
sayur tawar yang tadi dikeluarican lagi
'Sayur hambar yang tadi dikeluaikan lagi*.
(75) Jangan cemplang kaya ngono kon mangan.
sayur hambar sepertiitu disuruhmakan
'Sayur hambar seperti iui disuruh monakannya*.
(76) Aku ora doyan rod lekak.
saya tidak mau roti getir
'Saya tidak mau makan roti getir'.
3.4.3.3 Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialami
Kulit
Kulit sebagai alat perasa dapat merasakan (1) panas, (2) dingin, (3) halus,
(4) kasar, (5) gatal, (6) perih, dan (7) pekaL
3.4.3.31 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Panas
Kata-kata yang menyatakan makna rasa panas ialah panas "panas', panis
'sangat panas', gern/t 'panas', anget 'hangat', dan manget-manget 'suam-suam
kuku'. Tabel b^ut ini dapat mempeijelas makna kata-kata itu.
TABEL42
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA RASA PANAS
Kata Kurang dariPoRor Lebih dariPomzr
gero/t "panas" +
anget hangat' + -





Kata panis 'sangat panas' beikadar panas yang lebih daripada kata panas
"panas', sedangkan kata-kata gerah "pan^*, anget "hangat", dan manget-manget
'suam-suam kuku' bokadar panas kurang daripada kata panas 'panas'. Kata ge
rah "panas" beikolokasi pada cuaca.
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Dalam tataran frase» ditemukan bentuk-bentuk banyu panas 'air panas\ ba-
nyu anget 'air hangat', banyu panis 'air sangat panas' dan banyu manget-
manget 'air suam-suam kuku', teuq>i tidak ditemukan bentuk * banyu gerah 'air
panas'.
Contoh:
(77) Aku ados nganggo banyu anget.
saya mandi mem^cai air hangat
'Saya mandi dengan air hangat'.
(IS) Aku ados nganggo banyu panas.
saya mandi memakai air panas
'Saya mandi dengan air panas'.
(79) Aku ados nganggo banyu manget-manget
saya mandi memakai air suam-suam kuku
'Saya mandi dragan air suam-suam kuku'.
3.4.3.32 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Dingin
Kata-kata yang menyatakan rasa dingin ialah adhem 'dingin' atau 'sejuk',
atis 'dingin', anyes 'sejuk', nyenyes 'dingin sekali', anyup 'sejuk', njekut
'dingin sdcali'. Untuk memperjelas makna kata-kata itu, disajik^ tabel beri-
kut ini.
TABEL43
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA RASA DINGIN
Kata Kurang dari Ad/iem Lebih dari Adhem
anyes 'sejuk' + -
anyeb 'sejuk' + -
atis 'dingin' - +
nyenyes 'dingin sekali' - +
njekut 'dingin sekali' — +
Kata-kata anyes 'sejuk' dan anyep 'sejuk' berikadar dingin kuiang daripada
kata adhem 'dingin', sedangkan kata-kata atis 'dingin', nyenyes 'dingin s^ali',
dan njekut 'dingin sekali' beikadar dingin I^ih daripada kata adhem 'dingin'.
Di samping itu, peibedaan kata adhem 'dingin' dan atis 'dingin' terletak pada
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kolokasinya. Maksudnya untuk makanan dapat disebutkan panganani adhem
'makanannya dingin\ tetapi tidak dapat disebutkan * panganani atis
'makanannya dingni'. Untuk udaia dspsi disebutkan hawani adhem 'udaranya
dingin' dan hawani atis 'udaranya dingin*. Di samping itu, ditemukan pula
b^tuk-bentuk hawani anyes 'udaranya sejuk', haw^ anyep 'udaranya sejuk
sdcali', dan hawani njekut 'udaranya dingin sekali'.
Kata oti/tem'dingin'dapat dipeigunakan dalam kalimat beiikut ini.
{SO)Awakku ora cocokkaro hawa adhem,
badanku tidak cocok dengan udara dingin
'Badanku tidak cocok dengan udara dingin'.
Kata-kata yang lain seperti tercantum dalam tabel dapat menggantikan kata
adhem 'dingin' dalam kalimat itu. Kata anyes 'sejuk' dapat dipergunakan dalam
kalimat b^ikut ini.
(81) Esi krasa anyes,
esnya terasa sejidc
'Es ini terasa sejuk'.
Kata-kata adhem 'dingin', atis 'dingin', anyep 'sejuk, dan njekut 'dingin sdcali'
tidak dapat menggantikan kata anyes 'sejuk' dalam kalimat (81).
3.4.3.33 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Halus
Kata-kata yang menyatakan rasa halus ialah alus 'halus', turner 'halus', le-
ngis lialus licin', dan lengit lialus lembut'. Tabel b^ikut ini dapat mempeije-
las malma kata-kata itu.
TABEL44
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA RASA HALUS
Kata Kurang dari A/uf Lebih dariA/uj
turner lialus' +




Kadar halus kata-kata turner lialus', tengit lialus lembut', dan tengis lialus
licin' lebih daripada kadar halus kata alus lialus. Kata-kata turner lialus' dan
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lengit lialus lembut'mengandung unsur lembut dan menaiik. Kedua kata itu
beikolokasi pada kulit Kata lengis "halus licin' mengandung unsur iicin.
Dalam pemakaiannya, ditemukan bentuk kuUt^ turner "kulitnya halus', hi-
liti lengit loilitnya halus lembut', dan kuliti lengis 'kulitnya halus iicin'. Ke-
licinan pada kulit itu, misalnya karena adanya unsur 'minyak' dan lalar'. Di
samping itu, ditemukan bentuk daland lengis 'jalannya halus Iicin', tetapi ti-
dak ditemukan bentuk * dalani lengit 'jalannya halus lembut' dan *daUuU tu
rner 'jalannya halus'.
3.4.3.34 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Kasar
Kata-kata yang menyatakan rasa kasar ialah kasar "kasar*, kasap "kasar',
brontok "berintik-rintik, dan mruntus 'berbintik-bintik'.' Tabel berikut ini da-
pat memp^elas makna kata-kata itu.
TABEL45
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA RASA KASAR





Unsur yang teikandung pada kata kasar "kasar" sama dengan unsur yang di-
kandung kasap "kasar", yaitu dapat dirasakan dengan sentuhan. Kadar kasar
pada brontok "beibintik-bintik' dan kata mruntus "berintik-rintik' lebih tinggi
kadar kekasaran pada kata kasar "kasar". Kadar kasar pada kata brontok
"beibintik-bintik 'melebihi kadar kasar daripada kata mruntus "berintik-rintik'.
Dalam pemakaiannya, ditemukan bent^ kulit^ kasar "kulitnya kasar", ku-
liti kasap "kulitnya ka^, dan pasiri kasar "pasimya kasar", tet2q)i tidak dite
mukan ^ tuk pasiri kasap "pasimya kasar". Di samping itu, ditemukan ben-
tuk-bentuk kulit^ brontok "kulitnya berbintik-bintik" dan kuliti mruntus
"kulimya b^tik-rintik".
Contoh:
{^)Emoh akuyen diteri pasir kasar,
tidak mau sayajika diantari pasir kasar
"Saya tidak mau jika diberi pasir kasiff".
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(83) Kulit brontok kaya ngono kok ora diobati.
kulit berbintik-bintik s^iti itu kok tidak diobati
'Kulit b^intik-bentik seperti itu (mengapa) tidak diobati*.
(84) Kulit mruntus kaya ngono kok ora diobati.
kulit berintik-rintik seperti itu kok tidak diobati
*Kulit berintik-rintik seperti itu (mengq)a) tidak diobati*.
3.4.3.35 Adjektlva yang Menyatakan Makna Rasa Gatal
Kata yang melambangkan rasa gatal ialah gatel 'gatal*. Kata itu dapat diper-
gunakan dalam kalimat berikut ini.
(85) Aku arep nambakaki lengenku sing gatel.
saya akan mengototkan lenganku yang gatal
*Saya akan mengobatkan lenganku yang gatal*.
Rasa gatel *gatal* dapat timbul karena adanya unsur perangsang yang berupa
ulat, tumbuh-tumbuhan. dan penyakiL
3.4.3.36 Adjektiva yang Menyatakan Rasa Pekat
Kata yang menyatakan rasa pekat ialah pliket 'pekat*.
Contoh:
(86) Yen ora adus awakku krasa pliket.
kalau tidak mandi badanku teiasa pdcat
'Kalau tidak maiKli badanku teiasa pdcat*.
3.4.3.4 Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialami
Hidung
Kata-kata yang menyatakan apa yang dialami hidung ialah mambu 'berbau',
wangi 'vnm&\merbuk 'semeibak'. ngambar Yiaxsm', pesing 'pering', nyonyos
*berbau handng', amis 'anyif, sumegrak 'langsang', pengor 'tsngssmg', pengur
dengu sangit 'angit', lecU 'kohong', leteng 'berbau b3^\penguk 'dengu', dan




KATA YANG MENYATAKAN MAKNA APA YANG DIALAMIHIDUNG
Tak Menyenang^ Menyenangkan
Kata
Kuiangdaii Lebih dari Kurangdari Lebih dari
Ampeg Ampeg Wangi Wangi
pesing 'pering* — +
nyonyos 'hancing' - +
amis 'anyii' - +
anyir 'anyii* - +
sumegrak 'langsang' - +
pengar'langsang' - +
penguk 'dragu' - +
sangit angit' - +
lecU 'kohong' - +
leteng 'b^bau basi' - +
pengur 'dengu' - +
merbuk 'semeibak' - + - +
ngambar'hatum' — + — +
3.4.3.41 Adjektiva yang Menyatakan Makna Bau yang Menye-
nangkan
Telah teigambar pada bagan itu bahwa adjektiva yang masuk keltxnpok ini
ialah wangi 'wangi', merbuk 'sein^i)ak', dan ngambar 'hanim*. Kadar hanim
I»da kata merbuk 'semeibak' dan ngambar lianiin' leNh daripada kadar hanun
padakataH^ongi 'wangi'.
Contoh:
(87) DiweneH kembang wangi kaya ng^ni kok emoh.
diberi bunga wangi seperti ini koktidakmau
"Diberi bunga wangi seperti ini (meng^) tidak mau'.
(88) Kembang Vd klebu jinisi kembang kang merbuk,
bunga ini teimasuk jenisnya bunga yang semeibak
'Bunga ini teimasuk jenis bunga yang semeibak'.
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(89) Ambuni kembang ngambar arum.
baunya bunga semeibak haniin
"Baunya bunga hanim semerbak'.
3.4.3.42 Adjektiva yang Menyatakan Makna Bau yang Tidak
Menyenangkan
Kata-kata yang masuk dalam kelompok ini ialah ampeg 'sesak', pesing
'pering', nyonyos 'hancing', cunis 'anyir', anyir 'anyir*, sumegrak 'rangsang',
pengar 'rangsang', penguk 'dengu*, pengur 'dengu', sangit 'angil', lecit
'kohong', dan leteng 'berbau basi'. Kata-kata itu berkadar lebih daripada bau
yang dikandung kata ampeg 'sesak'.
Kata-kata pesing 'pering' dan nyonyos 'hancing' mengandung makna
'pering', tetapi kadar keperingan yang dikandung kata nyonyos 'hancing' lebih
tinggi daripada pesing . Kata-kata amis 'anyir' dan anyir 'anyir' mengandung
makna anyir, tet^i kadar keanyiran kata anyir 'anyir' lebih tinggi. Kata-kata
sumegrak 'rangsang' dan pengar 'rangsang' mengandung makna sama, tetapi
kadar rangsang yang dikandung kata pengar 'rangsang' lebih tinggi daripada
sumegrak. Kata-kata penguk 'dengu' dan kata pengur 'dengu' mengandung
makna yang sama, tetapi kadar kedenguan kata pengur 'dengu' lebih tinggi dar
ipada pe/igul:.
Perbedaan antara kata yang satu dengan yang lain pada umumnya terletak
pada kolokasinya. Dalam pemakaiannya, ditemukan tentuk-bentuk uyuh pe
sing 'kencing pering', uyuhi kebo nyonyos 'kencing kerbau berbau hancing',
iwaki amis 'il^nya anyir*, bangkini anyir 'bangkainya anyir*, lomboki go-
reng sumegrak 'cabai gcxengnya rangsang', cokaki pengar 'cukanya rangsang',
klarrUyind penguk 'bajunya dengu', kathoki pengur 'celananya dengu', sega
sangit 'nasi an&t\ endhogi bosok lecit 'teluraya busuk kohong', legendari le
teng loimya legendarbasi', dan mbako ampeg 'tembakau sesak*.
3.4.3.5 Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialaml
Telinga
Kata-kata yang menyatakan apa yang dialaml telinga ialah bantas 'nyaring',
ulem 'nyaring metdM\ngaUk-alik 'nyaring', luntm 'keras*. ngangAang Tceias*,




KATA YANG MENY ATAKAN MAKNA APA YANG DIALAMI
TELINGA
Kata Kurang dari Bantas Lebih dari Ban/or
lirih lambat' + —
leleh lambat' + -
edheng-edheng lemah' + -
nyriwing 'tidak jelas' + -
ngalik-alik 'nyaring' - +
ngangkang keras' - +
ngelik keras' - +




Tabel itu menunjukkan tohwa ada dua buah kelcnnpok adjektiva yang mak-
nanya berlawanan, yaitu (1) adjektiva yang menyatakan suara keras dan (2)
adjektiva yang menyatakan suara lambat
3.4.3.51 Adjektiva yang Menyatakan Makna Suara Keras
Kata-kata yang masuk dalam kelompok ini ialah bantas 'nyaring', ulem
'nyaring merdu', ngalik-alik 'nyaring', luntas keras', ngangkang keras', nge-
lik, keras' dan nyentheng keras'. Makna kata bantas keras' sama dengan mak
na kata luntas keras'. Di samping bentuk suarani bantas 'suaranya keras', di-
temukan pula bentuk suarani luntas 'suaranya k^ras'. Di samping unsur koras,
kata ulem 'nyaring merdu' mengandung pula unsur merdu. Kata-kata ngalik-
alik 'nyaring' dan ngangkang keras' mengandung unsur kontinuitas nada,
maksudnya suara berlangsung cukup lama susul-menyusul. Pobedaan kata
ngelik keras' dan nyentHeng keras' terletak pada unsur irama, yaitu kata nge-
lik keras' masih dimungkinkan mengandung irama baik, sedangkan kata
nyentheng 'keras' tidak mengandung irama baik.
Dalam tataran frase ditemukan bentuk suara bantas 'suara keras', suara ulm
'suara nyaring merdu', suara luntas 'suara keras', suara ngelik 'suara keras',
suara nyentheng 'suara keras', suara gamelemS ngalik-alik 'suara gamelannya
nyaring', dan suara gamelani ngangkang 'suara gamelannya keras'. Kata-kata
ngelik keras' dan nyentheng keras' mengandung unsur irama kurang baik Jika
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dibandin^can dengan unsur iiama yang dikandiing kata idem "keras nyaiing*.
Contoh:
(90) Gamelan ngaUk-aUk kaya ngana ora tok gatekakd.
gamelan nyaring sepertiitu tidak kau perhatikan
'Gamelan nyaring seperti itu tidak kau perhatikan'.
(91) Wah, suarani ngelik.
wah, suaranya keras
'Wah, suaranya keras'.
Kata ngangkang "keras' d£q}at menggantikan kata ngalik-alik 'nyaring' da-
lam kalimat (90) dan kata-kata nyenthkng 'keras' dan ulem 'nyaring' dapat
menggantikan kata ngelik 'dalam kalimat (91).
3.4.3.52 Adjektiva yang Menyatakan Makna Suara Lambat
Kata-kata yang menyatakan suara lambat ialah lirih 'lambat', leleh lambat',
edheng-edheng 'lemah', dan nyriwing 'tidak jelas'. Tabel berikut ini dapat
memperjelas makna kata-kata itu.
TABEL 48
KATA YANG MENYATAKAN MAKNA SUARA LAMBAT
Kata Kurang dariLinVt Lebih dariiiriA




Letak kata leleh lambat' sederajat dengan kata lirih lambat'. Kadar lambat
kata edheng-edheng 'lemah' lebih daripada kata lirih, tetapi kadar itu belum
menc^ai loeras'. Kadar lambat kata nyriwing 'tidak jelas' kurang daripada kata
lirih 'lambat'. Yang membedakan kata nyriwing 'tidak jelas' dengan ketiga
kata itu ialah unsur ketidakjelasan sebagai akibat Ma^udnya, .dalam km
nyriwing 'tidak jelas' terkandung unsur ketidakpastian terhadap suara yang di-
(^garsubjek.
Dalam pemakaiarmya ditemukan bentuk-bentuk suarani lirih 'suaranya
lambat', juoroni leleh 'suaranya lambat', suarani edheng-edheng 'suar^ya le-
mah', dan suarani nyriwing 'suaranya tidak jelas'.
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3.4.3.6 Adjektiva yang Menyatakan Makna Suara yang Dialami
Mata
Kata-kata yang menyatakan apa yang dialami mata ialah asri 'indah' edi
'indah', edi peni 'indah', dan apik 'baik'. Kata-kata M 'indah' M peni 'indah',
dan asri 'indah' mengandung unsur seni, sedangkan kata apik "baik' tidak me-
ng andung unsur seni.
Dalam pemakaiannya ditemukan piti apik 'sepedanya baik' dan piti asri
'sepedanya indah'. Unsur sebab barn dapat mengakibatkan timbulnya unsur
baik pada kata pit 'sepeda', tetapi unsur itu belum tentu mengakibatkan tim
bulnya unsur indah. Masih memerlukan unsur lain agar sepeda itu menjadi
asri 'indah', misalnya unsur kertas wama yang ditempelkan pada sepeda itu. Di
samping itu, ditemukan pula bentuk-bentuk candhini asri 'candinya indah',
candhine edi p^ni 'candinya indah', dan candhini edi 'candinya indah'. ^
Contoh:
(92) Bangunan asri kaya kuwiyendidol mesthi payu larang.
bangunan indah seperti itu jika dijual pasti laku mahal
'Bangunan indah seperti itu jika dijual pasti laku mahal'.
Kata edi 'indah' dan edi peni 'indah' dapat menggantikan kata asri dalam ka-
limat itu tanpa mengubah makna kalimat.
3.5 Adjektiva Makna Mental
Istilah mental dalam tulisan ini diambil dari bahasa Inggris mentallity
yang artinya menyangkut dua hal, yaitu 'pikiran' dan 'hati'. Dengan demikian,
dilihat dari hieiarki maknanya, hubungan makna 'mental' dengan 'pikiran' dan
liati' bersifat hiponis atau lebih jelasnya hubungan antara superordinat dengan
dohyponimnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar sebagai berikuL
mental
Prinsip hubungan makna antara superordinat dengan cohyponim itu menda-
sari pembagian tipe mental menjadi subtipe, subtipe menjadi subsubtipe.
Dengan demikian, kata-kata yang termasuk kelompok 'pikiran' diklasiflkasi-
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kan lagi menjadi beberapa subtipe, yaitu: "pikiran positif dan 'pikiian negatif.
Begitu juga untuk adjektiva yang tennasuk kelompok makna *hati' diklasifika-
si menjadi beberapa subtipe, yaitu liati positif, liati negatif, dan 'hati netral'.








Pembagian dari tipe ke subtipe itu diperkuat dengan tes-tes lingual. Mi-
salnya, kata pinter 'pandai' yang termasuk kelompok pikiran dapat diparafrase-
kan menjadi pikirani pinter 'otaknya pandai', demikian juga kata sumanak
'ramah', dsqntt dipaiafinasekan dengan kata atind sumanak liatinya ramah*.
Hal yang perlu diperhatikan ialah masalah konotasi positif dan negatif
yang tampak di dalam sebagian pembagian tipe. Positif dan negatif yang di-
maksudkan didasaikan pada positif dan negatif berdasarkan pandangan kebuda-
yaanJawa.
3.5.1 Adjektiva Makna Hat!
Yang termasuk tipe ini ialah adjektiva yang dapat diparafrasekan dengan
menambahkan atini liatinya'.
Contoh:
pradah 'sidoi menjanu' — atind pradhah 'hatinya suka membeii'
hma 'suka memberi' — atind lotna liatinya suka memberi'
sareh 'tidak tergesa' — atini sareh liatinya tidak togesa'
saleh 'saleh' — atini sdHeh liatinya saleh'
kendel lierani' — atini kendel liatinya beranf
3.5.1.1 Adjektiva Makna Hati Positif
Kata-kata yang tennasuk ke dalam tipe ini selain dapat diparafirase dengan
kata atini+bentuk dasar, juga kata teisebut berkonotasi positif, yang tampak
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dari pesubsitusian kata: pradhah, loma, sareh, kendel, pethel dengan kata apik
•baik*.
Contoh:
(1) Dhewekd iku wong pradhah, -
ia itu orang suka menjamu
la itu orang suka menjamu'
(2) Dhewekd iku wong loma. —
ia itu orang suka memberi
la itu orang yang suka memberi'
(3) Amir kai wong sarhh tenan —
Amir iui orang tenang betul
'Amir itu orang yang tenang betul'.
(4) Simon kai bocah kendel
Siman itu anak berani
'Siman itu pemberani'.
(5) Simah kuwi bocah pethel.
Simah itu anak rajin
'Simah itu anak rajin bekerja'
Dheweke iku wong apik
ia itu orang baik
'la itu orang baik'
Dheweki iku wong apik
ia itu orang baik
'la itu orang baik'.
Dheweki iku wong apik
ia itu orang baik
'la itu orang baik'.
Dheweki iku bocah apik
Siman itu anak baik
'Siman itu anak baik'.
Dheweki iku bocah apik
Simah itu anak baik
'Simah itu anak baik'.
B^dasarkan unsur makna yang mencmjol, adjektiva tipe makna hati positif
itu d2|)at dikelompokkan menjadi tiga subtipe. Pertama, adjektiva yang me-
nyatalmn makna 'sikap terhadap orang lain', kedua, adjektiva yang menyatakan
makna 'sikap menghadapi masalah', dan ketiga, adjektiva yang menyatakan
makna "kebudipekertian'.
3.5.1.11 Adjektiva yang Menyatakan Makna Sikap terbadap
Orang Lain
Yang termasuk dalam subtipe ini ialah kata-kata berkonotasi yang menga-
takan makna sikap terhadap orang lain.
Perbedaan makna kata pradhah dan loma terletak pada unsur sesuatu yang
dibeiikan dan pihak kedua yang diberi. Untuk pradhah sesuatu yang dibeiikan
sejenis makanan dan minuman, sedangkan untuk loma sesuatu yang diberikan
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tidak tertentu. Untuk pradhah, pihak yang diberi orang tertentu (tamu), se-
dangkan loma pihak yang diberi tidak tmentu (umum).
Contoh:
(6) Bu Aminah kai pradhah banget. Tamu-tamuni disuguh
bu Aminah itu suka memb^ sekali tamu-tamunya dijamu




Kalimat di atas cenderung tidak nalar jika klausa kedua disubsitusi, sehing-
ga menjadi sebagai bmkut.
(6a) * Bu Aminah kai loma banget, tamu-tamuni disugidi werna-werna.
Demikian juga kata loma dalam kalimat berikut tidak dapat disubtitusi dengan
\3i2i pradhah.
(7) Pak Suto kai loma banget, tanggani kerep diwenehi apa-apa.
pak Suto itu suka memberi betul, tetangganya sering diberi apa-apa
Bak Suto itu sangat suka memberi, tetangganya sering diberi apa-apa'
Kelompok kedua iaiah kata grapyak dan sumanak. Perbedaan makna kedua
kata ini terletak pada unsur keselarasan lahir dan batin. Kata grapyak ada ke-
mungkinan unsur batin terlibat, sedangkan sumanak, baik lahir maupun batin
t^libat
Contoh;
(8) Tini kai grapyak, nanging atini elek.
Tini itu ramah, tetapi hatinya jelek
Tini itu ramah, tetapi hatinya Jeldc*.
Kata grapyak pada kalimat di atas tidak dapat disubsitusi dengan kata suma
nak. Demikian juga, kata sumanak pada kalimat (9) di bawah tidak dapat di
subsitusi dengan kata grapyak.
(9) * Pak Lurah kai sumanak, ora mbedak-mbedakaki.
'pak lurah itu ramah, tidak membeda-bedakan
Bak Lurah itu ramah, tidak membeda-bedakan*.
Perhatikan tabel di bawah ini.
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TABEL49








batin lahirumum tertentu umum tertentu
pradhah + + _ _ —
loma + — + - - - -
grapyak — - - - + + -
sumanak - - - - + + -
anteng - — - + + +
Tabel di atas menunjukkan bahwa lima kata di atas dapat dikelompokkan
menjadi tiga kelompok. Pertama, kelompok yang beranggotakan pradhah dan
loma; kedua, beranggotakan kata grapyak dan sumanak; ketiga, beranggotakan
kata anteng.
3.5.1.12 Adjektiva yang Menyatakan Makna Sikap Menghadapi
Masalah
Kata-kata yang termasuk subtipe ini selain menunjuk makna hati positif,
juga menggambarican sikap menghadtq)i masalah. Kata-kata yang termasuk di




KATA YANG MENYATAKAN SIKAP MENGHADAPIMASALAH
N. Unsur Cata Faktor yang Hal yang
Nv Makna Penyelesaian Berperan Dih£^i
Kata- Cepat Lambat Batin Lahir Musibah Umum Lawan
kata
sabar'ssbaf — ± + _ + +
sarkh 'tenang' — + + - - -
tatag 'tabah' — — + - + -
teguh 'tangguh' — — + + - - +
prawira "perwiia'
- + + - — +
Tabel di atas menunjukkan bahwa keiima kata di atas d^^ dikelompokkan
ke dalam dua keiompok sinomim, ialah kelompok yang beranggotakan kata
sabar 'sabar' dan sareh 'tenang', kelompok kedua beranggotakan kata tatag
'tabah', teguh 'tangguh', pravWra "p^wira atau berani'.
Contoh:
(10) Pakdhimu kai wong sabar Iho li, ngadhepi bocah-bocah
pamanmu itu wang sabar Iho nak, menghadapi anak-anak
'Pamanmu itu orang sabar Iho nak, menghadsqpi anak-anak
nakal kaya ngono ora tau nesu.
nakal sepati itu tidak pemah marah
nakal sq)eiti itu tidak pemah marah'.
Kata sabar pada kalimat di atas tidak (k^at subsitusi dengan kata sareh se-
peiti pada kalimat bmkut.
(10a) * Pakdhimu kai wong sareh Iho li, ngadhepi bocah nakal
kaya ngono ora tau nesu.
Perhatikan penggunaan kata sareh sebagai bmkut
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Contoh:
(11) NgrampmgaU perkara wigati iku sing saiih, aja
menyelesaikan perkara penting itu yang tenang, jangan




Kata sareh 'tenang' pada kalimat di atas tidak dapat disubsitusi dengan kata sa-
bar.
Contoh:
(1 la) * Ngrembug perkara wigati iku sing sabar, aja
membicarakan masalah penting itu yang sabar, jangan
'Membicarakan masalah penting itu yang sabar, jangan
grusa-grusu kaya mengkono iku.
tergesa-gesa seperti begitu itu
tergesa-gesa seperti itu'.
Berikut ini dikemukakan pemakaian kata-kata: tatag 'tal^h', teguh
'tangguh', dan prawira 'p^wira'.
Contoh:
(12) Bu Endang kai tatag banget, melu ngrawati jizim^
buEndangitu tabah betul, ikut merawatjenazah
"Bu Endang itu tabah betul, ikut merawatjenazah
kakungi sing ketabrak mobil.
suaminya yang tertabrak mobil
suaminya yang tertabrak mobil'.
(13) Yen ora teguh atini, bisa dadi wong mursal.
jika tidak tangguh hatinya, dapat menjadi oiang rusak
'Jika tidak tangguh hatinya, dapat menjadi oiang rusak'.
(14) Dadi satria iku kudu duwi watak prawira, ora
jadi satria itu hams mempunyai watak perwira, tidak





3.5.1.13 Adjektiva yang Menyatakan Makna Budi Pekerti
Kata-kata yang tennasuk dalam kelompok ini iaiah kata-kata yang menun-
juk makna, antara lain budi pekerti saleh 'saleh', alim 'tidak' suka berteng-
kar*.
Penggunaan kata-kata tersebut yang menggambaikan kejelasan maknanya
sebagai berikuL
Contoh:
(15) Budi kai wong saleh, ora kira yen gelem njejupuk.
Budi itu orang saleh, tidak kira kalau mau mengambil
'Budi itu orang saleh, tidak mungkin kalau mau mencuri*.
(16) Bocah alim ngono kok diarani crigis
anak alim begitu mengs^a dikatakan cerewet
'Anak pendiam dan baik begiui mengapa dikatakan c^ewet*.
3.5.1.2 Adjektiva Makna Hati Negatif
Adjektiva yang termasuk dalam tipe ini ialah kata-kata yang berkonotasi
negatif dan dapat disubstitusikan dengan kata e/eii: 'jelek,' anggak 'sombong',
wilet licik', dan kesh 'malas*.
Contoh:
(17) wong anggak Y^ong elek
orang sombong orang jelek
'orang sombong' 'orang jelek'
(18) wong wilet wong elek
orang licik (xang jelek
'orang licik' 'orang jelek'
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(19) wong keset wong elek
orang malas orang jeldc
'orangmalas' 'orang jeldc'
3.5.1.21 Adjektlva yang Menyatakan Makna Sikap terhadap
Orang Lain
Kata-kata yang menunjuk sikap terhadap orang lain cukup banyak. Berikut
ini dikemukakan kata-kata yang termasuk di dalam subtipe ini dan perbedaan
maknanya. yang meliputi: ketinggian terhadq) orang ke-2; pendeiitaan 02, pe-
laku, dan penyetebnya dalam bentuk tabeL
TABEL51
KATA YANG MENYATAKAN SIKAP BERDASARKAN FUNGSI
DALAM KALIMAT





ngeyel 'membantah' + +  + + - +
rewel 'rewel* + +  + + - +
galak 'galak' +  + - . - - + —  —
goROS "kasar* +  + -  - + - —  ""
Umtap'kasaf +  ± -  - + - ±  +
Uga 'tega' +  + -  + + -
mentala 'sampai
hati +  + -  + ± - —  —
tegel 'sampai hati' +  + -  + + + —  —
anggak 'sombong' +  - +  + ± - —  "
angkuh 'sombong' +  - -  + + - —  —
kemaki 'berlagak' + +  - - -
umuk 'pembual' + ±  + ± - —  —
dhiri 'sombong' -  + ± -
- —r_
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Kalimat yang mendukung kejelasan makna kata-kata di atas sebagai beri-
kut.
Contoh;
C20) Bocah iku yen dikandhani senengani ngeyel,
Anak itu kalau diberi tahu senangannya ngeyel
'anak itu kalau diberi tahu selalu ngeyel'.
{21) Bocah iku sedina iki nwel wad apa sing diladekkd
anak itusehariini rewel saja, apa yang dilayankan




Sehubungan dengan masalah konotasi, kata galak dtq)at berkonotasi negatif
atau positif. Sebagai watak binatang — karena kata galak diperlukan — akan
berkonotasi positif, misal ayam aduan dinilai baik kalau b^ani menundukkan
lawan. Akan tet2q>i, sebagai watak manusia, pada umumnya berkonotasi ne
gatif.
Berikut ini dikemukakan contoh pemakaian kata ganas Icasar' dan lantap
Icasar'.
Contoh:
(23) Kowd aja sembrana karo bocahwadon sing
kamu jangan main-main doigan anak peiempuan yang




(2A) Dadi wong wadon iku ora lantap kaya mengkono,
jadiOTangwanita itu jangan kasar sepmiitu,





Hdak ada perbedaan makna antaia ganas dan lantap. Hanya, kata ganas mem-
punyai makna kedua, yaitu lekas rusak kalau memakai sesuatu'.
Mengenai kata t^ga 'sampai hati' dengan kata tegel 'sampai hati\ di dalam
bagan dikemukakan bahwa p^bedaan unsur makna yang mencmjol ialah keter-
libatan aktivitas dengan orang atau pihak kedua. Perhatikan contoh kalimat
berikut
(25) Pak Bejo ora Uga menawa putrani lunga adoh ijen.
pak Bejo tidak tega kalau putranya pergi jauh sendirian
Pak Bejo tidak sampai hati kalau putranya pergi jauh sendirian*.
(26) Wong tua kok tegel maieni anaki, iku dudu
orang tua kok sampai hati membunuh anaknya, itu bukan




Sehubungan dengan makna yang dikandungnya, kata tiga tidak dapat disubs-
titusi dengan tegel, demikian juga sebaliknya.
Contoh:
(27) Pak Bejo ora tegel menawa putrani lunga adoh ijen.
(27a) * Wong tuwa kok tiga mateni anaki, iku dudu wong.
Berikut ini dikemukakan perbedaan makna kata anggak, angkuh, kumaki,
umuk, dan dhiri. Dalam tabel dikemukakan bahwa unsur yang membedakan
ialah penyebab sikap tinggi hati d^ pelakunya. Lima kata yan bersintmim itu









{2S)Putrani PakMaruta kaiangkuh banget, sajaki merga
putranya pak Manila itu sombong sdiali, tampaknya karena
'Putra Pak Manila iiu sombong sekali, lampaknya karena
rumangsa anahi wong sugih
merasa anak orangkaya
meiasa anak (nang kaya'.
(29) Bareng daeU wong sugih, sakiH dhiri banget,
setelah menjadi (Rang kaya, sekarang sixnbong beiul,
'Seielah menjadi orang kaya, sekarang sombong sekali,
era gelemaruh-aruhkaro kancalawas.
tidakmau menyapa kepada kawan lama
lidak mau menyapa kepada kawan lama'.
Dari contoh-conioh di alas dapat disimpulkan bahwa angkuh dan dhiri sino-
nim. Kedua kata i^^bul dapal saling mengganiikan.
Persamaan unsur makna yang dimiliki oleh kaia kumaki dan umuk ialah
keiidakrealistisannya. Kata kumaki menyaiakan makna 'sik£^ linggi had' den-
gan berlagak pandai, sedangkan kata umuk menyatakan makna 'sikap tinggi
had' dengan menjelaskan kekayaan, kepandaian, kesnksesan, dan sebagainya.
(3) Bocah kok kumaki banget. Durung sekolah kok nangis
anak kok berlagak belul. Belum sekolah kok menangis
'Anak kok sombong belul. Belum sekolah kok menangis
njaluk buku arep diwaca.
minta buku akan dil^ca
minta buku uniuk dibaca'.
(31) Joni mau umuk yen dfiewekitau lunga menyang Jakarta.
Joniiadi membual bahwa dia pemahpergike Jakarta.
'Joni ladi membual bahwa dia pemah pergi ke Jakarta.
Sapawaingerti^n dtiewehiora tau lungan adoh.
Siapa saja lahu kalau dia ddak pemah bepergian jauh
Siapa saja mengetahui bahwa dia dd^ pemah bepergian jauh'.
3.5.1.22 Adjektiva yang Menyatakan Makna Sopan Santun
Kata-kata yang lermasuk kelompok ini ialah kata-kaia yang maknanya ber-
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gas'gasan 'makan dengan cepat'
Tabel berikut yang menunjukkan perbedaan unsur makna kata-kata terse-
but
TABEL52






methunthang +  +
-  - + +  - -
mejujag +  ±
-  - + +  - - ,
nyluntfumg +  +
-  - + +  - -
nyak-nyakan + —  — — +  -
nyil-nyilan -  + -  - - +  - -
gas-gasan +  +
Kata-kata tersebut ada yang mensifati watak anak-anak, watak (sang dewasa
tidak dikemukakan dengan spesifik dan cendening dikemukakan dengan vetba.
Misalnya» nyef^tekk^ 'menganggap sepeic orang lain*, ngenyek 'mengejet'
Tabel menunjukkan bahwa peibedaan antara methunthang, nylunthang, dan
mejujag tidak begitu jelas.
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Contoh:
(32) Bocah iku methunihang banget, yen dielikki malah
anak itu kurang ajar betul, kalau diingatkan malahan
'Anak itu kurang ajar betul, kalau diingatkan malahan
maneni wong tuwa.
b^ani orang tua
betani teiiiadap caang tua*.
Kata mejujag dan kata nylunthang, keduanya d2^ menggantikan kata me-
thunthang pada kalimat di atas.
Kata nyak-nyakan. nyil-nyilan, dan gas-gasan, masing-masing mempunyai
spesifikasi.
Contoh:
{33)Toni iku nakal banget, ana tamu akeh kok nyak-nyakan
Toni itu nakal betul, ada tamu banyak kok kurang sopan




(34) Tini kai senengani mesti nyil-nyilan, ora bisa anteng.
Tini itu senangannya selalu genit, tidak bisa diam
Tini itu silu^nya selalu genit, tidak d^qyat diam'.
(35) Yen mangan ana omahi wong iku sing ahn,
kalau makan di rumah orang lain itu yangpelan,
Kalau makan di rumah orang lain itu hendaknya pelan,
ora gas-gasan kaya ngono kuwi.
jangan cepat seperti itu
jangan cq>at-€q)at sq)ati itu*.
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3.5.1.23 Adjektiva yang Menyatakan Makna Sikap Hati
Menyangkut Hak Orang Lain
Kata-kata yang mengandung makna had menyangkut orang lain yang ber-
konotasi negatif jumlahnya tidak banyak.
Contoh:
murka'Tskm'
pokil 'licik (ingin memiliki)'
Unsur makna yang membedakan kedua kata itu ialah kecaraannya. Kata
murka ddak mementingkan cara, yang dipendngkan ialah hati yang ddak mau
puas dengan yang dimiliki, biasanya berhubungan dengan harta. Dalam hal
ini, orang yang berhad murka benisaha keras walaupun menigikan orang lain,
sedangkan kata pokil mengandung makna cara untuk memperoleh sesuatu
(harta) dari orang lain.
Contoh:
(36) Pak Suto k<U wong murka, wis duwi mobil lima kok
pak Suto itu orang rakus, sudah punya mobil lima kok
Tak Suto itu orang yang rakus, sudah mempunyai mobil lima
isih pingin tuku mobil meneh
masih ingin membeli mobil lagi
mengapa masih ingin membeli mobil lagi*.
(37) Dasar wong pokil, dfiewekd iku kandha yen sapini
dasar orang licik, dia itu mengatakan kalau sapi
"Dasar orang licik, dia mengatakan bahwa sapi
Pak Krama iku lara. Jebul dfleweki pengin nuku sapini
pak Krama itu sakiL Temyata dia ingin beli sapinya





3.5.1.24 Adjektiva yang Menyatakan Makna Sikap Hati Mengh-
dapi Masalah
Kata-kata yang mengandung makna sikap hati menghad£^i masalah yang




Unsur makna yang membedakan kedua kata itu ialah keterlibatannya de-
ngan masalah dan keterkuasaannya oleh masalah. Kata jireh mengandung
makna terlibat dengan masalah, se^gkan kata wegah mengandung makna ti
dak terlibat dengan masalah. Selain itu, kata Jireh mengandung makna terkua-
sai oleh masalah, sedangkan kata wegah mengandung makna tidak teikuasai
dan tidak menguasai masalah.
Contoh:
(3%) DHeweki iku wong Jireh, aja dikon tungguomah
dia itu orang penakut, jangan disunih tunggu rumah
'Dia itu orang pen^ut, jangan disunih tunggu rumah
dhiwi, sengara wani.
sendirian, tidak mungkin berani
sendiri tidak mungkin berani*.
(39) Dheweki iku wong wegahan, aJa dikon tandang gawi,
dia itu orang pemalas, jangan disunih bekeija,
'Dia itu orang pemalas, jangan disunih bekeija,
sengara gelem nandangi.
tidak mungkin mau mengeijakan
tidak mun^n mau mengeijakan*.
3.5.1.25 Adjektiva yang Menyatakan Makna Sikap Hati
Menyangkut Kesoslalan





Yang membedakan makna kedua kata itu hanya faktor intensitas. Kata medhit
lebih kuat jika dibandingkan de-ngan cethil. Kedua kata itu berkaitan dengan
makna tid^ sosial.
Contoh:
(40) DhihAieki iku wong cethil, ora susah dijaluki sumbangan,
dia itu orangkikir, tidakp^lu dimintai sumbangan




(41) Dfihveki iku wong medhit, duwi dhuwit jutaan, dijaluki
dia itu orang bakhil, punya uang jutaan, dimintai
'Dia itu orang bakhil, punya uang jutaan dimintai
satus wai ora menehi.
soatus saja tidak membm
seratus saja tidak mau membeii'.
3.5.1.6 Adjektiva yang Menyatakan Makna Hati Netral
Adjektiva yang termasuk dalam kelompok ini ialah kata-kata yang b^ko-
notasi netral, maknanya sangat bergantung kepada cara melihamya sehingga
kadang berkonotasi positif, tetapi kadang-kadang beikonotasi negatif.
Contoh:




Untuk mengetahui peibedaan unsur makna keempat kata tersebut dapat dili-
hat pada tabel di bawah ini.
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TABEL53









\. nrima + — - +
2. lugu - + - + +
3. anteng - - —
4. keries — — - +
Berikut ini dikemukakan contoh pemakaian kata nrima yang berkonoiasi
positif.
(42) Kaya Pak Suto kai nrimay mulani banjur awh
seperti pak Suto itu menerima, karenanya lalu awet




Sebaliknya, kalimat berikut menunjukkan bahwa kata nrima berkonotasi
negatif.
(43) Wong urip iku aja mung nrima apa anani,
(»ang hidiq;) itu jangan hanya menoima apa adanya








(44) DfieweU iku wong lugu, ora bisa yen gelem
dia itu orang apa adanya, tidak mungkin kalau mau




(45) Dtieweki iku wong lugu, yen dikon tingkah
dia itu orang apa adanya, kalau disuruh bergaya
"Dia itu orang 2^ adanya, kalau disuruh beigaya
supayanarikpenonton ya ora bisa.
supaya mena^ penonton tentu tidak bisa
supaya menarik penonton tentu tidak bisa'.
Kata kenes pada kalimat (46) berikut berkonotasi positif, sedangkan kata
keries pada kalimat (47) berkonotasi negatif.
(46) Dlieweki iku yen karo bocah keries seneng banget.
dia itu jika dengan anak genit senangsekali
'Dia itu kalau dengan anak genit senang sekali'.
(47) Yen karo wong sing lagi dikenal iku aja kenes-
kalau dengan orang yang bam dikenal itu jangan genit-
'Kalau dengan orang yan bam dikenal ioi jangan genit-
kenh mengko dikira geleman.
genit nanti dikira mauan
genit nanti dikira gampang (diajak beikencan)'.
Berikut ini dikemukakan contoh penggunaan kata anteng dalam kalimat
(48) dan (49) yang berkonotasi positif dan yang negatif.
(48) Bocah iki jan ngepinakki wong tuwa. Anteng,
anak ini tetul-betul mengenakkan (»ang tua. Diam,
'Anak ini betul-betul mengenakkan mang tua. Diam,
ora rewel kaya kanca-kancani.
tidak beitingkah sqierti teman-temannya
tidak bertingkah seperti teman-temannya'.
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(49) Dheweki iku bocah anteng, yen ora dijak omong
dia itu orang pendiam, jika tidak diajak bicara




3.5.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Pikiran
Adjektiva yang termasuk dalam tipe ini ialah kata-kata yang secara sintak-
tik menduduki piedikat daii subjek pikirani "pikirannya*.
Contoh: _
pinter 'pintar' — pikirani pinter 'pikirannya pintar'
lantap 'cerdas' — pikirani lantap pikirannya ceidas'
'bodoh' —pi/urane 'pikirannya bodoh'
waskita 'pintar' — pildrane waskita 'pikirannya pintar
(paranormal) (paranorm^)'
wasis 'pandai' — pikirani wasis 'pikirannya pandai'
Kata-kata yang termasuk tipe makna pikiran ini dikelompokkan menjadi
dua, yaitu adjektiva yang menyatakan makna pikiran positif dan adjektiva
yang menyatakan makna pikiran negatif.
3.5.2.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Pikiran Positif
Adjektiva yang termasuk kelompok ini ialah kata-kata yang maknanya bo*-






gathekan 'ceidas menguasai (keterampilan)'
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Untuk mengetahui peibedaan unsur-unsur makna yang dimiliki oleh kata-kata
yang mengandung makna 'pikiian positif dapsn diperhatikan label sebagai be-
rikuL
TABEL54











1. lantip — + — —
2. wasis + - ± - -
3.wicaksana - - - - -
A.pinter ± - - - -
5. gathekan ± — + — —
Contoh:
{50) Dfi^eki iku wong pinter, ditakoni werna-wema ngerti.
dia itu (xangpandai, ditanya macam-macam mengerti
"Dia itu orang pandai dia tahii kalau ditanya beibagai hal.
(51) Aminah iku yen njahit wasis tenan.
Aminahitu kalau njahit ahli betul
'Aminah itu kalau menjahit ahli betul*.
(52) Pak Tomo kai pemimpin kang wicaksana, Perkara rwweti
pak Tomo itu pemimpin yang bijaksana. Masalahniwet
'Pak Tomo itu pemim]^ yang bijaksana. Masalah ruwet
kaya ngana kok bisa gamblang.
sep^itu k(^ bisa teipecahkan dengan baik
sq)^ itu mengqxtbisa teipecahkan dengan baik'.
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(53) Tono kai jan bocah lanAp, sinau apa wai,
Tono itu sungguh anak ceidas, belajar sqya saja,
Tono itu sungguh anak cerdas, belajar spi saja,
dikandhani sepisan wai banjur bisa.
diberitahu satu kali saja lalu dsptt
diberi tahu satu kali saja lalu dapat'.
(54) Wakijan kai bocah gathekan, gawS dolanan apa wai bisa
Waidjan itu anak terampil, membuat mainan apa saja bisa
'Wakijan itu anak terampil, membuat mainan apa saja bisa
3.5.2.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Pikiran Negatif
Adjektiva yang termasuk di dalam kelompok ini ialah kata-kata yang dapat




pekok "bodoh' (agak sinting)'
pengmg 'sangat bodoh'
Iholhak'lholhok 'sangat bodoh'
Untuk mengetahui gambaran perbedaan unsur makna kata-kata di atas, per-
hatikan tabel di bawah ini.
TABEL55






Kecexdasan Kelainan Jiwa Praampilan
1. bodho - -
+
2. goblog - — —
3. pekok — + —
4. pengmg — — —
5. Iholhak'lholhok — — +
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Contoh:
(55) Dhhvekd iku bocah bodho, nanging sregep.
dia itu anak bodoh, tetapi rajin
'Dia itu anak bodoh, akan letapi rajin*.
(56) Dasar bocah goblog, dikandhani ping seket tetep
dasar anak bodoh, diberi tahu lima puluh kali tetap




(57) Bocah pengung kok diajari njahit, sengara bisa.
anak sangat bodoh kok diajari menjahit, mustahil bisa
'Anak sangat bodoh mengapa diajari menjahit, mustahil bisa*.
Mengenai kata pekok, seperti yang dikemukakan dalam tabel ada unsur
makna kelainan jiwa.
Contoh:
(58) Dasar bocah pekok, dikon tuku rokok kok ditukokki kopi
dasar anak bodoh, disuruh beli rokok kok dibelikan kopi
Dasar anak bodoh, disuruh membeli rokok dibelikan kopi
Kata Iholhak-lholhok 'sangat bodoh' sebetulnya menggambarkan sikap
yang melihat ke kanan dan ke kiri dalam keadaan kosong (tidak mengerti).
Dalam hal ini, lebih menekankan penampilan pikiran bodoh. Namun demiki-
an, kadang orang terkecoh karena penampilan Iholhak-lholhok itu tidak sesuai
dengan kualitas yang ada. Misalnya, temyata orang yang dipredikati Iholhak-
lholhok itu temyata tidak bodoh sehingga mungkin muncul kalimat sebagai
berikut.
(59) Katoni Iholhak-lholhok ngono, jebuli gaihekan
kelihaiannya bodoh begitu, temyata terampil




BAB IV SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan
Berdasarkan leknik parafrase leriiadap adjekdva pengisi predikai temyaia da-
pal dileniukan bahwa adjekiiva bahasa Jawa dapai dikelompokkan menjadi
lima kelompok makna, yailu adjekiiva makna wama, adjekiiva makna benuik,
adjekiiva makna ukuran, adjekiiva makna rasa, dan adjekiiva makna menial.
Seperii leiah disinggung dalam penganiar analisis bahwa waiak anggoia
masing-masing kelompok makna berbeda-beda. Dengan demikian, ideniiias
makna leksikal dapai dipeijelas dengan aspek yang jumlah dan kadar yang ber-
beda. Misalnya, kelompok makna wama, beniuk, lebih bersifai hierarkis mak-
sudnya, sedangkan berdasarkan watak makna kaia yang menjadi anggoia ke
lompok makna wama dan beniuk d^ai didekaii melalui makna dasamya.
Akan leii^i, kelompok makna ukuran dan rasa lebih bersifai kolokaiif, mak-
sudnya perbedaan ideniiias leksikalnya lebih banyak dileniukan oleh lokoka-
sinya. Selain itu, anggoia kelompok makna mental ideniiias makna leksikal
nya lebih banyak ditentukan oleh komponennya
4.2 Saran
Penelidan yang menyangkui ideniiias makna leksikal mempakan hal yang
pendng karena dapai membantu pemakai bahasa Jawa atau orang yang belajar
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